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Kematian merupakan satu peristiwa penting yang mengakhiri perjalanan 
hidup manusia. Peristiwa itu, berpisahnya jasad dengan ruh, dan berpisahnya 
seseorang dengan semua orang yang ia kasihi, demikian penting sehingga muncul 
penyikapan yang beragam terhadapnya. Di antara penyikapan tersebut adalah 
berkumpul-kumpul dan mengadakan jamuan makanan di rumah ahli mayit. Seiring 
dengan perkembangan, kini berkumpul-kumpul dan mengadakan jamuan makanan di 
rumah ahli mayit tersebut menjadi satu fenomena budaya dari proses akulturasi Islam 
dengan kebudayaan asli Indonesia, yaitu fenomena budaya tahlilan. Pada 
perkembangan berikutnya, budaya tahlilan ini sering menjadi bahan perdebatan yang 
cukup ramai antara kelompok islam tradisional yang dalam hal ini diwakili oleh 
Nahdlatul Ulama dengan kelompok islam reformis. Perdebatan tersebut juga tidak 
terlepas dari adanya hadis-hadis yang menjelaskan tentang larangan berkumpul-
kumpul dan menjamu makanan di rumah ahli mayit pada peristiwa kematian dan 
hadis-hadis yang membolehkan berkumpul-kumpul dan menjamu makanan di rumah 
ahli mayit pada peristiwa kematian yang dijadikan dalil dalam menyikapi fenomena 
budaya tersebut. Bahwasanyya apabila kita cermati secara mendalam banyak nilai-
nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi Tahlilan tersebut. 
Terdapat dua rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini, yaitu : Pertama, 
bagaimana penyelenggaraan ritual tahlilan dalam tradisi selametan di Desa 
Krembangan Kec. Taman Kab. Sidoarjo ? Kedua, bagaimana nilai-nilai pendidikan 
Islam yang ada dalam pelaksanaan tradisi tahlilan di Desa Krembangan Kec. Taman 
Kab. Sidoarjo? 
Berkaitan dengan kedua rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan 
dalam bentuk penelitian deskriptif kualitatif, yang menggunakan jenis penelitian 
sebuah kasus. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan, fakta-fakta 
mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam pelaksanaan tradisi tahlilan di 
Desa Krembangan Kec. Taman Kab. Sidoarjo sesuai permasalahan yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, menggunakan metode observasi, interview (wawancara), 
serta dokumentasi sebagai data-data dalam menunjang penelitian skripsi ini. Analisis 
data pertama yang peneliti lakukan adalah membaca sekaligus mengkaji secara 
mutlak dan mendalam apakah memang ada nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 
Tahlilan dan sekaligus usaha untuk mengetahui bentuk nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam Tradisi Tahlilan tersebut. Langkah yang kedua menafsirkan data dan 
disesuaikan dengan teori, dan langkah yang ketiga adalah menyimpulkan seluruh dari 
hasil penelitian. Yang menjadi obyek penelitian skripsi ini ialah masyarakat Desa 





Melalui teknik analisis data tersebut maka dapat diketahui bahwa terdapat 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Tahlilan, diantaranya yaitu nilai 
shodaqoh/sedekah, nilai tolong-menolong, nilai solidaritas, nilai kerukunan, nilai 
silaturrahim sebagai ukhuwah Islamiyyah, nilai keutamaan Dzikrulmaut (mengingat 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Bagi orang Jawa, hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara-
upacara yang berkaitan dengan lingkungan hidup manusia sejak dari 
keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, dewasa sampai 
dengan saat kematiannya, atau juga upacara-upacara yang berkaitan dengan 
aktivitas kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah, khususnya bagi para 
petani, pedagang, nelayan, dan upacara-upacara yang berhubungan dengan tempat 
tinggal, seperti membangun gedung untuk berbagai keperluan, membangun, dan 
meresmikan rumah tinggal, pindah rumah,dan lain sebagainya.1 
Seperti pada kematian, orang Jawa umumnya berkeyakinan bahwa roh nenek 
moyang (makhluk halus) itu lama-kelamaan akan pergi dari tempat tinggalnya, dan 
pada saat-saat tertentu keluarganya akan mengadakan slametan untuk menandai jarak 
yang ditempuh roh itu menuju alam roh, tempatnya yang abadi kelak. Namun roh itu 
dapat dihubungi oleh kaum kerabat serta keturunannya setiap saat bila diperlukan.2 
Masyarakat Islam Jawa mempunyai kebiasaan atau adat mengadakan 
selamatan orang mati,3 Selamatan kematian yang dimaksud, berdoa bersama-sama 
                                                 
1 Drs. M. Darori Amin, MA., Islam & Kebudayaan Jawa, (GAMA MEDIA: Yogyakarta, 2000),  hal. 
131 
2 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa,  (Jakarta : Balai Pustaka, 1984), hal. 335 







untuk mendoakan seseorang yang sudah meninggal, yang mana selamatan satu 
akar dengan Islam dan salam yaitu kedamaian atau kesejahteraan. Contoh bila 
seorang Muslim meninggal, maka keluarga terdekat atau masyarakat yang 
ditinggalkan mengadakan upacara keagamaan dalam selamatan kematian yang 
berlangsung selama: 1-7 hari, 40 hari, 100 hari, 1 tahun, 2 tahun, 1000 hari dan 
juga diadakan haul setiap tahunnya. Upacara tersebut juga disebut “tahlilan” (dari 
kata tahlil), yakni membaca lafal ُﷲا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ secara bersama-sama, sebagai suatu 
cara yang efektif untuk menanamkan jiwa tauhid dalam kesempatan suasana 
keharusan yang membuat orang menjadi sentimental (penuh perasaan) dan 
sugestif (gampang menerima paham atau pengajaran).4 
Upacara kumpul-kumpul untuk selamatan orang mati pada hari-hari tertentu 
itu menurut Prof. Dr. Hamka adalah menirukan agama Hindu. Ritual tersebut diisi 
dengan berjudi, minuman keras dan sesajen kepada leluhur atau si mayyit, yang 
mana hal tersebut sangat bertentangan dengan hukum-hukum agama Islam yang 
melarang judi, minuman keras, dan sesaji kepada si mayyit karena ritual tersebut 
nantinya menjurus kerusakan dan syiri’. Hal ini memang tidak bisa disalahkan 
sepenuhnya karena mereka masih belum mengenal ajaran agama Islam yang 
melarang keras ritual atau tindakan diatas. Namun dalam pelaksanaannya, hadirin 
yang kumpul di rumah duka pada hari-hari tertentu itu membaca bacaan-bacaan 
                                                                                                                                           
Press, 2007),  hal. 125 
4 Nucholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah 







tertentu dipimpin oleh imam upacara. Rangkaian bacaan itu disebut tahlil, karena ada 
bacaan Laa ilaaha illa Allah.5 
Agama Islam di Jawa dibawa oleh para Wali Songo atau Sembilan Wali. 
Dari latar belakang inilah para Wali Songo tergugah untuk menyampaikan ajaran 
agama Islam melalui kultur dan budaya mereka. Salah satunya melalui adat 
istiadat ritual tahlilan atau selamatan kematian. Yang mana masyarakat Jawa pada 
saat itu masih jahiliyah atau masih belum mengenal ajaran Islam. Para Wali 
Songo menyadari bahwa adat istiadat itu tidak bisa dirubah secara langsung 
bahkan dihilangkan tetapi dirubah secara perlahan-lahan ke arah yang lebih 
islami. Bila dihilangkan sekaligus nanti dipastikan orang Jawa akan memusuhi 
para Wali Songo dan bisa juga tidak mau mengikuti ajaran agama Islam yang 
dibawa oleh para Wali Songo. 
Keberhasilan dakwah Wali Songo (Wali Allah generasi ke sembilan) tidak 
lepas dari cara dakwahnya yang mengedepankan metode kultural atau budaya. 
Wali Songo mengajarkan nilai-nilai Islam secara luwes dan tidak secara frontal 
menentang tradisi Hindu yang telah mengakar kuat di masyarakat, namun 
membiarkan tradisi itu berjalan, hanya saja isinya diganti dengan nilai Islam. 
Dalam tradisi lama, bila ada orang meninggal, maka sanak famili dan 
tetangga berkumpul di rumah duka. Mereka bukannya mendoakan mayit tetapi 
begadang dengan bermain judi atau mabuk-mabukan atau ke-riang-an lainnya. 
Wali Songo tidak serta merta membubarkan tradisi tersebut, tetapi masyarakat 
                                                 







dibiarkan tetap berkumpul namun acaranya diganti dengan mendoakan pada 
mayit. Jadi istilah tahlil seperti pengertian sekarang tidak dikenal sebelum Wali 
Songo. 
Disini tahlil muncul sebagai terobosan cerdik dan solutif dalam merubah 
kebiasaan negatif masyarakat, solusi seperti ini pula yang disebut sebagai 
kematangan sosial dan kedewasaan intelektual sang da’i yaitu Walisongo. 
Kematangan sosial dan kedewasaan intelektual yang benar-benar mampu 
menangkap teladan Nabi Muhammad SAW. dalam melakukan perubahan sosial 
bangsa Arab Jahiliyah. Dinamika pewahyuan Al-Quran pun sudah cukup 
memberikan pembelajaran bahwa melakukan transformasi sosial sama sekali 
bukan pekerjaan mudah, bukan pula proses yang bisa dilakukan secara instant. 
Jadi acara kumpul di rumah ahli waris diisi dengan amal kebaikan berupa 
pembacaan untaian doa, dzikir, pembacaan surat Yasiin dan tahlil. 
Tujuan Wali Songo mengisi acara kumpul dengan amal kebaikan agar 
tidak timbul kesedihan atau yang dikatakan oleh Imam Asy Syafi’i pada awal 
tulisan ini sebagai “memperbaharui kesedihan” pada ahli waris dengan adanya 
dzikrullah untuk menegaskan ke Maha Kuasa an sehingga suasana hati ahli waris 
tetap ikhlas menerima takdir Allah terhadap ahli kubur. 
Selain itu akan terjadi tindakan anarkis yang memicu pertumpahan darah 
yang sangat disesalkan. Hal ini dikarenakan masyarakat Jawa sangat percaya dan 
memegang teguh pada adat istiadatnya serta rela mengorbankan nyawanya 







dengan memasukkan nilai-nilai Islam dengan menggelar tahlilan disertai dengan 
membaca tahlil, tahmid, tasbih dan sholawat kepada Nabi Muhammad SAW., 
keluarganya dan para sahabatnya. 
Upacara kematian, pada saat mempersiapkan penguburan orang mati yang 
ditandai dengan memandikan, mengkafani, menshalati, dan pada akhirnya 
menguburkan. Setelah penguburan itu selama sepekan, tiap malam hari diadakan 
slametan mitung dina (tujuh hari), yaitu kirim doa dengan didahului bacaan 
tasybih, tasymid, takbir, tahlil, dan shalawat Nabi yang secara kaseluruhan 
rangkaian bacaan itu disebut tahlilan. Istilah tahlil itu sendiri berarti membaca 
dzikir dengan bacaan laa ilaaha illallah. Slametan yang sama dilakukan pada saat 
kematian itu sudah mencapai 40 hari (matang puluh), 100 hari (nyatus), satu 
tahun (mendhak sepisan), dua tahun (mendhak pindo), dan tiga tahun (nyewu). 
Tahlilan kirim doa kepada leluhur terkadang dilakukan juga oleh keluarga secara 
bersama-sama pada saat-saat ziarah kubur, khususnya pada waktu menjelang 
bulan Ramadhan. Upacara ziarah kubur ini disebut upacara nyadran. 
Menurut keyakinan islam, orang yang sudah meninggal dunia ruhnya tetap 
hidup dan tinggal sementara di alam kubur atau alam barzah, sebagai alam antara 
sebelum memasuki alam akhirat tanpa kecuali, apakah orang tua ataupun anak-
anak. Kapercayaan tersebut telah mewarnai orang Jawa. Hanya saja menurut 
orang Jawa, arwah orang-orang tua sebagai nenek moyang yang telah meninggal 
dunia berkaliaran di sekitar tempat tinggalnya, atau sebagai arwah leluhur 







dengan keluarga yang masih hidup sehingga suatu saat arwah itu nyambangi 
datang ke kediaman anak keturunan. Roh-roh yang baik yang bukan roh nenek 
moyang atau kerabat disebut dhanyang, bahureksa, atau sing ngemong. Dhanyang 
ini dipandang sebagai roh yang menjaga dan mengawasi seluruh masyarakat 
desa.dari sinilah kemudian timbul upacara bersih desa, termasuk membersihkan 
makam-makam disertai dengan kenduren maupun sesaji, dangan maksud agar 
sang dhanyang akan selalu memberikan perlindungan. Di sisi lain atas dasar 
kepercayaan islam bahwa orang yang yang meninggal dunia perlu dikirim doa, 
maka muncul tradisi kirim donga (doa), tahlilan tujuh hari, empat puluh hari, 
seratus hari, satu tahun (mendhak), dan seribu hari (nyewu) setelah seseorang 
meninggal dunia  merupakan anjuran manurut ajaran islam, sedangkan penentuan 
hari-hari sebagai saat pelaksanaan upacara kirim doa lebih diwarnai oleh warisan 
budaya Jawa pra Islam.6 
Dewasa ini bacaan tahlilan lebih meluas penggunaannya. Tahlil tidak saja 
dibaca sebagai upaya mendoakan ahli kubur, tetapi tahlil dibaca juga sebagai 
pelengkap dari doa slametan sehingga kapan saja diadakan upacara slametan 
dimungkinkan juga untuk dibacakan tahlilan. Misalnya pada waktu mau pindah 
rumah, syukuran sembuh dari sakit, naik pangkat, mau berangkat dan pulang dari 
perjalanan jauh seperti naik haji dan lain sebagainya.7 
                                                 
6 Drs. M. Darori Amin, MA., Islam & Kebudayaan Jawa, Op. Cit., hal. 128 







Sudah menjadi tradisi orang Jawa, kalau ada keluarga yang meninggal, 
malam harinya ada tamu-tamu yang bersilaturrahmi, baik tetangga dekat maupun 
jauh. Mereka ikut bela sungkawa atas orang yang meninggal maupun yang 
ditinggalkan.8 Pemahaman masyarakat tentang  tradisi tahlilan di desa 
Krembangan Taman Sidoarjo sangat diterima dan diakui. Bahwa tahlilan 
merupakan kewajiban bagi masyarakat stempat, karena berrujuan untuk 
menyebarkan atau memperluas syi’ar Islam, saling menjaga tali silaturrahim 
sesama warga serta untuk mengirim doa kepada keluarga yang telah meninggal. 
Tahlilan merupakan amalan shalih yang sesuai dengan tuntutan agama dipandang 
dari sudut penambahan ilmu. Dari temuan tersebut terdapat wacana bahwa tradisi 
tahlilan dapat berjalan dan akan berjalan sampai di masa mendatang, itu terbukti 
dari jumlah peserta yang ikut dan antusias masyarakat terhadap kegiatan ini. 
Tradisi tahlilan merupakan salah satu hasil akulturasi antara nilai-nilai 
masyarakat setempat dengan nilai-nilai Islam, di mana tradisi ini tumbuh subur di 
kalangan Nahdliyyin. Sementara ormas-ormas lainnya cenderung memusuhi 
bahkan berusaha mengikisnya habis-habisan. Seakan-akan tradisi tahlilan 
menjelma sebagai tanda pembeda apakah dia warga NU, Muhammadiyah, Persis, 
atau yang lainnya. Terjadinya polemik tentang tahlil tersebut, tentu bisa 
berdampak pada rusaknya ikatan kekeluargaan antar muslim, seperti saling 
                                                 








menuduh dan menyesatkan kelompok lainnya, timbulnya rasa curiga yang 
berlebihan. 
Tradisi tahlilan dalam acara selamatan kematian pada masyarakat 
Krembangan ini merupakan salah satu sistem ritualiatas yang masih 
dipertahankan secara eksklusif hingga kini. Tradisi tahlilan ini meskipun 
berangkat dari kristalisasi nilai-nilai budaya yang sedemikian tradisional, namun 
pengaruhnya hingga kini masih sedemikian kuat sekaligus di desa-desa sekitarnya 
terutama di Desa Krembangan Taman Sidoarjo. Tradisi tahlilan dalam acara 
selamatan kematian ini sarat dengan berbagai nilai- nilai atau makna mulai dari 
hari pertama meninggal hingga 1000 hari dan haulnya, tentu saja seluruh makna 
yang terkemas dalam suatu sistem ritualitas kematian tersebut jelas mengandung 
nilai- nilai filosofis tertentu yang terkait dengan karakteristik budaya dari daerah 
yang bersangkutan. Permasalahan inilah yang menarik penulis untuk mengadakan 
penelitian terhadap kandungan nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi tahlilan 
tersebut, yang akan peneliti tuangkan dalam bentuk judul : “NILAI-NILAI 
PENDIDIKAN ISLAM DALAM TRADISI TAHLILAN DI DESA 












B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagaiberikut : 
1. Bagaimana penyelenggaraan ritual tahlilan dalam tradisi selametan di Desa 
Krembangan Kec. Taman Kab. Sidoarjo? 
2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam pelaksanaan tradisi 
tahlilan selametan kematian di Desa Krembangan Kec. Taman Kab. Sidoarjo? 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan penulis (peneliti) maka 
ruang lingkup penelitian ini kami batasi guna menghindari kesimpang-siuran 
dalam memahami judul. Dalam hal ini penulis membatasi masalah yang perlu 
dipecahkan dalam hubungannya dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 
tahlilan. 
Tradisi tahlilan yang peneliti maksud adalah memfokuskan terhadap 
pelaksanaan tahlilan dalam acara selametan kematian yang diselenggarakan 
dalam doa bersama untuk orang yang sudah meninggal dan berlangsung setelah 
kegiatan memandikan, sebelum menyolatkan sampai penguburan jenazah, yaitu 
pada 1 sampai 7 hari, 40 hari, 100 hari, 1 tahun, 2 tahun, 1000 hari serta diadakan 
haul setiap tahunnya. 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam penyelenggaraan 
tradisi tahlilan selametan kematian yang peneliti kehendaki adalah nilai 







silaturrahim sebagai ukhuwah Islamiyyah, nilai keutamaan Dzikrulmaut 
(mengingat kematian), nilai Dzikrullah (mengingat Allah),  unsur dakwah, dan 
nilai kesehatan. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana penyelenggaraan ritual tahlilan dalam 
tradisi selametan di Desa Krembangan Kec. Taman Kab. Sidoarjo. 
b. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam 
tradisi tahlilan di Desa Krembangan Kec. Taman Kab. Sidoarjo. 
2. Manfaat Penelitian 
Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata kepada pihak masyarakat untuk meningkatkan nilai-nilai 
keagamaan serta tingkat moralitas masing-masing, supaya tahu pentingnya 
akan agama bagi kita terutama warga Desa Krembangan Kec. Taman Kab. 
Sidoarjo. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau dapat 
digunakan dalam hal- hal sebagai berikut: 
a. Bagi Akademis adalah sebagai kontribusi pemikiran terhadap lembaga 
akademis IAIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk menjadi sumbangan 







budaya tepatnya masalah tahlilan pada pelaksanaan acara selamatan 
kematian masyarakat Krembangan. 
b. Sebagai bahan rujukan pada masyarakat dan para ilmuwan Desa 
Krembangan Kec. Taman Kab. Sidoarjo dalam mengetahui tradisi-tradisi 
di sebuah pedesaan. 
c. Bagi peneliti untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang 
ilmu-ilmu social. 
d. Sebagai landasan untuk membangun peradaban manusia di masa depan 
(dimasa yang akan datang). 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran, maka penulis paparkan istilah dalam skripsi 
ini. Berikut beberapa istilah yang menurut penulis perlu ditegaskan, antara lain : 
Nilai : Sifat atau hal-hal yang berguna bagi kemanusiaan.9 
Sedangakan menurut Dr. Zakiah Daradjat dkk, definisi 
nilai adalah “Suatu perangkat, keyakinan atau perasaan 
yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan 
corak khusus pada pola pemikiran dan perasaan, 
keterikatan maupun perilaku.” 10 
Pendidikan Islam : Bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum 
agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian 
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utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian 
yang lain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama 
tersebut dengan istilah “kepribadian muslim”, yaitu 
kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, 
memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-
nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam.11 Oleh karena itu, bila manusia yang 
berpredikat muslim, benar-benar akan menjadi penganut 
agama yang baik, menaati ajaran Islam dan menjaga agar 
rahmat Allah tetap berada pada dirinya. Ia harus mampu 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajarannya  
sesuai iman dan akidan islamiah. Untuk tujuan itulah, 
manusia harus dididik melalui proses pendidikan Islam. 
Berdasarkan pandangan di atas, pendidikan Islam berarti 
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan 
seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan 
cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan 
mewarnai corak kepribadiaanya. Dengan kata lain, manusia 
yang mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidup di 
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dalam kedamaian dan kesejahteraan sebagaimana 
diharapkan oleh cita-cita Islam.12 
Tradisi : Adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang 
yang masih dijalankan dalam masyarakat).13 
Tahlilan : Pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an untuk 
memohonkan rahmat dan ampunan bagi arwah orang yang 
meninggal.14 Bisa juga diartikan upacara yang dilakukan 
dengan membaca tahlil, yakni kalimat “Laa Ilaaha Illa 
Allah”. Tahlilan biasanya dilakukan oleh sebagian umat 
Islam setelah seseorang meninggal dunia. Dalam upacara 
tersebut, pembacaan tahlil dilakukan oleh sebagian umat 
Islam setidaknya 100 kali. Selain mengucapkan tahlil, 
dibacakan juga ayat-ayat Al-Qur’an, Sholawat Nabi, dan 
bacaan-bacaan lain. Upacara ini biasanya ditutup dengan 
do’a untuk keselamatan orang yang telah meninggal dan 
keteguhan hati bagi keluarga yang ditinggalkan.15 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka secara operasional, judul skripsi ini 
dimaksudkan bahwa suatu usaha untuk mengetahui nilai-nilai yang berupa sifat-
sifat atau hal-hal yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai 
                                                 
12 Prof. H.M. Arifin, M.Ed. Ilmu Pendidikan Islam, Op.cit., hal 7-8 
13 Tim Redaksi KBBI Edisi ketiga, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2000), hal 1208 
14 Ibid, hal. 1121 







dasar manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah 
SWT dalam penyelenggaraan tahlilan (selamatan kematian) yang dipakai untuk 
mengukuhkan nilai-nilai dan keyakinan yang berlaku dalam masyarakat. Oleh 
karena itu, tahlilan (selamatan kematian) merupakan salah satu upacara 
keagamaan yang sangat diperhatikan dalam rangka mendoakan arwah yang telah 
mendahului mereka serta melestarikan tradisi yang turun-temurun ini. Karena 
tugas pendidikan Islam adalah sebagai realisasi dari pengertian tarbiyah al-tabligh 
(menyampaikan atau transformasi kebudayaan). Maka tugas pendidikan 
selanjutnya adalah mewariskan nilai-nilai budaya islami. Hal ini karena 
kebudayaan akan mati bila nilai-nilai dan norma-normanya tidak berfungsi dan 
belum sempat diwariskan pada generasi berikutnya. Nilai-nilai itu adalah yang 
terwujud di dalam keseluruhan hidup pribadi dan sosial manusia. Nilai-nilai yang 
mampu mempengaruhi, memberi corak, dan watak kepribadian yang berkembang 
sepanjang hayatnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar dalam pembahasan penelitian ini lebih sistematis, maka peneliti 
menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut : 
BAB  I   : Pendahuluan yang mencakup tentang gambaran umum yang 
memuat pola dasar penulisan skripsi ini, meliputi : latar belakang 
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi operasional, serta pada akhir bab 







BAB  II  : landasan teori merupakan kajian teoritis yang terdiri dari tiga sub 
bab. sub bab pertama membahas tentang tinjauan tentang nilai-
nilai pendidikan Islam yang meliputi (pengertian pendidikan islam, 
sumber pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, objek 
pendidikan Islam, nilai-nilai pendidikan Islam), sub bab kedua 
membahas tentang tinjauan tentang tahlilan yang meliputi 
(pengertian tahlilan, ruang lingkup tradisi tahlilan selamatan 
kematian, selamatan hari ke 3, 7, 40, untuk orang yang  
meninggal), sub bab ketiga membahas tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam tradisi tahlilan. 
BAB  III : Merupakan jabaran dari metodologi penelitian yang meliputi 
(pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis data, 
bahan dan sumber, teknik pengumpulan data, validitas  data, 
analisa data) 
BAB IV : Merupakan laporan hasil penelitian, berisi tentang paparan data 
dan temuan penelitian yang meliputi: gambaran umum obyek 
penelitian yang meliputi (letak dan kondisi geografis, 
kependudukan, bidang pembangunan / sarana fisik, kondisi sosial 
budaya, adat-istiadat dan kebudayaan, kegiatan keagamaan), dan 
tahlilan desa krembangan yang meliputi (asal-usul atau dasar orang 







mengadakan selamatan kematian, tempat dan waktu pelaksanaan 
tradisi tahlilan selametan kematian, pelaksanaan prosesi ritual 
tahlilan selametan kematian, dan hidangan dan tujuannya) 
BAB  V : Merupakan laporan hasil penelitian, berisi tentang data hasil riset 
yang meliputi: penyelenggaraan ritual tahlilan (selametan 
kematian) dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi tahlilan di 
Desa Krembangan Kec. Taman Kab. Sidoarjo. 
BAB  VI : Dalam bab ini merupakan bagian penutup, yang meliputi: 



















A. Tinjauan Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Islam sebagai petunjuk Ilahi mengandung implikasi kependidikan 
yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi seorang 
mukmin, muslim, muhsin, dan muttaqin melalui proses tahap demi tahap. 
Islam sebagai ajaran mengandung sistem nilai di mana proses pendidikan 
Islam berlangsung dan dikembangkan secara konsisten untuk mencapai 
tujuan. Pola pendidikan Islam yang mengandung tata nilai Islam merupakan 
pondasi struktural pendidikan Islam. Ia melahirkan asas, strategi dasar, dan 
sistem pendidikan yang mendukung, menjiwai, memberi corak dan bsntuk 
proses pendidikan Islam yang berlangsung dalam berbagai model 
kelembagaan pendidikan yang berkembang sejak 14 abad yang lampau 
sampai sekarang. 
Model kelembagaan Islam yang tetap berkembang dalam masyarakat 
Islam  di berbagai tempat itu, merupakan wadah yang akomodatif terhadap 
aspirasi umat Islam yang berorientasi kepada pelaksanaan misi Islam dalam 







a. Dimensi kehidupan duniawi yang mendorong manusia sebagai hamba 
Allah untuk mengembangkan dirinya dalam ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang mendasari kehidupan yaitu nilai-nilai 
Islam. 
b. Dimensi kehidupan ukhrawi mendorong manusia untuk 
mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yang serasi dan 
seimbang dengan Tuhannya. Dimensi inilah yang melahirkan berbagai 
usaha agar kegiatan ubudiahnyasenantiasa berada di dalam nilai-nilai 
agamanya. 
c. Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi mendorong 
manusia untuk berusaha menjadikan dirinya sebagai hamba Allah yang 
utuh dan paripurna dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan, sekaligus 
menjadi pendukung serta pelaksana (pengamal) nilai-nilai agamanya.16 
Menurut H.M Arifin, pendidikan adalah usaha orang dewasa secara 
sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta 
kemampuan dasar anak didik baik dalam bentuk pendidikan formal maupun 
non formal.17 Adapun menurut Ahmad D. Marimba adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.18 Adapun 
pengertian pendidikan menurut Soegarda Poerbakawatja ialah semua 
                                                 
16 Prof. H.M. Arifin, M.Ed. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal 21-22 
17 H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta : Bulan Bintang, 1976) hal 12 







perbuatan atau usaha dari generasi tua untku mengalihkan pengetahuannya, 
pengalamannya, kecakapannya, dan ketrampilannya kepada generasi muda. 
Sebagai usaha menyiapkan agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik 
jasmani maupun rohani.19 
Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat muslim, benar-benar 
akan menjadi penganut agama yang baik, menaati ajaran Islam dan menjaga 
agar rahmat Allah tetap berada pada dirinya. Ia harus mampu memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajarannya  sesuai iman dan akidan islamiah. 
Untuk tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses pendidikan 
Islam. Berdasarkan pandangan di atas, pendidikan Islam berarti sistem 
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk 
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang 
telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiaanya. Dengan kata lain, 
manusia yang mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidup di dalam 
kedamaian dan kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh cita-cita Islam.20 
Menurut Drs. Ahmad D. Marimba : Pendidikan Islam adalah 
Bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 
Dengan pengertian yang lain seringkali beliau mengatakan kepribadian 
utama tersebut dengan istilah “kepribadian muslim”, yaitu kepribadian yang 
                                                 
19 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta : Gunung Agung, 1981) hal 257 







memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam.21 
Menurut Achmadi mendefinisikan pendidikan Islam adalah segala 
usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber 
daya insan yang berada pada subjek didik menuju terbentuknya manusia 
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam atau dengan istilah lain 
yaitu terbentuknya kepribadian muslim.22 
Dengan demikian pengertian pendidikan Islam adalah suatu sistem 
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhakan 
oleh hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh 
aspek kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.23 
Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang 
melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia 
untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. 
Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada 
waktu itu adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik 
padanya. 
 
                                                 
21 Dra. Hj. Nur Uhbiyati dan Dra. H. Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 1997), hal 9 
22 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), hal. 14 







2. Sumber Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan 
sosial  yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-
ajarannya kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber 
dan landasan pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, 
yaitu Al-Qur’an dan As Sunah.24 Pandangan hidup yang mendasari seluruh 
kegiatan pendidikan Islam ialah pandangan hidup muslim yang merupakan 
nilai-nilai luhur yang bersifat universal yakni Al Qur’an dan As Sunnah 
yang shahih juga pendapat para sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal 
ini senada dengan pendapat Ahmad D. Marimba yang menjelaskan bahwa 
yang menjadi landasan atau dasar pendidikan diibaratkan sebagai sebuah 
bangunan sehingga isi Al-Qur’an dan Al-Hadits menjadi pondamen, karena 
menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya pendidikan.25 
Menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaimana yang dikutip oleh Hasan 
Langgulung,26 Sumber pendidikan Islam terdiri atas enam macam, yaitu Al-
Qur’an, As-Sunnah, kata-kata sahabat (madzhab shahabi), kemaslahatan 
umat/sosial (mashalil al-mursalah), tradisi atau adat kebiasaan masyarakat 
(‘urf), dan hasil pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad). Keenam sumber 
pendidikan Islam tersebut didudukkan secara hierarkis. Artinya, rujukan 
                                                 
24 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Jakarta : Gema 
Insani Press, 1995), hal. 28 
25 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, Op.cit., hal. 19 








pendidikan Islam diawali dari sumber utama (Al-Qur’an) untuk kemudian 
diladjutkan pada sumber-sumber berikutnya secara berurutan.27 
a. Al-Qur’an 
Di dalam Al-Qur’an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip yang 
berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh 
dapat dibaca dalam kisah Luqman yang mengajari anaknya dalam surat 
Luqman.28 Al-Qur’an adalah petunjuk-Nya yang bila dipalajari akan 
membantu menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman 
berbagai problem hidup.apabila dihayati dan diamalkan menjadi pikiran 
rasa dan karsa mengarah pada realitas keimanan yang dibutuhkan bagi 
stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.29 
Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber dapat dilihat dari kandungan 
surat Al Baqarah ayat 2 : 
y7 Ï9≡ sŒ Ü=≈tGÅ6ø9$# Ÿω |=÷ƒ u‘ ¡ Ïμ‹ Ïù ¡ “W‰èδ z⎯ŠÉ)−F ßϑù=Ïj9 ∩⊄∪    
Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
orang yang bertaqwa. (QS. Al Baqarah : 2) 
 
Selanjutnya firman Allah SWT dalam surat Asy Syura ayat 17 : 
ª!$# ü“Ï% ©!$# tΑ t“Ρr& |=≈tGÅ3ø9$# Èd, ptø:$ Î/ tβ# u”Ïϑø9$# uρ 3  
Allah SWT yang telah menurunkan kitab dengan membawa 
 kebenaran dan menurunkan neraca keadilan. (QS. Asy Syura : 17) 
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28 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hal. 20 







Al-Qur’an dijadikan sumber pendidikan Islam yang pertama dan 
utama karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Tuhan. 
Allah SWT. Menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik 
manusia, yang mana isi pendidikan itu telah termaktub dalam wahyu-
Nya. Tidak satu pun persoalan, termasuk soal pendidikan, yang luput 
dari jangkauan Al-Qur’an.Allah SWT. Berfirman dalam QS. Al-An’am 
ayat 38: 
4 $ ¨Β $ uΖôÛ§sù ’Îû É=≈tGÅ3ø9$# ⎯ ÏΒ &™ó© x« 4 ¢Ο èO 4’n<Î) öΝÍκÍh5u‘ šχρç|³øtä† ∩⊂∇∪    
“tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab, 
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” 
 
Nilai esensi dalam Al-Qur’an selamanya abadi dan selalu relevan 
pada setiap waktu dan zaman, tanpa ada perubahan sama sekali. 
Perubahan dimungkinkan hanya menyangkut masalah interpretasi 
mengenai nilai-nilai instrumental dan menyangkut masalah teknik 
perasional. Pendidikan Islam yang ideal harus sepenuhnya mengacu 
pada nilai dasar Al-Qur’an, tanpa sedikit pun menghindarinya.30 
b. As-Sunah 
Setelah Al-Qur’an, pendidikan Islam menjadikan As Sunnah sebagai 
dasar dan sumber kurikulumnya. Secara harfiah sunnah berarti jalan, 
                                                 







metode dan program. Secara istilah sunnah adalah perkara yang 
dijelaskan melalui sanad yang shahih baik itu berupa perkataan, 
perbuatan atau sifat Nabi Muhammad SAW.31 
As-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang bisa 
dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-thariqah al-maslukah) baik yang 
terpuji maupun tercela. As-Sunnah adalah: “segala sesuatu yang 
dinukilkan kepada Nabi SAW. Berikut berupa perkataan, perbuatan, 
taqrir-nya, ataupun selai dari itu.” Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu 
Hadits, (Surabaya: Pustaka Progresif. 1978), hal 13-14. termasuk ‘selain 
itu’ (perkataan, perbuatan, dan ketetapannya) adalah sifat-sifat, keadaan, 
cita-cita (himmah) Nabi SAW. Yang belum kesampaian. Misalnya sifat-
sifat baik beliau, silsilah (nasab), nama-nama dan tahun kelahirannya 
yang ditetapkan oleh para ahli sejarah, dan cita-cita beliau.32 
Sebagaimana Al-Qur’an, As-Sunnah berisi petunjuk petunjuk untuk 
kemaslahatan manusia dalam segala aspeknya yang membina manusia 
menjadi muslim yang bertaqwa. Dalam dunia pendidikan sunah 
memiliki dua faedah yang sangat besar, yaitu : 
1) Menjelaskan sistem pendidikan islam yang terdapat dalam Al-
Qur’an atau menerangkan hal-hal yang tidak terdapat didalamnya. 
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2) Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah SAW 
bersama anak-anaknya dan penanaman keimanan kedalam jiwa yang 
dilakukannya.33 
c. Kata-kata Sahabat (Madzhab Shahabi) 
Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi SAW. 
Dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan beriman juga.34  Para 
sahabat Nabi SAW.  Memiliki karakteristik yang unik dibanding 
kebanyakan orang. Fazlur Rahman berpendapat bahwa karakteristik 
sahabat Nabi SAW. Antara lain: 
1) Trdisi yang dilakukan para sahabat secara konsepsional tidak 
terpisah dengan sunnah Nabi SAW.; 
2) Kandungan yang khusus dan aktual tradisi sahabat sebagian besar 
produk sendiri; 
3) Unsur kreatif dari kandungan merupakan ijtihad personal yang telah 
mengalami kristalisasi dalam ijma’, yang disebut dengan madzhab 
Shahabi (pendapat sahabat). Ijtihad ini tidak pernah terpisah dari 
petunjuk Nabi SAW. Terhadap sesuatu yang bersifat spesifik; dan 
4) Praktik amaliah sahabat identik dengan ijma’ (konsensus umum). 
Upaya sahabat Nabi SAW. Dalam pendidikan Islam sangat 
menentukan bagi pemikiran pendidikan dewasa ini. Upaya yang dilakukan 
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oleh Abu Bakar al-Siddiq, misalnya, mengumpulkan Al-Qur’an dalam satu 
mushhaf yang dijadikan sebagai sumber utama pendidikan Islam; 
meluruskan keimanan masyarakat dari pemurtadan dan memerangi 
pembangkang dari pembayaran zakat. Sedangkan upaya yang dilakukan 
Umar bin al-Khattab adalah bahwa ia sebagai bapak revolusioner terhadap 
ajaran Islam. Tindakannya dalam memperluas wilayah Islam dan 
memerangi kezaliman menjadi salah satu model dalm membangun strategi 
dan perluasan pendidikan Islam dewasa ini. Sedang Utsman bin Affan 
menyatukan susunan Al-Qur’an dalam satu mushhaf, yang semua berbeda 
antara mushhaf satu dengan mushhaf lainnya, sementara Ali bin Abi Thalib, 
banyak merumuskan konsep-konsep kependidikan seperti bagaimana 
seyogianya etika peserta didik pada pendidiknya, bagaimana ghirah 
pemuda dalam belajar, dan demikian sebaliknya.35 
d. Kemaslahatan Umat / Sosial (Mashalil al-Mursalah) 
Mashalil al-Mursalah adalah menetapkan undang-undang, peraturan 
dan hukum tentang pendidikan dalam hal-hal yang sama sekali tidak 
disebutkan di dalam nash, dengan pertimbangan kemaslahatan hidup 
bersama, dengan bersendikan atas menarik kemaslahatan dan menolak 
kemadlaratan.36 
                                                 
35 Baca lebih lanjut: Burhan al-Islam al-Zarnuzi, Ta’lim al-Muta’alim fi Thariq al-Ta’allum (Surabaya: 
Salim Nabhan, tt.), hal 15 
36 Baca: Abdul Wahab Khallaf, Ashadir al-Tasryi’ al-Islami fima la Mashdhara fih (Kuwait: Dar al-







Para ahli pendidik berhak menentukan undang-undang atau 
peraturan pendidikan islam sesuai dengan kondisi lingkungan di mana ia 
berada. Ketentuan yang dicetuskan berdasarkan mashalil al-mursalah 
paling tidak memiliki tiga kriteria: 
1) Apa yang dicetuskan benar-benar membawa kemaslahatan dan 
menolak kerusakan setelah melalui tahapan observasi dan analisis; 
2) Kemaslahatan yang diambil merupakan kemaslahatan yang bersifat 
universal, yang mencakup seluruh lapisan masyarakat, tanpa adanya 
diskriminasi; 
3) Keputusan yang diambil tidak bertentangan dengan nilai dasar Al-
Qur’an dan As-Sunnah. 
e. Tradisi atau Adat Kebiasaan Masyarakat (‘Uruf) 
Tradisi (‘uruf / ’adat) kebiasaan masyarakat,baik berupa perkataan 
maupun perbuatan yang dilakukan secara kontinu dan seakan-akan 
merupakan hukum tersendiri, sehingga jiwa merasa tenang dalam 
melakukan karena sejalan dengan akal dan diterima oleh tabiat (citra 
batin individu yang menetap) yang sejahtera.37 Nilai tradisi setiap 
masyarakat merupakan realitas yang multikompleks dan dialektis. Nilai-
nilai itu mencerminkan kekhasan masyarakat sekaligus sebagai 
pengejawantahan nilai-nilai universal manusia. Nilai-nilai tradisi dapat 
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mempertahankan diri sejauh di dalam diri mereka terdapat nilai-nilai 
kamanusiaan. Nila-nilai tradisi yang tidak lagi mencerminkan nila-nilai 
kemanusiaan, maka manusia akan kehilangan martabatnya.38 
Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat dijadikan acuan dalam 
pelaksanaan pendidikan Islam. Penerimaan tradisi ini tentunya memiliki 
syarat: 
1) Tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik Al-Qur’an maupun 
As-Sunnah; 
2) Tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat 
yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan, 
dan kemudlaratan.39 
f. Hasil Pemikiran Para Ahli dalam Islam (Ijtihad) 
Ijtihad berakar dari kata jahda yang berarti al-masyaqqah (yang 
sulit) dan badzl al-wus’i wa thaqati (pengerahan dan kesanggupan 
kekuatan). Sa’id al-Taftani memberikan ijtihad dengan tahmil al-juhdi 
(ke arah yang membutuhkan kesungguhan), yaitu pengerahan segala 
kesanggupan dan kekuatan untuk memperoleh apa yang dituju sampai 
pada batas puncaknya.40 
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Tujuan dilakukan ijtihad dalam pendidikan adalah untuk dinamisasi, 
inovasi dan modernisasi pendidikan agar diperoleh masa depan 
pendidikan yang lebih berkualitas. Ijtihad tidak berarti merombak 
tatanan yang lama secara besar-besaran dan mencampakan begitu saja 
apa yang selama ini dirintis, melainkan memelihara tatanan lama yang 
baik dan mengambil tatanan yang baru yang lebih baik. Begitu penting 
upaya ijtihad ini sehingga Rasulullah memberikan apresiasi yang baik 
terhadap pelakunya, bila mereka benar melakukannya, baik pada tataran 
isi maupun prosedurnya, maka mereka mendapatkan dua pahala, tetapi 
apabila mengalami kesalahan maka ia dapat satu pahala, yitu pahala 
tentang kesungguhannya. (HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Amr abn 
Ash).41 
Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan 
Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan 
Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan 
langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan 
situasu tertentu. Teori-teori pendidikan baru dari hasil ijtihad harus 
dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.42 
 
 
                                                 
41 Prof. Suyanto, Ph. D. Ilmu Pendidikan Islam, Op.cit., hal 40-43 







3. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan 
selesai dan memerlukan usaha dalam meraih tujuan tersebut. Pengertian 
tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek didik 
setelah mengalami proses pendidikan baik pada tingkah laku individu dan 
kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya 
dimana individu hidup.43 Adapun tujuan pendidikan Islam ini tidak jauh 
berbeda dengan yang dikemukakan para ahli. Menurut Ahmadi, tujuan 
pendidikan Islam adalah sejalan dengan pendidikan hidup manusia dan 
peranannya sebagai makhluk Allah SWT yaitu semata-mata hanya 
beribadah kepada-Nya.44 
Yusuf Amir Faisal merinci tujuan pendidikan Islam sebagai berikut : 
a. Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdloh 
b. Membentuk manusia muslim disamping dapat melaksanakan ibadah 
mahdlah dapat juga melaksanakn ibadah muamalah dalam 
kedudukannya sebagai orang per orang atau sebagai anggota masyarakat 
dalam lingkungan tertentu. 
c. Membentuk warga negara yang bertanggungjawab pada Allah SWT 
sebagai pencipta-Nya 
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d. Membentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap dan 
terampil atau tenaga setengah terampil untuk memungkinkan memasuki 
masyarakat. 
e. Mengembangkan tenaga ahli dibidang ilmu agama dan ilmu–ilmu Islam 
yang lainnya.45 
Berdasarkan penjelasan dan rincian tentang tujuan pendidikan diatas 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan nilai pendidikan Islam adalah 
sebagai berikut : 
a. Menyiapkan dan membiasakan anak dengan ajaran Islam sejak dalam 
kecil agar menjadi hamba Allah SWT yang beriman. 
b. Membentuk anak muslim dengan perawatan, bimbingan, asuhan, dan 
pendidikan pra natal sehingga dalam dirinya tertanan kuat nilai-nilai 
keislaman yang sesuai fitrahnya. 
c. Mengembangkan potensi, bakat dan kecerdasan anak sehingga mereka 
dapat merealisasikan dirinya sebagai pribadi muslim. 
d. Memperluas pandangan hidup dan wawasan keilmuan bagi anak sebagai 
makhluk individu dan sosial. 
Selanjutnya Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam 
yang paling utama ialah beribadah dan taqarrub kepada Allah, dan 
kesempurnaan insani yang tujuannya kabahagiaan dunia akhirat.46 
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4. Objek Pendidikan Islam 
Sejalan dengan misi agama Islam yang bertujuan memberikan rahmat 
bagi sekalian makhluk di alam ini, pendidikan Islam mengidentifikasikan 
sasarannya pada empat pengembangan fungsi manusia, yaitu: 
a. Menyadarkan manusia sebagai makhluk individu, yaitu makhluk yang 
hidup di tengah-tengah makhluk lain, manusia harus bisa memerankan 
fungsi dan tanggung jawabnya, manusia akan mampu berperan sebagai 
makhluk Allah yang paling utama di antara makhluk lainnya dan 
memfungsikan sebagai khalifah di muka bumi ini. 
b. Menyadarkan manusia sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial 
(Human sosius) manusia harus mengadakan interrelasi dan interaksi 
dengan sesamanya dalm kehidupan bermasyarakat. Itulah sebabnya 
Islam mengajarkan tentang persamaan, persaudaraan, gotong royong, 
dan musyawarah sebagai upaya membentuk masyarakat menjadi suatu 
persekutuan hidup yang utuh. 
c. Menyadarkan manusia sebagai hamba Allah SWT. Manusia sebagai 
Homo divinans (makhluk yang berketuhanan), sikap dan watak 
religiusitasnya perlu dikembangkan sesemikian rupa sehingga mampu 
menjiwai dan mewarnai kehidupannya. Dalam fitrah manusia telah 
diberi kemampuan untuk beragama.47 
 
                                                 







5. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
a. Konsep Umum tentang Nilai 
Pada dasarnya, konsep umum yang ada dalam masyarakat kita 
tentang nilai merupakan konsep ekonomi. Hubungan suatu komodioti 
atau jasa dengan barang yang mau dibayarkan seseorang untuk 
memunculkan konsep nilai. Sedangkan makna spesifikasi nilai dalam 
ekonomi adalah segala sesuatu yang didinginkan atau diminta oleh 
manusia yang dapat memenuhi kebutuhannya, maka barang itu 
mengandung nilai.48  
Akan tetapi makna nilai dengan pembahasan ini berbeda dengan 
konsep nilai dalam bidang ekonomi. Dan karena pembahasan ini 
berobjek pada manusia dan perilakunya, maka kita akan berbicara 
mengenai hal-hal yang dapat membantu manusia agar lebih bernilai 
dalam sisi pandang Islam. Seperti yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya mengenai definisi nilai menurut Poerwardarminto ialah 
“Sifat atau hal-hal yang berguna bagi kemanusiaan.”49 Maksudnya 
kualitas yang memang membangkitkan respon penghargaan.50 
Sedangakan menurut Dr. Zakiah Daradjat dkk, definisi nilai 
adalah “Suatu perangkat, keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 
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suatu identitas yang memberikan corak khusus pada pola pemikiran dan 
perasaan, keterikatan maupun perilaku.” 51 
Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan 
melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.52 Menurut Sidi 
Gazalba yang dikutip Chabib Thoha mengartikan nilai sebagai berikut : 
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda 
konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang 
menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang 
dikehendaki dan tidak dikehendaki.53 Jadi nilai adalah sesuatu yang 
bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. 
Sementara itu Arifin cenderung menyebut nilai sebagai suatu 
pola normatif yang menentukan tingkah laku yang di inginkan bagi 
suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa 
membedakan fungsi-fungsi bagiannya. Artinya, nilai lebih 
mengutamakan berfungsinya pemeliharaan pola dari sistem sosial.54 
Dari berbagai pengertian nilai di atas  pada intinya mempunyai 
tujuan yang sama yaitu bagaimana usaha seseorang agar menjadi pribadi 
yang bernilai (berkualitas) dari susut pandang Islam. 
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Ada enam nilai yang dirujuk manusia dalam kehidupanyya. 
Dalam pemunculannya enam nilai tersebut cenderung menampilkan 
sosok yang khas terhadap pribadi seseorang. Dan enam nilai yang 
dimaksud adalah: 
1) Nilai Teoritik 
Nilai ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam 
memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Nilai ini memiliki 
kadar benar-salah menurut timbangan akal pikiran Karena itu nilai 
ini erat dengan konsep aksioma, dalil, prinsip, toeri and generalisasi 
yang diperoleh dari sejumlah pengamatan dan pembuktian ilmiah. 
2) Nilai Ekonomis 
Nilai ini terkait dengan pertimbangan yang berkadar untung-
rugi. Objek yang ditimbangnya adalah harga dari suatu barang atau 
jasa. Karena itu niali ini lebih mengutamakan kegunaan sesuatu bagi 
kehidupan manusia. Secara praktis nilai ekonomi dapat ditemukan 
dalam pertimbangan nilai produksi, pemasaran, konsumsi 
barang,perincian kredit keuangandan pertimbangan kemakmuran 
hidup secara umum. 
3) Nilai Estetik 
Nilai estetik menempatkan nilai tertingginya pada bentuk dan 
keharmonisan. Apabila nilai ini ditilik dari sisi subjek yang 







estetik lebih mengandalkan pada hasil penilaian pribadi seseorang 
yang bersifat subjektif. 
4) Nilai Sosial 
Nilai yang tertinggi dalam nilai ini adalah kasih sayang antar 
manusia, sikap tidak berpraduga jelek terhadap orang lain, 
sosiabilitas, keramahan dan perasaan simpati dan empati merupakan 
perilaku yang menjadi kunci keberhasilan dalam meraih nilai sosial. 
5) Nilai Politik 
Nilai yang tertinggi dalam nilai ini adalah kekuasaan. Karena 
itu kadar nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh yang 
rendah sampai pada pengaruh yang tinggi (otoriter). Kekuatan 
merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap pemikiran 
nilai politik dari pada seseorang. 
6) Nilai Agama 
Secara hakiki sebenarnya nilai ini merupakan nilai yang 
memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan 
nilai-nilai sebelumnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi 
yang datangnya dari Tuhan. Nilai tertinggi yang harus dicapai adalah 







kehidupan, antara kehendak manusia dengan perintah Tuhan, antara 
ucapan dengan tindakan, dan antara iqtikad dengan perbuatan.55 
Jadi, dari sekian banyak nilai yang disebutkan, untuk mengetahui 
bentuk konkrit dari nilai-nilai itu, maka kita harus dapat melihat dari 
sudut pandang mana kita meninjaunya, karena hal ini akan 
mempermudah bagi kita semua untuk mengetahui apakah sesuatu yang 
kita lakukan sudah mengandung nilai atau belum. 
b. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Tugas pendidikan Islam ini sebagai realisasi dari pengertian 
tarbiyah al-tabligh (menyampaikan atau transformasi kebudayaan). 
Tugas pendidikan selanjutnya adalah mewariskan nilai-nilai budaya 
islami. Hali ini karena kebudayaan akan mati bila nilai-nilai dan norma-
normanya tidak berfungsi dan belum sempat diwariskan pada generasi 
berikutnya. 
Dalam pendidikan Islam, sumber nilai budaya dapat dibedakan 
menjadi dua bagian,56 yaitu: 
1) Nilai Ilahiyah; nilai yang dititahkan Allah SWT. Melalui para Rasul-
Nya yang diabadikan pada wahyu. Nilai ini tidak mengalami 
perubahan, karena mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia 
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selaku pribadi dan selaku anggota masyarakat, tidak berubah karena 
mengikuti hawa nafsu. 
2) Nilai Insaniyah; nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta 
hidup dan berkembang dari peradaban manusia. Nilai ini bersifat 
dinamis, yang keberlakuannya relatif dan dibatasi oleh ruang dan 
waktu. Nilai-nilai insani yang kemudian melembaga menjadi tradisi 
yang diwariskan secara turun-temurun dan mengikat aggota 
masyarakat yang mendukungnya.57  
Al-Qur’an memuat nilai normatif yang menjadi acuan dalam 
pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga pilar utama, 
yaitu:58 
1) I’tiqadiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti 
percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir, dan taqdir; 
yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 
2) Khuluqiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika,  yang 
bertujuan untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan 
menghiasi diri dengan perilaku terpuji. 
3) Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-
hari, baik yang berhubungan dengan: 
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a. Pendidikan ibadah, yang memuat hubungan manusia dengan 
Tuhannya; 
b. Pendidikan muamalah, yang memuat hubungan antar manusia, 
baik secara individual maupun institusional. Bagian ini terdiri 
atas: 
c. Pendidikan syakhshiyah, seperti perilaku individuseperti masalah 
perkawinan, hubungan suami-istri dan keluarga serta kerabat 
dekat, yang bertujuan untuk membentuk keluarga sakinah dan 
sejahtera. 
d. Pendidikan madaniyah, yang berhubungan dengan perdagangan 
yang bertujuan untuk mengelola harta benda atau hak-hak 
individu. 
e. Pendidikan jana’iyah, yang berhubungan dengan pidana atas 
pelanggaran yang dilakukan, yang bertujuan untuk memelihara 
kelangsungan kehidupan manusia, baik berkaitan dengan harta, 
kehormatan, maupun hak-hak individu lainnya. 
f. Pendidikan murafa’at, yang berhubungan dengan acara, seperti 
peradilan, saksi maupun sumpah, yang bertujuan untuk 
menegakkan keadilan diantara anggota masyarakat.Pendidikan 
dusturiyah, yang berhubungan dengan undang-undang negara 
yang mengatur hubungan antara rakyat dengan pemerintah atau 







g. Pendidikan duwaliyah, yang berhubungan dengan tata negara, 
yang bertujuan untuk perdamaian dunia. 
h. Pendidikan iqtishadiyah, yang berhubungan dengan 
perekonomian individu dan negara, hubungan yang kaya dan 
miskin, yang bertujuan untuk keseimbangan atau pemerataan 
pendapatan.59 
Nilai-nilai yang tercakup di dalam sistem nilai islami yang 
merupakan komponen atau subsistem adalah sebagai berikut: 
1. Sistem nilai kultural yang senada san senapas dengan Islam. 
2. Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang berorientasi 
kepada kehidupan sejahtera di dunia dan bahagia di ikhirat. 
3. Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masing-masing individu 
yang didorong oleh fungsi-fungsi psikologinya untuk berperilaku 
secara terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukannya, yaitu 
Islam. 
4. Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia) yang mengandung 
interrelasi atau interkomunikasi dengan yang lainnya. Tingkah laku 
ini timbul karena adanya tuntutan dari kebutuhan mempertahankan 
                                                 







hidup yang banyak diwarnai oleh nilai-nilai yang motivatif dalam 
pribadinya.60 
Karena pendidikan Islam Juga berlandaskan humanisme 
(berpusat pada manusia), maka nilai-nilai fundamental yang secara 
universal dan obyektif merupakan kebutuhan manusia perlu 
dikemukakan sebagai dasar pendidikan Islam, walaupun posisinya 
dalam konteks tauhid sebagai nilai instrumental. Nilai-nilai tersebut 
adalah kemanusiaan, kesatuan umat manusia, keseimbangan, dan rahmat 
bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). 
a) Kemanusiaan 
Yang dimaksud dengan kemanusiaan ialah pengakuan akan 
hakikat dan martabat manusia. Hak-hak asasi seseorang harus 
dihargai dan dilindungi, dan sebaliknya, untuk merealisasikannya 
hak-hak tersebut, tidak dibenarkan pelanggaran terhadap orang lain 
karena semua orang memiliki persamaan derajat, hak dan kewajiban 
yang sama. Yang membedakan antara seseorang denga lainnya 
hanyalah ketaqwaannya. (QS. Al-Hujurat: 13) 
b) Kesatuan umat manusia 
Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang menegaskan tentang 
persatuan dan kesatuan umat manusia. Perbedaan suku, bangsa dan 
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warna kulit bukan halangan untuk mewujudkan prinsip persatuan 
dan kesatuan ini, karena pada dasarnya, mereka semua memiliki 
tujuan hidup yang sama yakni mengabdi kepada Allah. (QS. Ali 
Imran: 105, Al-Anbiya’: 92, Al-Hujurat: 112) 
c) Keseimbangan 
Prinsip keseimbangan dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari 
prinsip ketauhidan. Secara khusus prinsip keseimbangan itu terlihat 
pada penciptaan alam. Selanjutnya Islam mendudukkan berbagai 
perkara menjadi baik dan positif pada titik keseimbangan ini. Prinsip 
keseimbangan ini merupakan landasan bagi terwujudnya keadilan, 
adil terhadap dirinya sendiri dan adil terhadap orang lain. 
d) Rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin) 
Kemajuan hidup yang telah dicapai masyarakat modern 
ternyata tidak menyelesaikan problem kemanusiaan bahkan sering 
menimbulkan malapetaka dan nestapa. Tak ada yang bisa 
menyelamatkan, kecuali konsep  rahmatan lil ‘alamin.61 
Oleh karena itu, antara tujuan pendidikan Islam dan nilai-nilai 
pendidikan Islam secara tabi’iah saling berkaitan dengan erat. Nilai-nilai 
tersebut merupakan hasil proses kependidikan yang diinginkan, namun 
yang paling penting dalam proses kependidikan ini adalah nilai, yang 
oleh setiap orang diusahakan secara sungguh-sungguh untuk 
                                                 







merealisasikannya melalui pendidikan. Nilai-nilai itu adalah yang 
terwujud di dalam keseluruhan hidup pribadi dan sosial manusia. Nilai-
nilai yang mampu mempengaruhi, memberi corak, dan watak 
kepribadian yang berkembang sepanjang hayatnya.62 
Nilai-nilai pendidikan Islam terkandung dalam pokok-pokok 
dasar pendidikan Islam yang harus ditanamkan sebagai pondasi hidup 
yang sesuai dengan arah perkembangan jiwanya. Pokok-pokok yang 
harus diperhatikan dalam pendidikan Islam sebagaimana yang 
disebutkan Zulkarnain, mencakup:63 
1) Tauhid/Aqidah 
Aqidah Islam dalam Al-Qur’an disebut iman.64 Iman adalah 
kepercayaan yang terhujam ke dalam hati dengan penuh keyakinan, 
tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi orientasi 
kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian.65 Al-Ghazali mengatakan 
Iman adalah mengucapkan dengan lidah, mengakui kebenarannya 
dengan hati, dan mengamalkan dengan anggota badan.66 
Nilai keimanan atau aqidah merupakan pokok pendidikan Islam 
yang pertama dan utama yang harus ditanamkan di dalam jiwa seseorang, 
karena ia merupakan dasar dari segala sesuatu tindakan atau amal. 
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Aqidah Islam/Iman mengikat seorang muslim, sehingga ia 
terikat dengan segala aturan hukum yang datang dari Islam, karena 
itu menjadi seorang muslim berarti meyakini dan melaksanakan 
segala sesuatu yang diatur dalam ajaran Islam, seluruh hidupnya 
didasarkan pada ajaran Islam, sebagaimana difirmankan Allah SWT. 
dalam Q.S. Al-Baqarah: 208.67 
2) Ibadah 
Ibadah yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan 
langsung dengan Allah.68 Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian 
ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam A-Qur’an dan 
Sunnah. Aspek ibadah ini disamping bermanfaat bagi kehidupan 
duniawi, tetapi yang paling utama adalah sebagai bukti dari 
kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah.69 
Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam 
meyakini dan mempedomani aqidah Islamiyyah. Dengan ibadah, 
dapat membawa manusia selalu ingat kepada Allah. Oleh karenanya, 
ibadah merupakan tujuan hidup manusia diciptakan di muka bumi. 
Ibadah yang dimaksud bukan ibadah ritual saja tetapi ibadah 
dalam arti umum dan khusus. Ibadah umum yaitu segala amalan 
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yang diizinkan Allah, sedangkan ibadah khusus yaitu segala sesuatu 
yang ditetapkan Allah akan perinci-perinciannya, tingkat dan cara-
caranya tertentu.70 
3) Akhlaq 
Akhlaq secara etimologi berasal dari kata khalaqa, yang kata 
asalnya khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, adat; atau khalqun 
yang berarti kejadian, buatan, ciptaan.71 
Sedangkan definisi akhlaq/khuluq adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa manusia, sehingga ia akan muncul secara spontan 
bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau 
pertimbangan lebih dahulu serta tidak memerlukan dorongan dari 
luar dirinya.72 
Dalam Islam, norma-norma baik dan buruk telah ditentukan 
oleh Al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu, Islam tidak 
merekomendasi kebebasan manusia untuk menentukan norma-norma 
akhlak secara otonom. Islam menegaskan bahwa hati nurani 
senantiasa mengajak manusia mengikuti yang baik dan menjauhkan 
yang buruk. Dengan demikian hati dapat menjadi ukuran baik dan 
buruk pribadi manusia. 
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Tetapi perlu diingat bahwa tidak terbatas pada penyusunan 
hubungan manusia dengan manusia yang lainnya, tetapi melebihi itu, 
juga mengatur hubungan manusia dengan segala yang terdapat 
dalam wujud dan kehidupan ini, malah melampaui itu yaitu 
mengatur antara hubungan hamba dan Tuhannya.73 
4) Kemasyarakatan 
Bidang kemasyarakatan ini mencakup peraturan pergaulan 
hidup manusia di atas bumi ini, misalnya pengaturan tentang benda, 
ketatanegaraan, hubungan antar negara, hubungan antar manusia 
dalam dimensi sosial dan lain-lain.74 
Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-
hal yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai 
dasar manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi 
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B. Tinjauan Tentang Tahlilan 
1. Pengertian Tahlilan 
Tahlilan secara etimologis (bahasa) berasal dari kata  ﻞﱠﻠَه– ُﻞِّﻠَﻬُﻳ – 
ًﻼْﻴِﻠْﻬَﺗ Yang artinya tahlil, mengucapkan lafadz “Laa ilaaha illa Allah”.75 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Ketiga, Tahlil 
bermakna pengucapan kalimat tauhid lailaha illallah “tidak ada tuhan selain 
Allah” secara berulang-ulang.76 
Adapun tahlilan secara terminologis yaitu upacara yang dilakukan 
dengan membaca tahlil, yakni kalimat “Laa ilaaha illa Allah”. Tahlilan 
biasanya dilakukan oleh sebagian umat Islam setelah seseorang meninggal 
dunia. Dalam upacara tersebut, pembacaan tahlil dilakukan oleh sebagian 
umat Islam setidaknya 100 kali. Selai mengucapkan tahlil, dibacakan juga 
ayat-ayat Al-Qur’an, Sholawat Nabi, dan bacaan-bacaan lain. Upacara ini 
biasanya ditutup dengan do’a untuk keselamatan orang yang telah 
meninggal dan keteguhan hati bagi keluarga yang ditinggalkan.77 
Tahlil, artinya pengucapan kalimat laa ilaaha illallah. Tahlilan, artinya 
bersama-sama melakukan do’a bagi orang (keluarga, teman dsb) yang sudah 
meninggal dunia, semoga diterima amalnya dan diampuni dosanya oleh 
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Allah SWT, yang sebelum do’a, diucapkan beberapa kalimah thayyibah 
(kalimah-kalimah yang bagus, yang agung), berwujud hamdalah, shalawat, 
tasbih, beberapa ayat suci Al-Qur’an dan tidak ketinggalan Hailalah (tahlil), 
yang kemudian dominan menjadi nama dari kegiatan itu seluruhnya, 
menjadi tahlil atau tahlilan.78 
Dalam buku “Tangklukan, Abangan, dan Tarekat Kebangkitan Agama 
di Jawa” karangan Ahmad Syafi’i Mufid, Tahlil adalah serangkaian bacaan 
dimulai dengan membaca Surat Al-Fatihah, Surat Al-Ikhlas, Surat An-Nas, 
dan Surat Al-Falaq (muawazatain), lima ayat pemula Surat Al-Baqarah, 
bacaan lailaha illallah, bacaan tasbih (Subhanallah), tahmid (Alhamdulillah), 
dan shalawat (Allahumma Salli ‘Ala Muhammad) dan ditutup dengan 
do’a.79 
H. Munawir Abdul Fattah, dalam bukunya yang berjudul Tradisi 
Orang-Orang NU mengatakan bahwasannya Tahlil itu berasal dari kata 
hallala, yuhallilu, tahlilan, artinya mambaca kalimat Laa ilaaha illa Allah. 
Di masyarakat NU sendiri berkembang pemahaman bahwa setiap pertemuan 
yang didalamnya dibaca kalimat itu secara bersama-sama disebut Majelis 
Tahlil. Majelis Tahlil di masyarakat Indonesia sangat variatif, dapat 
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diselenggarakan kapan dan dimana saja. Bisa pagi, siang, sore, atau malam. 
Bisa di masjid, mushalla, rumah, atau lapangan. 
Acara ini bisa saja diselenggarakan khusus tahlil, meski banyak juga 
acara Tahlil ini ditempatkan pada acara inti yang lain. Misalnya, setelah 
Dibaan disusul Tahlil, Yasinan lantas Tahlil, sebelum midodareni ada 
Tahlil, acara Tasmiyah (membari nama bayi) ada Tahlil, Khitanan ada 
Tahlil, rapat-rapat ada Tahlil, kumpul-kumpul ada Tahlil, pengajian ada 
Tahlil, sampai arisan pun ada Tahlil. Waktu yang digunakan untuk Tahlil 
biasanya 15-20 menit dan bisa diperpanjang dengan membaca kalimat Laa 
ilaaha illa Allah . . . 100 kali, 200 kali, atau 700 kali.Atau diperpendek 
misalnya hanya 3 kali, atau 20 kali. Semua ini disesuaikan kebutuhan dan 
waktu. 
Semua rangkaian kalimat yang ada dalam Tahlil diambil dari ayat-ayat 
Al-Qur'an dan hadits nabi. Lain tidak! Jadi, keliru pemahaman sebagian 
orang yang menganggap Tahlil buatan kiai atau ulama. Yang menyusun jadi 
kalimat-kalimat baku Tahlil dulunya memang seorang ulama, tetapi kalimat 
demi kalimat yang disusunnya tak lepas dari anjuran Rasulullah. 
Tahlil ini dijalankan berdasar pada: 
a) Dalil pertama: 
     Rasulullah bersabda: Siapa menolong mayit dengan 
membacakan ayat-ayat Al-Qur'an dan zikir, Allah memastikan surga 









b) Dalil ketiga: 
    Dalam Syarh al-Muhadzdzab Imam an-Nawawi berkata: Adalah 
disukai seorang yang berziarah kepada orang mati lalu membaca ayat-
ayat Al-Qur'an sekadarnya dan berdo'a untuknya. Keterangan ini 
diambil dari teks Imam Syafi'i dan disepakati oleh para ulama yang 
lainnya.80 
 
Tahlil atau tahlilan ini menjadi salah satu sasaran tembak oleh para 
“pembaharu”, kaum modernis untuk dihapus dari kegiatan kaum muslimin, 
karena dianggap keliru, bahkan sesat (na’udzu billah). Banyak alasan yang 
dikemukakan oleh mereka, diantaranya: 
a. Dianggap sebagai transfer pahala (memindahkan pahala pengucap tahlil 
kepada mereka yang sudah meninggal) dan hal tersebut berlawanan 
dengan ajaran Islam. 
b. Dianggap menyebabkan orang gampang berbuat dosa, karena mati dapat 
ditebus dengan mengadakan selamatan atau tahlilan dan sebagainya 
yang mudah dilakukan oleh mereka yang kaya. 
c. Dianggap pemborosan, memberi sedekah kepada mereka yang tidak 
memerlukannya (berwujud berkat dsb), bukan orang fakir miskin. 
d. Dan sebagai 1001 alasan. 
Padahal, tahlil atau tahlilan seperti yang sampai sekarang dilakukan 
oleh sebagian besar kaum muslimin, terutama di Indonesia, dari satu sisi 
dapat dinilai sebagai suatu “keberhasilan besar” para muballigh, para ulama 
                                                 








dan para aulia terdahulu, yang harus disyukuri dan dilestarikan serta 
dibenahi dan disempurnakan, bukan disalah-salahkan dan “diprogramkan 
dan diperjuangklan” untuk dihapus total. Toh sejarah menyaksikan bahwa 
program perjuangan tersebut “tidak berhasil”. 
Dahulu, sebelum Islam datang di Indonesia atau pada masa-masa awal 
Islam di Indonesia, kalau ada orang meninggal dunia, para tetangga, kerabat 
dan teman  berkumpul untuk “menyatakan ikut berduka cita”. Tetapi apa 
yang mereka lakukan? Bermain kartu , minum-minuman keras dan 
sebagainya. Kemudian  berangsur-angsur, para muballigh, para kyai, 
berusaha dengan sabar perlahan-lahan mereka diajak 
membaca/mengucapkan kalimat thayyibah. Setelah berpuluhan, bahkan 
beratus tahun  kemudian menjadilah “kegiatan tahlilan” seperti sekarang ini. 
Bukankah ini suatu keberhasilan besar? Memang, umumnya kaum 
“pembaharu” sudah terlalu benci kepada kebiasaan masa lalu dan terlalu 
senang kepada kebiasaan masa kini. 
   Kalau dalam pelaksanaan tahlil/tahlilan ada hal-hal yang kurang 
baik, mungkin berbau pemborosan dsb, maka hal-hal yang kurang baik itu 
yang dibenahi, tidak seluruh kegiatan tahlil dianggap munkar. 
Berdoa untuk mereka yang sudah meninggal adalah sesuatu yang baik dan 
wajar, bukan sesuatu yang aneh, dan neko-neko. Semua orang cenderung 
melakukannya, apabila yang meninggal itu orang tua, guru, kyai, tetangga, teman 







sendiri. Maka diundang para tetangga, para kenalan, para pinisepuh dsb, untuk 
ikut berdoa bersama. Kalau kemudian diadakan “suguhan sekadarnya”, maka hal 
itu adalah wajar, apalagi diundang untuk mendoakan orang tua, sesepuh kita. 
Diundang rapat,diundang “main catur” pun disuguhi. 
Sekali lagi, sering juga terjadi ekses (berlebih-lebihan) di dalam 
pelaksanaan tahlilan, baik mengenai “frekwensi”-nya maupun suguhannya 
atau ekses dalam “sikap batinnya” (seperti merasa sudah pasti amal yang 
ditahlili diterima oleh Allah SWT dan segala dosanya sudah diampuni oleh-
Nya, kalau sudah “ditahlili” atau “dihauli”. Sikap “memastikan” inilah yang 
bertentangan dengan agama. Semuanya terserah kepada kemahakuasaan 
Allah SWT sendiri.81 
2. Prosesi Ritual Tradisi Tahlilan (Selamatan Kematian) 
a. Menyediakan Makanan pada Hari Wafat 
1) Acara Cerimonial Hari Wafat 
Budaya jawa khususnya dan umumnya warga negara 
Indonesia, ketika ada keluarga yang meninggal dunia, maka keluarga 
yang ditinggalkan menyediakan persediaan makanan dan minuman 
untuk hidangan orang-orang yang berta’ziyah. 
Kemudian dalam perkembangan selanjutnya setelah Islam 
masuk ke Jawa, budaya tersebut diadopsi dengan suatu adat 
                                                 








kebiasaan yang sangat baik, khususnya kaum muslim dan warga 
nahdliyyin, sebagai wujud penerapan sabda Nabi SAW. 
ُﻪَﻔْﻴَﺿ ْمِﺮْﻜُﻴْﻠَﻓ 
 
Artinya: ‘Maka, hormatilah kamu....” 
Sedang diberlakukannya budaya Jawa oleh kaum muslim 
Nahdliyyin tersebut didasarkan pada adanya teori atau kaidah Ushul 
Fiqh: 
ِﻢْﻜُﺤْﻟا َﺔَﻟِﺰْﻨَﻣ ُلِﺰْﻨَﺗ ُةَدِﺮْﻄَﻤْﻟَا ُةَدَﺎْﻌَﻟا 
Artinya: “Budaya (tradisi) yang sudah berlaku secara umum di 
tengah masyarakat, menempati tempatnya hukum.”82 
 
 
Dalam tradisi yang berlaku dimasyarakat, khususnya kaum 
nahdliyyin, persediaan makanan tersebut diambilkan dari harta 
peninggalan orang yang meninggal, dan para tamu makan bersama-
sama disamping jenazah. Hal ini dimaksudkan sebagai shodaqoh 
yang pahalanya dihadiahkan kepada yang meninggal. Dasarnya ialah 
hadits Nabi SAW. Riwayat Bukhori dan Muslim sebagai berikut: 
 ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا َلَﺄَﺳ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ ﺎَﻤُﻬْﻨَﻋ ُﷲا ﱠﻲِﺿَر وُﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑا ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 َمﺎَﻌﱠﻄﻟا ُِﻢِﻌْﻄُﺗ َلَﺎﻗ ،؟ ٌﺮْﻴَﺧ َمَﻼْﺳِﻹا ﱢيَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ
ْفِﺮْﻌَﺗ َﻻ ْﻦَﻣَو َﺖْﻓَﺮَﻋ ْﻦَﻣ ﻰَﻠَﻋ َمَﻼﱠﺴﻟا ُأَﺮْﻘَﺗَو. 
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Artinya: “Dari Abdullah bin 'Amr bahwa ada seorang laki-laki 
bertanya kepada Nabi SAW, perbuatan apa yang paling 
baik itu?. Beliau menjawab: memberikan makanan dan 
mengucapkan salam, baik terhadap yang sudah maupun 
yang tidak engkau kenal.” HR. Bukhari 
 
ﱠنَأ َﺔَﺸِﺋَﺎﻋ ْﻦَﻋ ﱠﻢُﺛ َلﺎَﻘَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ﻰِﺗَأ ًﻼُﺟَر 
 ْﻮَﻟ ﺎَﻬﱡﻨُﻇَأَو ِصْﻮُﺗ ْﻢَﻟَو ﺎَﻬُﺴْﻔَﻧ ْﺖَﺘِﻠُﺘْﻓُا ﻲِﻣُأ ﱠنِإ ِﷲا َلْﻮُﺳَرﺎَﻳ
ْﻢَﻌَﻧ َلَﺎﻗ ﺎَﻬْﻨَﻋ ُﺖْﻗﱠﺪَﺼَﺗ ْنِإ ٌﺮْﺟَأ ﺎَﻬَﻠَﻓأ َﺖْﻗَﺪَﺼَﺗ ْﺖَﻤﱠﻠَﻜَﺗ. 
Artinya: “Dari Aisyah ra. Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi 
SAW dan ia bertanya "Wahai Rasulullah sesungguhnya ibu 
saya telah meninggal dunia dengan mendadak, dan tidak 
berpesan dan saya mengiranya kalau seandainya ia 
berbicara ia akan shodaqoh, apakah ia mendapat pahala 
jika aku shadaqah? Nabi menjawab "Ya". ...” Hadis 
riwayat Imam Muslim 
 
 ُﺖْﻳَأَﺮَﻓ ٍةَزﺎَﻨَﺟ ﻰِﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر َﻊَﻣ َﺎﻨْﺟَﺮَﺧ
ِﺮِﻓﺎَﺤْﻟَا ﻰِﺻْﻮُﻳ ِﺮْﺒَﻘْﻟا ﻰَﻠَﻋ َﻮُهَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر :
ٍةَاَﺮْﻣِا ﻰِﻋاَد ُﻪُﻠَﺒْﻘِﺘْﺳِا َﻊَﺟَر ﱠﺎﻤَﻠَﻓ ،ِﻪِﺳْأَر ِﻞْﺒَﻗ ْﻦِﻣ ْﻊِﺳْوَا َﺊْﻴِﺟَو َءﺎَﺠَﻓ 
 ِﷲا َلْﻮُﺳَر َﺎْﻧُؤﺎَﺑَا َﺮَﻈَﻨَﻓ اْﻮُﻠَآَﺄَﻓ ُمْﻮَﻘْﻟا َﻊَﺿَو ﱠﻢُﺛ ُﻩْاَﺪَﻳ َﻊَﺿَﻮَﻓ ِمﺎَﻌﱠﻄﻟﺎَﺑ
َلَﺎﻗ ﱠﻢُﺛ ِﻪﱢﻤَﻓ ﻰِﻓ ًﺔَﻤْﻘُﻟ ُكْﻮُﻠَﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ : ٍةَﺎﺷ َﻢْﺤَﻟ ُﺪِﺟَا َﻻ
َﻓ ﺎَﻬِﻠْهَا ِنْذِإ ِﺮْﻴَﻐِﺑ ْتَﺬِﺧُأ ﻰﱢﻧَأ ِﷲا َلْﻮُﺳَر َﺎﻳ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُةَأْﺮَﻤْﻟَا ْﺖَﻠَﺳْرْﺄ
 ﻰِﻟ ٍرﺎَﺟ ﻰَﻟِا ُﺖْﻠَﺳْرَﺄَﻓ ْﺪِﺟَأ ْﻢَﻠَﻓ ًةﺎَﺷ ﻰِﻟ ىِﺮَﺘْﺸَﻳ ِﻊْﻴِﻘَﺒْﻟا ﻰَﻟِا ُﺖْﻠَﺳْرَا
 ﻰَﻟِا ْﺖَﻠَﺳْرَﺄَﻓ ْﺪَﺟْﻮُﻳ ْﻢَﻠَﻓ ﺎَﻬِﻨَﻤَﺜِﺑ ﺎَﻬِﺑ ﱠﻲَﻟِإ ْﻞِﺳْرَا ْنَا ًةَﺎﺷ ىَﺮَﺘْﺷِا ْﺪَﻗ
ِﺗَأَﺮْﻣا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلﺎَﻘَﻓ ﺎَﻬِﺑ ﱠﻲَﻟِا ْﺖَﻠَﺳْرَﺄَﻓ ِﻪ







Artinya: “Aku pernah keluar melayat bersama Rasulullah SAW dan 
saat itu aku melihat beliau sedang menasihati seorang 
penggali Kubur sambil nersabda: Luaskanlah bagian kaki 
dan kepalanya, setelah Rasulullah SAW pulang, beliau 
diundang seorang wanita, lalu beliau memenuhinya dan 
aku ikut bersama. Ketika beliau datang, makanan 
dihidangkan. Rasulullah SAW memulai makan, lalu diikuti 
oleh para undangan. Pada saat beliau akanmengunyah, 
beliau bersabda: aku merasa bahwa daging kambing ini 
diambil dengan tanpa izin pemiliknya. Kemudian wanita 
tersebut bergegas menemui beliau SAW seraya berkata: 
Wahai Rasulullaah SAW, aku sudah menyuruh orang pergi 
ke Baqi' (pasar Kambing) untuk membeli kambing, hanya 
tidak mendapatkannya. Kemudian aku menyuruhnya 
menemui tetanggaku yang telah membeli kambing, agar 
kambing tersebut dijual kepadaku dengan harga yang 
umum, tetapi ia tidak ada. Oleh karena itu, aku menyuruh 
menemui istrinya dan ia pun mengirim kambingnya 
padaku. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: Berikan 
makanan ini kepada para tawanan.” HR. Abu Dawud 
 
2) Hukum Menyediakan Makanan Pada Hari Wafat dan Dasar 
Amaliyyahnya 
Dari abstraksi secara serimonial dengan disertai sabda Nabi 
SAW seperti tersebut, maka para ahli hukum Islam berkomentar 
bahwa hukum menyediakan makanan pada hari wafat, dapat 
diketahui dengan mempertimbangkan adanya hal-hal sebagai 
berikut:  
a. Jika jamuan tersebut diambilkan dari harta peninggalan mayit dan 
masih ada ahli waris yang mahjur alaih atau tanpa ada izin dari 
sebagian ahli waris, maka hukumnya adalah tidak boleh dan 








 ُﺪﱠﻴَﻘَﺘُﻳ َﻻَو ٌبْﻮُﻠْﻄَﻣ ﱟﻲِﻋْﺮَﺷ ٍﻪْﺟَﻮِﺑ ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻦَﻋ ِقﱡﺪَﺼﱠﺘﻟاَو
 ِمﱠﺎﻳَﻷْا ِﺾْﻌَﺒِﺑ ُﻩُﺪْﻴِﻴْﻘَﺗَو ﱠﻞَﻗَأ ْوَأ َﺮَﺜْآَأ ْوَأ ٍمﺎﱠﻳَا ِﺔَﻌْﺒَﺳ ﻰِﻓ ِﻪِﻧْﻮَﻜِﺑ
َو ْنَﻼْﺣَد ْﺪَﻤْﺣَا ُﺪﱢﻴﱠﺴﻟَا َﻚِﻟَﺬِﺑ ﻰَﺘْﻓَأ ﺎَﻤَآ ْﺪَﻘَﻓ ِﺪِﺋاَﻮَﻌْﻟا َﻦِﻣ ْﺪَﻗ
 ِﻪِﺗْﻮَﻣ ْﻦِﻣ َﺚِﻟَﺎﺛ ﻰِﻓ ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻦَﻋ ِقﱡﺪَﺼَﺘﻟِﺎﺑ ِسﺎﱠﻨﻟا ُةَدَﺎﻋ ْتَﺮَﺟ
 َﺔَﺋﺎِﻤﻟا ﻰِﻓَو َﻦْﻴِﻌَﺑْرَﻷا ﻰِﻓَو َﻦْﻳِﺮْﺸِﻌْﻟا ِمﺎَﻤَﺗ ﻰِﻓَو ٍﻊِﺑﺎَﺳ ﻰِﻓَو
 ُﻩاَدﺎَﻓَا ﺎَﻤَآ ِتْﻮَﻤْﻟا ِمْﻮَﻳ ﻰِﻓ ًﻻْﻮَﺣ ٍﺔَﻨَﺳ ﱠﻞُآ ُﻞَﻌْﻔَﻳ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَﺑَو
َﺎﻨُﺨْﻴَﺷُﻳ ْﻰِﻨْﻳَوَﻼُﺒْﻨﱡﺴﻟَا ْﻒُﺳْﻮ... 
Artinya: “Dan shadaqah dari mayit dengan cara syar’i 
diperlukan dan tidak dibatasi dengan beberapa hari dan 
hari-hari kematian saja. Sebagaimana Sayid Ahmad 
Dahlan berfatwa “telah terjadi kebiasaan orang dengan 
shodaqah untuk mayit pada hari ke tiga dari kematian, 
hari ke tujuh, hari ke dua puluh, hari ke empat puluh, 
hari ke seratus, dan setelah itu setiap tahun pada hari 
kematian. Sebagaimana keterangan ini juga didukung 
oleh Syeh Sunbulawainy.” 
 
b. Jika jamuan makanan tersebut tidak diambilkan dari harta 
peninggalan mayit, maka hukumnya adalah makruh, yang status 
kemakruhannya tidak bisa menghilangkan pahala shodaqoh, 
selama yang dimaksud shodaqoh, sebagaimana yang terungkap 
di dalam kitab Nihayatuz Zain sebagai berikut: 
 ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻦْﻓَد َﺔَﻠْﻴَﻟ ُسﺎﱠﻨﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻊِﻤَﺘْﺠَﻳ ْىِﺬﱠﻟا َمﺎَﻌﱠﻄﻟا ﺎﱠﻣَأَو
 ِمَﺎﺘْﻳَﻷا ِلَﺎﻣ ْﻦِﻣ ْﻦُﻜَﻳ ْ َﻢﻟﺎَﻣ ٌﻩْوُﺮْﻜَﻣ َﻮُﻬَﻓ ِﺔَﺸْﺣَﻮْﻟِﺎﺑ ﻰﱠﻤَﺴَﻤْﻟَا







َﻷا ْﻢُْﻬُﻌَﻔْﻨَﻳ ِتاَﻮْﻣَﺄْﻠِﻟ ُءﺎَﻋﺪﻟا ﱠنَا ﻰَﻠَﻋ ُءَﺎﻤَﻠُﻌْﻟا ُﻊَﻤْﺟَا ِرَﺎآْذ
ُﻪَﺑاَﻮَﺛ ْﻢُﻬُﻠِﺼَﻳَو.... 
Artinya: “Adapun makanan yang digunakan untuk hidangan 
orang berta’ziah pada hari dikuburnya mayit yang 
disebut dengan hari kegelisahan. Yaitu hukumnya 
makruh selama bukan harta anak yatim, dan jika harta 
anak yatim maka hukumnya haram. Demikian seperti 
dalam kitab “kasyfu al litsam”. Adapun mengenai do’a, 
Imam Nawawi berkata dalam kitab al Adzkar: Ulama’ 
sepakat bahwa do’a untuk orang yang mati bermanfaat 
bagi mereka dan pahalanya sampai kepada si mayit.” 
 
 ﻰِﻓ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﺎَﻣ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻧَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒَﻨﻟا ْﻦَﻋ َيِوُر
 ِثﱠﻮَﻐُﻤْﻟَا ِﻖِْﻳﺮَﻐْﻟَﺎآ ﱠﻻِا ِﻩِﺮْﺒَﻗ)ِةَدﱠﺪَﺸُﻤْﻟَا ِوْاَﻮْﻟا ْﺢَﻔِﺑ ( ِﺐِﻟﺎﱠﻄﻟَا ْيَأ
َأ ِﻪْﻴِﺧَأ ْوَا ِﻪِﻨْﺑا ِﻦِﻣ ُﻪُﻘَﺤْﻠَﺗ ٌةَﻮْﻋَد ُﺮِﻈَﺘْﻨَﻳ ثَﺎﻐﻳ ﱠنَﺎِﻟ ٍﻖْﻳِﺪَﺻ ْو
 َﺎﻳاَﺪَه ْنَاَو ﺎَﻬْﻴِﻓ ﺎَﻣَو َﺎَﻴْﻧﱡﺪﻟا َﻦِﻣ ِﻪْﻴَﻟِإ َﺐَﺣَا ْﺖَﻧﺎَآ ُﻪْﺘَﻘِﺤَﻟ اَذِﺈَﻓ ُﻪَﻟ
ِرﺎَﻔْﻐِﺘْﺳِﻹْاَو ِءﺎَﻋﱡﺪﻟا ِتاَﻮْﻣَﺄْﻠِﻟ ِءﺎَﻴْﺣﻻا. 
Artinya: “Diriwayatkan dari Nabi SAW beliau bersabda: Mayit 
dalam kuburan itu seperti orang yang tenggelam yang 
mencari (pertolongan), untuk mencari dan menunggu 
orang yang memanggil dan menemuinya, baik anaknya 
atau saudaranya atau temannya, kalau menemuinya 
lebih disukai dari pada dunia dan isinya. Sedang hadiah 
orang yang masih hidup untuk orang yang telah 
meninggal adalah do’a dan istighfar.” 
 
Adapun hukum makan makanan di samping jenazah adalah makruh, 
sebagaimana yang diungkapkan para ahli, seperti dalam kitab Risalah 








ﺮَﺸَﻋ ﻰِﻧﺎﱠﺜﻟَا ُﻲْﻬﱠﻨﻟَا : ﺎَﻬِﺑ َرﺎَﺒِﺘْﻋِﻹْا ﻰِﻓﺎَﻨُﻳ ُﻪﱠﻧَﺄَﻟ ِةَزﺎَﻨَﺠْﻟا َﺪْﻨِﻋ َﻞُآْﺄَﻳ ْنَا
ٌبْوُﺪْﻨَﻣ َﻮُهَو. 
Artinya: “Larangan yang ke dua belas: makan disisi jenazah, karena 
yang demikian itu bisa menghilangkan pengambilan pelajaran 
dari kematian, sedangkan pengambilan pelajaran dari kematian 
itu disunnahkan. 
 
 َﺪْﻨِﻋَو ٍﻖْﻳِﺮﱠﻄﻟا ﻰِﻓَو ُسﺎﱠﻨﻟا ىَاَر ﺎَﻤِﺑ ِقْﻮﱡﺴﻟا ﻰِﻓ ُﻞْآَﻻا ُﻩَﺮْﻜُﻳَو
ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِمﺎَﻌَﻃ َﻞْآَأَو ِةَزﺎَﻨَﺠْﻟا. 
Artinya: “Dilarang secara makruh, makan dipasar yang terlihat oleh 
orang banyak, dijalan, dikuburan, dan disisi jenazah, serta 
memakan makanan orang mati.” 
Dengan demikian, hukum menyediakan makanan dan mengundang 
orang untuk makan bersama di hari wafatnya al-marhum atau al-
marhumah adalah boleh, dengan syarat: 1). Semua ahli warisnya dewasa; 
2). Semua ahli warisnya menyetujui; dan 3). Tidak ada ahli waris yang 
masih kecil. Jika tidak demikian, maka hukumnya haram.83 
Memberi jamuan yang biasa diadakan ketika ada orang meninggal, 
hukumnya boleh (mubah), dan menurut mayoritas ulama bahwa memberi 
jamuan itu termasuk ibadah yang terpuji dan dianjurkan. Sebab, jika 
dilihat dari segi jamuannya termasuk sedekah yang dianjurkan oleh Islam 
yang pahalanya dihadiahkan pada orang telah meninggal. Dan lebih dari 
itu, ada tujuan lain yang ada di balik jamuan tersebut, yaitu ikramud dla`if 
(menghormati tamu), bersabar menghadapi musibah dan tidak 
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menampakkan rasa susah dan gelisah kepada orang lain. Semuanya 
termasuk ibadah dan perbuatan taat yang diridlai oleh Allah Subhanahu 
wa Ta’alaa.84  
b. Pahala Bacaan Al-Qur’an Sampai kepada Orang Mati 
1) Budaya Bacaan al-Qur’an Untuk Orang Mati 
Telah dapat kita saksikan bersama bahwa di lingkungan kita, 
ketika ada orang meninggal dunia, biasanya dibacakan ayat-ayat al-
Qur’an 30 juz atau surat-surat khusus seperti al-Ikhlash atau 
berdzikir dengan bacaan tahlil, hauqalah maupun lainnya, dengan 
maksud agar pahalanya bisa sampai kepada yang meninggal dunia. 
Dasarnya ialah hadits Nabi SAW. Sebagai berikut: 
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلﺎَﻗ َرﺎَﺴَﻳ ِﻦْﺑا ٍﻞَﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ
ﻰﺋﺎﺴﻨﻟا ﻩاور ﺮﺴَﻳ ْﻢُآﺎَﺗْﻮَﻣ ﻰَﻠَﻋ اْوُؤَﺮْﻗِإ 
Artinya: “Dari Ma’qal Yasay, beliau berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: Bacalah surat Yasin untuk mayit-mayit kamu 
sekalian.” 
 
2) Status Pahala Bacaan Ayat-Ayat al-Qur’an Orang yang Hidup 
Untuk Mayit dan Dasar Amaliyahnya 
Dalam persoalan tersebut, Ibnu Tiamiyyah, Ibnu al-Qayyim 
dan sebagainya berpendapat bahwa pahala bacaan ayat-ayat al-
Qur’an dan kalimat thayyibah seperti tahlil, tahmid dan sebagainya, 
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yang dihadiahkan kepada orang yang sudah meninggal, bisa sampai 
kepada orang yang sudah meninggal dunia, setelah bacaannya 
selesai dan mayit berada di depan atau di samping orang yang 
membacakannya, bahkan bisa berpengaruh positif terhadap kondisi 
orang yang meninggal dunia itu sendiri. Dasarnya adalah hadits 
sebagai berikut: 
 ﱠﻢُﺛ َلﺎَﻘَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ﻰِﺗَأ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ َﺔَﺸِﺋَﺎﻋ ْﻦَﻋ
 ِصْﻮُﺗ ْﻢَﻟَو ﺎَﻬُﺴْﻔَﻧ ْﺖَﺘِﻠُﺘْﻓُا ﻲِﻣُأ ﱠنِإ ِﷲا َلْﻮُﺳَرﺎَﻳ ْﺖَﻤﱠﻠَﻜَﺗ ْﻮَﻟ ﺎَﻬﱡﻨُﻇَأَو
ْﻢَﻌَﻧ َلَﺎﻗ ﺎَﻬْﻨَﻋ ُﺖْﻗﱠﺪَﺼَﺗ ْنِإ ٌﺮْﺟَأ ﺎَﻬَﻠَﻓأ َﺖْﻗَﺪَﺼَﺗ. 
Artinya: “Dari Aisyah ra. Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi 
SWA dan ia bertanya “Wahai Rasulullah sesungguhnya 
ibu saya telah meninggal dunia dengan mendadak, dan 
tidak berpesan dan saya mengiranya kalau seandainya ia 
berbicara ia akan shodaqah, apakah ia mendapat pahala 
jika aku shodaqah? Nabi menjawab “Ya”. …”, Hadis 
riwayat Imam Muslim 
 
 .....ﱠﻞُآ َﻊَﻣ َلَﺰَﻧ ُﻪُﺗَوْرِذَو ِنَاْﺮُﻘْﻟا ُنﺎَﻨَﺳ ُةَﺮَﻘَﺒْﻟَا َنْﻮُﻧﺎَﻤَﺛ ﺎَﻬْﻨِﻣ ٍﺔَﻳَا 
 ْﺖَﺟِﺮْﺨُﺘْﺳاَو ًﺎﻜَﻠَﻣ–  ُمْﻮﻴَﻘﻟْا ﱡﻲَﺤْﻟا َﻮُه  ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإَﻻ–  ِﺖْﺤَﺗ ْﻦِﻣ
 ﷲا ُﺪْﻳِﺮُﻳ ٌﻞُﺟَر َﺎهُؤَﺮْﻘَﻳ َﻻ ٍنَاْﺮُﻗ ُﺐْﻠَﻗ ٍﺲَﻳَو ﺎَﻬِﺑ ْﺖَﻠَﺻَﻮَﻓ ِشْﺮَﻌْﻟا
ُﻪَﻟ َﺮِﻔُﻏ ﱠﻻِا َةَﺮِﺧَﻻْا َراﱠﺪﻟاَو .َﺎهْأَﺮْﻗاَوْﻢُآَﺎﺗْﻮَﻣ ﻰَﻠَﻋ  
Artinya: “Puncaknya al-Qur’an adalah surat al-Baqarah, yang tiap-
tiap ayat diturunkan bersama 80 Malaikat, dan kalimat LA 
ILAHA ILLA HUWAL HAYYUL QAYYUM dikelarkan 
daribawah ‘Arsy, lalu surat al-Baqarah ditemukan 
dengannya. Hatinya al-Qur’an adalah surat Yasin, tidak 
seorang pun yang membaca surat Yasin yang 







diampuni dosanya dan bacakanlah surat Yasin pada 
orang-orang yang sudah meninggal dunia.” HR. Ahmad. 
 
Dari penjelasan hadits di atas, mayoritas ahli hukum Islam 
berkomentar bawa bacaan aay-ayat al-Qur’an dan kalimat-kalimat 
thayyibah itu, dapat berpengaruh positif terhadap kondisi mayit. 
Sebagaimana penjelasan ulama’ dalam kitab-kitab sebagai berikut: 
a) Kitab Nail al-Authar, yaitu: 
... َﻞَﻌْﺠَﻳ ْنَا ِنﺎَﺴْﻧِﻺِﻟا ﱠنَا َباَﻮَﺛ ِﻪِﻠَﻤَﻋ ْوَا َنَﺎآ ًةَﻼَﺻ ِﻩِﺮْﻴَﻐِﻟ 
 ْﻦِﻣ َﻚِﻟَذ َﺮْﻴَﻏ ْوَا ِنَأْﺮُﻘْﻟا ِةَأَﺮِﻗ ْوَا ًﺔَﻗَﺪَﺻ ْوَا ﱠﺎﺠَﺣ ْوَا ًﺎﻣْﻮَﺻ
ُﻪُﻌَﻔْﻨَﻳَو ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﻰَﻟِا َﻚِﻟَذ ُﻞِﺼَﻳَو ﱠﺮِﺒْﻟا ٍعاَﻮْﻧَا ِﻊْﻴِﻤَﺟ. 
Artinya: “Sesungguhnya seorang itu boleh menghadiahkan 
pahala perbuatan baik yang telah ia kerjakan kepada 
orang lain, baik berupa shalat, puasa, haji, shadaqah, 
bacaan al-Qur’an atau semua bentuk perbuatan baik 
lainnya, dan pahala perbuatan tersebut bisa sampai 
kepada mayit dan memberi kemanfaaatan 
kepadanya…” 
 
b) Kitab Hukm al-Syari’ah al-Islamiyyah fi Mat’amil Arba’in, 
yaitu: 
 ِﻊْﻴِﻤَﺠِﺑ ُﻊِﻔَﺘْﻨَﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنَا ُﺢْﻴِﺤﱠﺼﻟَاِتاَدﺎَﺒِﻌْﻟا َﻦِﻣ ِﺔﱠﻴِﻧاَﺪَﺒْﻟَا 
 َﻦِﻣ ِﺔﱠﻴِﻟﺎَﻤْﻟا ِتْاَدَﺎﺒِﻌْﻟﺎِﺑ ُﻊِﻔَﺘْﻨَﻳ ﺎَﻤَآ ِةَاَﺮِﻘْﻟاَو ِمْﻮﱠﺼﻟاَو ِةَﻼَّﺼﻟا
ﺎَهِﻮْﺤَﻧَو ِﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا....ُﻪَﻟ َﺮِﻔْﻐُﺘْﺳاَو ُﻪَﻟ َﻲِﻋُد ْﻮَﻟ ﺎَﻤَآَو. 
Artinya: “Ibnu Tamiyyah berpendapat bahwa pendapat yang 
benar adalah mayut itu bisa mendapatkan manfaat dari 
semua ibadah, baik yang bersifat badaniyyah, seperti 







ibadah maliyyah seperti shadaqah dan lainnya, …, dan 
hal seperti ini berlaku pula pada orang yang berdo’a 
dan membaca istighfar yanh pahala bacaannya 
diberikan kepada mayit.” 
 
c) Kitab Dalil al-Falihin, yaitu: 
 اْﻮُﻤَﺘَﺧ ْنِاَو ِنَاْﺮُﻘْﻟا َﻦِﻣ ٌءْﻲَﺷ ُﻩَﺪْﻨِﻋ َأَﺮْﻘَﻳ ْنَا ﱡﺐَﺤَﺘْﺴُﻳَو
ًﺎﻨَﺴَﺣ َنَﺎآ ُﻪﱠﻠُآ ِنَأْﺮُﻘْﻟا.  
Artinya: “Membaca sebagian ayat al-Qur’an disisi jenazah itu 
disunnahkan, dan lebih baik lagi jika mereka (para 
penta’ziyah)membaca al-Qur’an sampai khatam 
(habis).” 
 
d) Kitab al-Adzkar Li al-Nawawy, yaitu: 
ِﻪِﻏَﺮِﻓ َﺪْﻌَﺑ ُئِرﺎَﻘﻟا َلْﻮُﻘَﻳ ْنَا ُرَﺎﻴِﺘْﺧِﻹَﺎﻓ : َباَﻮَﺛ ْﻞِﺻْوَا ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟَا
ٍنَﻼُﻓ ﻰَﻟِا ُﻪُﺗْأَﺮَﻗ َﺎﻣ.  
Artinya: “Orang yang membaca al-Qur’an atau berdzikir (untuk 
orang yang meninggal) itu, sebaiknya berdo’a 
(membaca do’a) Ya Allah, sampiakanlah pahala apa 
yang telah aku baca ini kepada orang (Fulan) ini.” 
 
e) Kitab Ahkam Tamanniy, yaitu: 
 ... ٌﺪَﺣَأ ُﷲا َﻮُه ْﻞُﻗَو ِبَﺎﺘِﻜْﻟا َﺔَﺤِﺗَﺎﻓ َءاَﺮَﻗ ﱠﻢُﺛ ِﺮِﺑَﺎﻘَﻤْﻟا َﻞَﺧَد ْﻦَﻣ
َاَو َﻚِﻣَﻼَآ ْﻦِﻣ ُتْأَﺮَﻗ َﺎﻣ َباَﻮَﺛ ُﺖْﻠَﻌَﺟ ﻰِﻧِإ َّﻢُﺛ ْﺮُﺛَﺎﻜﱠﺘﻟا ُﻢُآَﺎﻬْﻟ
 ﻰَﻟِا ُﻪَﻟ ُءﺎَﻌَﻔُﺷ اْﻮُﻧَﺎآ تَﺎﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َﻦْﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﻦِﻣ ِﺮِﺑَﺎﻘَﻤْﻟا ِﻞْهَﻻ
ِﷲا. 
Artinya: “Siapa saja yang memasuki makam, lalu membaca 
surat al-Fatikhah, al-Ikhlash, al-Hakumut Takatsur, 
kemudian berdo’a: Aku menghadiahkan pahala yang 







muslim dan muslimat, maka semua ahli kubur akan 
membantu ia di hadapan Allah SWT besok di hari 
kiamat. Dan Abdul ‘Aziz, murid Imam il-Khallal 
meriwayatkan hadis marfu’ dari sahabat Anas, (yaitu) 
siapa saja yang masuk kuburan, lalu membaca surat 
Yasin, maka Allah SWT akan meringankan dosa-dosa 
ahli kubur tersebut dan ia akan mendapatkan kebaikan 
sebanyak ahli kubur yang ada ditempat pemakaman 
tersebut.” 
 
f) Kitab al-Futuhat al Madaniyyah, yaitu: 
 ٍمﺎَﻌَﻃ ِةَﺪِﺋَﺎﻣ ﻰَﻠَﻋ َنَﺎآ ﻰِﻜِﻟﺎَﻤْﻟا ِﻊْﻴِﺑﱠﺮﻟا َﺎﺑَا َﺦْﻴَّﺸﻟا ﱠنَا َيِوُر
 ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﻌَﻣ َنﺎَآو ًةﱠﺮَﻣ ِﻒْﻟَا َﻦْﻴِﻌْﺒَﺳ ُﷲا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإَﻻ َﺮِآُذ ْﺪَﻗ َنَﺎآ
َا ْﻦِﻣ ٌبﺎَﺷ ِةَﺪِﺋﺎَﻤْﻟا ﻰَﻜَﺑ ِمﺎَﻌﱠﻄﻟا ﻰَﻟِا ُﻩَﺪَﻳ ﱠﺪَﻣ َﻦْﻴِﺤَﻓ ِﻒْﺸَﻜْﻟا ِﻞْه
 َلَﺎﻘَﻓ ،؟ ﻰِﻜْﺒَﺗ ْﻢَﻟ َنْوُﺮِﻀَﺤْﻟَا ُﻪَﻟ َلَﺎﻘَﻓ ِمَﺎﻌﱠﻄﻟا َﻦِﻣ َﻊَﻨَﺘْﻣاْو
ﺎَﻬْﻴِﻓ ﻰﱢﻣُأ ىَرَأَو َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ىَرَأ . ﻰِﻓ ُﺖْﻠُﻘَﻓ ِﻊْﻴِﺑﱠﺮﻟا ْﻮُﺑَأ ُﺦْﻴَﺷ َلَﺎﻘَﻓ
ﻰِﺴْﻔَﻧ :َﻚَّﻧِإ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟَا ْﺪَﻗَو ًﺎﻔْﻟَا َﻦْﻴِﻌْﺒﱠﺴﻟَا ِﻩِﺬَه ًﺖْﻠَﻠَه ْﺪَﻗ ﻰﱢﻧَأ ْﻢَﻠْﻌَﺗ 
ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ﱢبﺎﱡﺸﻟا اَﺬَه ﱠمَأ َﻖْﺘِﻋ ﺎَﻬْﺘَﻠَﻌَﺟ . َﺐَﺒَﺳ ﺎَﻣ ْىِرْدَأ ﺎَﻣَو
ِﺔَﻋﺎَﻤَﺠْﻟا َﻊَﻣ َﻞَآَاَو ُﺞَﻬِﺘْﻴَﺑ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﻬِﺟْوُﺮُﺧ . ُﻞْﻴِﻠْﻬﱠﺘﻟَا َاﺬَهَو
ﱠﻤَﺴُﻳ ِدَﺪَﻌﻟْا اَﺬَﻬِﺑ اَذِإ ُﺔﱠﻳِﺪَﻤﱠﺼﻟَا ٌةَرْﻮُﺳ ﱠنَا ﺎَﻤَآ ىَﺮْﻐُﺻ ًﺔَﻗﺎَﺘَﻋ ﻰ
 ﻰِﻓ ْﻮَﻟَو ىَﺮْﺒُآ ًﺔَﻗﺎَﺘَﻋ ﻰﱠﻤَﺴُﺗ ةﱠﺮَﻣ ِﻒْﻟَا َﺔَﺋﺎِﻣ ْﺖَﻐَﻠَﺑَو ْﺖَﺋِﺮُﻗ
ُطَﺮَﺘْﺸُﺗ َﻻ ِةَﻻاَﻮُﻤْﻟا ﱠنِﺈَﻓ ٍةَﺪْﻳِﺪَﻋ َﻦْﻴِﻨِﺳ. 
Artinya: “Diriwayatkan bahwa Syaikh Abu al Rabi’al Maliki, 
suatu ketika berada di jamuan makanan dan beliau 
telah berdzikir dengan mengucapkan laa ilaaha illallah 
70.000 kali. Di perjamuan tersebut terdapat seoramng 
pemuda ahli kasyaf. Ketika pemuda itu akan 







makanan itu, lalu ia ditanya oleh para hadirin, 
“Mengapa kamu menangis?” Ia menjawab, “Saya 
melihat neraka Jahannam dan melahat ibu saya 
didalamnya” Kata Syaikh Al Rabi’, Saya berkata di 
dalam hati “ya Allah, sungguh engkau mengetahui 
bahwa saya telah berdzikir laa ilaaha illallah 70.000 
kali dan saya mempergunakannya untuk membebaskan 
ibu pemuda ini dari neraka”. Setelah itu pemuda 
tersebut berkata, “Al-hamdulillah, sekarang saya 
melihat ibu saya telah keluar dari neraka, namun saya 
tidak tahu apa sebabnya”. Pemuda itu merasa senang 
dan makan bersama para hadirin. Dzikir laa ilaaha 
illallah 70.000 kali dinamakan ‘Ataqah Sughra 
(pembebasan kecil dari neraka), sedangkan surat al-
Ikhlash jika dibaca 100.000 kali dinamakan ‘Ataqah 
Kubra (pembebasan besar dari neraka) walaupun 
waktu membacanya beberapa tahun, karena tidak 
disyaratkan berturut-turut.”85 
 
Adapun pendapat para ulama yang memperbolehkan atau 
membenarkan tahlilan sebagai media dalam penyampaian pahala 
bacaan al-qur’an dan dzikir kepada orang yang meninggal dunia 
dikarenakan didalan tahlilan tersebut terdapat do’a dan ibadah baik 
amaliyah maupun badaniyah bisa bermanfaat bagi si mayyit, yang 
mana pendapat para ulama ini didasari oleh al-qur’an dan hadist 
diantaranya : 
1) Dalil Al-Qur’an (QS Al Hasyr : 10) 
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshor), mereka berdo’a : “Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami”(QS. Al-Hasyr : 10) 
 
Dalam ayat ini Allah SWT memuji orang-orang yang beriman 
karena mereka memohonkan ampunan (istighfar) untuk orang-orang 
beriman sebelum mereka. Ini menunjukkan bahwa orang yang telah 
meninggal masih dapat memperoleh manfaat dari doa atau ampunan 
dari orang yang masih hidup. Ayat ini menunjukkan bahwa doa 
generasi berikut bisa sampai kepada generasi pendahulunya yang 
telah meninggal.86 
2) Dalil Hadist 
a) Orang yang meninggal masih mendapat pahala sodaqoh dari 
yang masih hidup. 
َلَﺄَﺳ ٌﻞُﺟَر ﱠﻰِﺒﱠﻨﻟا ﱠﻞَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻘَﻓ َلْﻮُﺳَرﺎَﻳ ِﷲا ﱠنِا ﻰِﻣُا 
ْﺖَﺗﺎَﻣ ﺎَﻬُﻌَﻔْﻨَﻴَﻓا ْنِا َﺖْﻗﱠﺪَﺼَﺗ ﺎَﻬْﻨَﻋ ؟ َلﺎَﻗ ْﻢَﻌَﻧ  
“Bertanya seorang laki-laki kepada Nabi SAW; Ya 
Rasulullah sesungguhnya ibu saya telah mati, apakah 
berguna bagi saya, seandainya saua bersedekah untuknya? 
Rasulullah menjawab; yaa berguna untuk ibumu.” (HR Abu 
Dawud).87 
 
                                                 
86 Diakses: http://ahmadbijan.wordpress.com/2011/04/16/Tahlilan sebagai Media dalam Penyampaian 
Pahala Bacaan Al-Qur’an dan Dzikir kepada Orang yang Meninggal Dunia/ 5 juli 2011 pkl: 14.52 
WIB 
87 Diakses: http://www.nu.or.id/page/id/dinamic_detil/10/8595/Ubudiyyah/Bacaan Al-Qur’an 







b) Mukjizat para nabi, karomah para wali dan ma’unah para 
ulama tidak terputus dengan kematian mereka. 
Dalam ayat lain Allah SWT. menyatakan bahwa orang yang 
telah meninggal dapat menerima manfaat doa yang dikirimkan oleh 
orang yang masih hidup. Allah Subhanahu wa Ta’alaa berfirman: 
š⎥⎪ Ï% ©!$# uρ ρâ™!% y` .⎯ ÏΒ öΝ ÏδÏ‰÷èt/ šχθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ öÏ øî $# $oΨ s9 $oΨ ÏΡ≡ uθ÷z\}uρ 
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“Dan orang-orang yang datang setelah mereka, berkata: Yaa Tuhan 
kami, ampunilah kami dan ampunilah saudara-saudara kami yang 
telah mendahului kami dengan beriman.” (QS Al-Hasyr 59: 10)88 
 
c.  Selamatan Hari ke 3, 7, 40, untuk Orang yang  Meninggal 
1) Teknis Selamatan Orang yang Meninggal 
Dalam realita sosial, ditemukan adanya tradisi masyarakat 
jawa, jika ada keluarga yang meninggal, malam harinya banyak 
sekali para tamu yang bersilaturrahim, baik tetangga dekat maupun 
jauh. Mereka semua ikut bela sungkawa atas segala yang menimpa, 
sambil mendoakan orang yang meninggal dan keluarga yang 
ditinggalkan. 
Hal tersebut berlaku bagi kaum nahdliyyin sampai pada hari 
ke-tujuh, sebab di samping bersiap menerima tamu, sanak keluarga, 
handai taulan, dan kerabat dekat, mereka mengadakan doa bersama 
                                                 







melalui bacaan-bacaan kalimat Thayyibah, seperti bacaan Yasin, 
tahlil, tahmid, istighatsah dan diakhiri dengan membaca doa yang 
dikirimkan kepada yang sudah meninggal. 
Sedangkan persoalan ada dan tidaknya hidangan makanan, 
bukan hal penting, tapi pemanfaatan pertemuan majlis silaturrahim 
separti ini, akan terasa lebih berguna jika diisi dengan berdzikir 
bersama. sayang, bagi orang-orang awam yang kebetulan dari 
keluarga kurang mampu, memandang sajian makanan sebagai suatu 
keharusan untuk disajikan kepada para tamu, padahal substansi 
bacaan tahlil dan doa adalah untuk menambah bekal bagi mayit. 
Kemudian, peringatan demi peringatan itu menjadi tradisi yang 
seakan diharuskan, terutama setelah mencapai  40 hari, 100 hari, 
setahun (haul), dan seribu hari. Semua itu berangkat dari keinginan 
untuk menghibur pada keluarga yang ditinggalkan, dan sekaligus 
ingin mengambil i'tibar bahwa kita juga akan menyusul (mati) 
dikemudian hari. 
2) Hukum Selamatan 3, 7, 40 dan 100 Hari dan Landasan 
Amaliyahnya 
Adapun hukum mendoakan orang yang sudah meninggal dunia 
(dalam wujud doa bersama setelah membaca bacaan kalimat 
thayyibah atau surat yasin) adalah disunnahkan (masnunah), begitu 







bersilaturrahim (dalam wujud kumpul bersama dirumah duka). Hali 
ini berdasarkan hadits Nabi SAW. Sebagai berikut: 
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ِبَﺎﺤْﺻَا ْﻦِﻣ ًﺎﺳَﺎﻧ ﱠنَا ﱟرَذ ﻰِﺑَأ ْﻦَﻋ
 ِرْﻮُﺛﱡﺪﻟا ُﻞْهَا َﺐَهَذ ِﷲا َلْﻮُﺳَر َﺎﻳ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻠِﻟ اْﻮُﻟَﺎﻗ َنْﻮّﱡﻠَﺼُﻳ ِرْﻮُﺟُﻻْﺎﺑ
 ِلْﻮُﻀُﻔِﺑ َنْﻮُْﻗﱠﺪَﺼَﺘَﻳَو ُمْﻮُﺼَﻧ ﺎَﻤَآ َنْﻮُﻣْﻮُﺼَﻳَو ﻰﱢﻠَﺼُﻧ ﺎَﻤَآ
 ﱢﻞُﻜِﺑ ﱠنِإ َنْﻮُﻗﱠﺪَﺼَﺗ ﺎَﻣ ْﻢُﻜَﻟ ُﷲا َﻞَﻌَﺟ ْﺪَﻗ َﺲْﻴَﻟَوَا َلَﺎﻗ ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣَا
ْﻴِﻤْﺤَﺗ ﱠﻞُآَو ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ٍةَﺮْﻴِﺒْﻜَﺗ ﱢﻞُآَو ٌَﺔَﻘﺿﺪﺻ ٍﺔَﺤْﻴِﺒْﺴَﺗ ﱠﻞُآَو ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ٍةَﺪ
ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ٍﺔَﻠْﻴِﻠْﻬَﺗ .ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور 
Artinya: “Dari Abi Dzarr, ada beberapa sahabat berkata kepada 
Nabi SAW, Ya rasulallah, ornag-orang kaya itu 
mendapatkan suatu pahala, (padahal) mereka shalat 
seperti kami, mereka puasa seperti kami, mereka 
bershodaqah dengan kelebihan harta kekeyaannya, lalau 
Nabi SAW menjawab: bukanlah Allah SWT sudah 
menyediakan untuk kamu sekalian sesuatu yang dapat 
kamu sedekahkan…?. Sesungghnya setiap satu bacaan 
Tasbih (yang telah kamu baca) merupakan sedekah, dan 
setiap takbir merupakan sedekah dan setiap bacaan tahmid 
juga merupakan sedekah dan setiap tahlil merupakan 
sedekah.” HR Muslim 
 
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰَّﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر ُﺖْﻴَﺗَأ َلَﺎﻗ َﺔَﺴَﺒَﻋ ِﻦْﺑ ْوُﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ
 ِمَﻼَﻜْﻟا ُﺐﱢﻴَﻃ َلَﺎﻗ ،؟ ُمَﻼْﺳِﻹا َﺎﻣ ِﷲا َلْﻮُﺳَر َﺎﻳ ُﺖْﻠُﻘَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو
ِمَﺎﻌﱠﻃ ُمﺎَﻌْﻃِإَو) .ﺪﻤﺣأ ﻩاور.( 
Artinya: “Dari ‘Amr bin ‘Abasah, beliau berkata: aku mendatangi 
rasulullah SAW, lalu aku bertanya: Ya Rasulullah, apakah 
Islam itu…?. Beliau menjawab: Bertutur kata yang baik 








Dengan demikian, maka hukum bershadaqah yang pahalanya 
dihadiahkan kepada orang yang sudah meninggal dunia itu 
diperbolehkan. 
Begitu juga hukum peringatan hari ke 3, 7, 40, 100, setahun, 
1000 hari, yaitu diperbolehkan. Sebagaimana pandangan para ahli 
hukum Islam dalam kitab-kitab sebagai berikut: 
a) Kitab al-Hawiy, yaitu: 
ِسُوَﺎﻃ َلَﺎﻗ : اْﻮُﻧَﺎﻜَﻓ ًﺎﻌْﺒَﺳ ْﻢِهِرْﻮُﺒُﻗ ﻰِﻓ َنْﻮُﻨَﺘْﻘَﻳ ﻰَﺗْﻮَْﻤﻟا ﱠنِإ
 ِمﱠﺎﻳَﻻا َﻚْﻠِﺗ ْﻢُﻬْﻨَﻋ اْﻮُﻤِﻌْﻄُﻳ ْنَا َنْﻮﱡﺒَﺤَﺘْﺴُﻳ– َلَﺎﻗ ْنَا ﻰَﻟِإ – ْﻦَﻋ
 َلَﺎﻗ ٍﺮْﻴَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﺪْﻴَﺒُﻋ : ﱠﺎﻣَﺄَﻓ ٌﻖِﻓَﺎﻨُﻣَو ٌﻦِﻣْﺆُﻣ ِنَﻼُﺟَر ُﻦَﺘْﻔُﻳ
ِﻣْﺆُﻤْﻟاًﺎﺣَﺎﺒَﺻ َﻦْﻴِﻌَﺑْرَأ ُﻦَﺘْﻔُﻴﻓ ُﻖِﻓﺎَﻨُﻤُﻟا ﱠﺎﻣَأَو ًﺎﻌْﺒَﺳ ُﻦَﺘْﻔُﻴَﻓ ُﻦ. 
Artinya: “Imam Thawus berkata: seorang yang mati akan 
mendapat ujian dari Allah dalam kuburnya selama 
7 hari. Untuk itu sebaiknya mereka (yang masih 
hidup) mengadakan jamuan makan (sedekah) 
untuknya selama hari-hari tersebut…. Sampai kata-
kata: dari sahabat Ubaid ibn Umair, dia berkata: 
Seorang mukmin dan seorang munafik sama-sama 
akan mengalami ujian dalam kubur. Bagi orang 
mukmin akan mendapatkan ujian dalam kubur 
selama 7 hari, sedangkan orang munafik selama 40 
hari diwaktu pagi.” 
 
b) Kitab al-Hawiy, yaitu: 
 ﱠنَﻷا ﻰَﻟِا ٌةَﺮِﻤَﺘْﺴُﻣ ﺎَﻬﱠﻧَا ﻰِﻨَﻐَﻠَﺑ ٍمﱠﺎﻳَأ َﺔَﻌْﺒَﺳ ِمﺎَﻌْﻃِﻻا َﺔﱠﻨُﺳ ْنَا
 ﻰَﻟِا ِﺔَﺑﺎَﺤﱠﺼﻟا ِﺪْﻬَﻋ ْﻦِﻣ ْكَﺮْﺘُﺗ ْﻢَﻟ ﺎَﻬﱠﻧَا ُﺮِهﺎﱠﻈﻟَﺎﻓ ِﺔَﻨْﻳِﺪَﻤْﻟاَو َﺔَّﻜَﻤِﺑ








Artinya: “Kesunatan memberikan sedekah makanan selama 7 
(tujuh) hari merupakan perbuatan yang tetap saja 
berlaku sampai sekarang (yaitu masa al-Suyuthiy 
abad ke-IX H) di Makkah dan Madinah. Yang 
kebiasaan tersebut tidak pernah ditinggalkan sejak 
masa sahabat sampai sekarang dan tradisi tersebut 
diambil dari ulama’ salaf sejak generasi pertama, 
yaitu sahabat.” 
 
c) Kitab al-Ruh, yaitu: 
.... ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟاَو ُﻖْﺘِﻌْﻟَا ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﻰَﻟِا ىَﺪْﻬُﻳ َﺎﻣ ُﻞَﻀْﻓَأ
َو ُﻪْﻨَﻋ ﱡﺞَﺤْﻟاَو ُءَﺎﻋﱡﺪﻟاَو ُﻪَﻟ ُرﺎَﻔْﻐِﺘْﺳِﻻاَو ِنَأْﺮُﻘْﻟا ِةَأَﺮِﻗ ﱠﺎﻣَأ
 ُﻞِﺼَﻳ ﺎَﻤَآ ِﻪْﻴَﻟِإ ُﻞِﺼَﻳ اَﺬَﻬَﻓ ٍةَﺮْﺟُأ ِﺮْﻴَﻐِﺑ ًﺎﻋﱡﻮَﻄَﺗ ُﻪَﻟ ﺎَهُؤاَﺪْهِإَو
ﱢﺞَﺤْﻟاَو ِمْﻮﱠﺼﻟا َباَﻮَﺛ. 
Artinya: “… Sebaik-baiknya amal perbuatan yang 
dihadiahkan kepada mayit adalah memerdekakan 
budak, bersedekah, istighfar, berdo’a dan haji. 
Sedangkan pahala membaca al-Qur’an secara 
ikhlas dan pahalanya diberikan kapada mayit, juga 
akan samapai kepada mayit tersebut, sebagaimana 
pahalanya puasa dan haji.” 
 
d) Kitab Nihayah al-Zain, yaitu: 
ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻦَﻋ ُقﱠﺪَﺼَﺘﻟاَو ُﺪﱠﻴَﻘَﺘُﻳ َﻻَو ٌبْﻮُﻠْﻄَﻣ ﱟﻲِﻋْﺮَﺷ ٍﻪْﺟَﻮِﺑ 
 ِمﱠﺎﻳَﻻا ِﺾْﻌَﺒِﺑ ُﻩُﺪﱢﻴَﻘُﺗَو ﱠﻞَﻗَأ ْوَأ َﺮَﺜْآَأ ْوَأ ٍمﺎﱠﻳَأ ِﺔَﻌْﺒَﺳ ﻰِﻓ ِﻪِﻧْﻮَﻜَﺑ
 ْﺪَﻗَو ْنَﻼْﺣَد ْﺪَﻤْﺣَا ُﺪﱢﻴﱠﺴﻟا َﻚِﻟَﺬِﺑ ﻰَﺘْﻓا ﺎَﻤَآ ْﻂَﻘَﻓ ِﺪِﺋاَﻮَﻌْﻟا َﻦِﻣ
ﻟَﺎﺑ ِسﺎﱠﻨﻟا ُةَدَﺎﻋ ْتَرَﺎﺟ ْﻦِﻣ ٍﺚِﻟَﺎﺛ ﻰِﻓ ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻦَﻋ ِقﱡﺪَﺼَﺘ







 ﺎَﻤَآ ِتْﻮَﻤْﻟا ِمْﻮَﻳ ﻰِﻓ ًﻻْﻮَﺣ ٍﺔَﻨَﺳ ﱠﻞُآ ُﻞَﻌْﻔَﻳ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَﺑَو َﺔَﺋﺎِﻤﻟا
ﻰِﻨْﻳَوَﻼُﻴْﻨﱡﺴﻟَا ْﻒُﺳْﻮُﻳ َﺎﻨُﺨْﻴَﺷ ُﻩاَدَﺎﻓَا.... 
Artinya: “Dan shadaqah untuk mayit dangan cara syar’i itu 
diperlukan dan tidak dibatasi harus tujuh hari atau 
lebih atau lebih sedikit dan tidak dibatasi dengan 
beberapa hari dari hari-hari kematiannya. 
Sebagaimana Sayid Ahmad Dahlan berfatwa “telah 
menjadi kebiasaan manusia shodaqah untuk mayit 
pada hari ke tiga dari hari kematian, hari ke tujuh, 
hari ke dua puluh, hari ke empat puluh, hari ke 
seratus, dan setelah itu setiap tahun pada hari 




C. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Tahlilan 
Tahlil pada mulanya ditradisikan oleh Wali Songo (sembilan pejuang 
Islam di tanah Jawa). Seperti yang telah kita ketahui, di antara yang paling 
berjasa menyebarkan ajaran Islam di Indonesia adalah Wali Songo. 
Keberhasilan dakwah Wali Songo ini tidak lepas dari cara dakwahnya yang 
mengedepankan metode kultural atau budaya. Wali Songo mengajarkan nilai-
nilai Islam secara luwes dan tidak secara frontal menentang tradisi Hindu yang 
telah mengakar kuat di masyarakat, namun membiarkan tradisi itu berjalan, 
hanya saja isinya diganti dengan nilai Islam. 
Tujuan Wali Songo mengisi acara kumpul dengan amal kebaikan agar 
tidak timbul kesedihan atau yang dikatakan oleh Imam Asy Syafi’i pada awal 
tulisan ini sebagai “memperbaharui kesedihan” pada ahli waris dengan adanya 
                                                 







dzikrullah untuk menegaskan ke Maha Kuasa an sehingga suasana hati ahli 
waris tetap ikhlas menerima takdir Allah ta’ala terhadap ahli kubur. 
Dalam realita sosial, ditemukan adanya tradisi masyarakat jawa, jika ada 
keluarga yang meninggal, malam harinya banyak sekali para tamu yang 
bersilaturrahim, baik tetangga dekat maupun jauh. Mereka semua ikut bela 
sungkawa atas segala yang menimpa, sambil mendoakan orang yang meninggal 
dan keluarga yang ditinggalkan. 
Hal tersebut berlaku bagi kaum nahdliyyin sampai pada hari ke-tujuh, 
sebab di samping bersiap menerima tamu, sanak keluarga, handai taulan, dan 
kerabat dekat, mereka mengadakan doa bersama melalui bacaan-bacaan kalimat 
Thayyibah, seperti bacaan Yasin, tahlil, tahmid, istighatsah dan diakhiri dengan 
membaca doa yang dikirimkan kepada yang sudah meninggal. 
Sedangkan persoalan ada dan tidaknya hidangan makanan, bukan hal 
penting, tapi pemanfaatan pertemuan majlis silaturrahim separti ini, akan terasa 
lebih berguna jika diisi dengan berdzikir bersama. sayang, bagi orang-orang 
awam yang kebetulan dari keluarga kurang mampu, memandang sajian 
makanan sebagai suatu keharusan untuk disajikan kepada para tamu, padahal 
substansi bacaan tahlil dan doa adalah untuk menambah bekal bagi mayit. 
Kemudian, peringatan demi peringatan itu menjadi tradisi yang seakan 
diharuskan, terutama setelah mencapai  40 hari, 100 hari, setahun (haul), dan 







yang ditinggalkan, dan sekaligus ingin mengambil i'tibar bahwa kita juga akan 
menyusul (mati) dikemudian hari.90 
Pada hakikatnya majelis tahlil atau tahlilan adalah hanya nama atau 
sebutan untuk sebuah acara di dalam berdzikir dan berdoa atau bermunajat 
bersama. Yaitu berkumpulnya sejumlah orang untuk berdoa atau bermunajat 
kepada Allah SWT dengan cara membaca kalimat-kalimat thayyibah seperti 
tahmid, takbir, tahlil, tasbih, Asma’ul husna, shalawat, untaian doa, dzikir, 
pembacaan surat Yasiin dan lain-lain. Sehingga acara tahlilan bermanfaat 
sebagaimana manfaat ziarah kubur antara lain: 
1. Dapat mendoakan ahli kubur; 
2. Dapat mengingat mati; 
3. Dapat mencegah dari perbuatan-perbuatan maksiat; 
4. Dapat melemaskan hati seseorang yang mempunyai hati yang keras; 
5. Dapat menghilangkan kegembiraan dunia (sehingga lupa akan kehidupan 
akherat); 
6. Dapat meringankan musibah (bencana); 
7. Dapat menolak kotoran hati; 
8. Dapat mengukuhkan hati, sehingga tidak terpengaruh dari ajakan-ajakan 
yang dapat menimbulkan dosa; 
9. Dapat merasakan bagaimana keadaan seseorang itu ketika akan menghadapi 
ajalnya (sakaratul maut) 
                                                 







10. Dapat mengingatkan untuk selalu mempersiapkan bekal sebelum 
kedatangan ajal. Sebaik-baik bekal adalah selalu menjalankan amal ketaatan 
(menjalankan kewajibanNya dan menjauhi laranganNya) dan mengerjakan 
amal kebaikan (amal sholeh) 
Memberi jamuan yang biasa diadakan ketika ada orang meninggal, 
hukumnya boleh (mubah), dan menurut mayoritas ulama bahwa memberi 
jamuan itu termasuk ibadah yang terpuji dan dianjurkan. Sebab, jika dilihat dari 
segi jamuannya termasuk sedekah yang dianjurkan oleh Islam yang pahalanya 
dihadiahkan pada orang telah meninggal, sebagai wujud penerapan sabda Nabi 
SAW. 
ُﻪَﻔْﻴَﺿ ْمِﺮْﻜُﻴْﻠَﻓ 
Artinya: ‘Maka, hormatilah kamu....” 
Dalam tradisi yang berlaku dimasyarakat, khususnya kaum nahdliyyin, 
persediaan makanan tersebut diambilkan dari harta peninggalan orang yang 
meninggal, dan para tamu makan bersama-sama disamping jenazah. Hal ini 
dimaksudkan sebagai shodaqoh yang pahalanya dihadiahkan kepada yang 
meninggal.91 
Tugas pendidikan Islam ini sebagai realisasi dari pengertian tarbiyah al-
tabligh (menyampaikan atau transformasi kebudayaan). Tugas pendidikan 
selanjutnya adalah mewariskan nilai-nilai budaya islami. Hali ini karena 
                                                 







kebudayaan akan mati bila nilai-nilai dan norma-normanya tidak berfungsi dan 
belum sempat diwariskan pada generasi berikutnya. Nilai-nilai itu adalah yang 
terwujud di dalam keseluruhan hidup pribadi dan sosial manusia. Nilai-nilai 
yang mampu mempengaruhi, memberi corak, dan watak kepribadian yang 
berkembang sepanjang hayatnya.92 
Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi tahlilan 
yaitu meliputi nilai shodaqoh/sedekah, nilai tolong-menolong, nilai solidaritas, 
nilai kerukunan, nilai silaturrahim sebagai ukhuwah Islamiyyah, nilai 
keutamaan Dzikrulmaut (mengingat kematian), nilai Dzikrullah (mengingat 
Allah),  unsur dakwah, dan nilai kesehatan. 
Pada dasarnya Allah swt. menciptakan manusia di muka bumi ini tidak 
diperintahkan untuk mencari harta yang sebanyak-banyaknya, dan juga tidak 
untuk mencari kekuasaan yang seluas-luasnya, akan tetapi tujuan Allah 
menciptakan manusia di muka bumi ini adalah untuk beribadah kepada Allah 
SWT. tidak untuk yang lain. Di antara bentuk pengabdian dan ketaatan seorang 
hamba yang dikaruniai oleh Allah dengan harta dan nikmat yang banyak yaitu 
dengan cara menafkahkan sebagian rizki kepada jalan yang hak dan dari usaha 
yang baik serta halal. 
Agama Islam sangat menganjurkan kepada umat muslim untuk 
melaksanakan perintah shodaqoh. Karena shodaqoh memiliki peranan yang 
penting dalam membantu perekonomian umat Islam. Karena begitu pentingnya 
                                                 







shodaqoh ini maka Allah swt akan melipat gandakan amal shodaqoh tujuh ratus 
kali lipat dan bahkan akan melipatgandakan lagi pahalanya bagi mereka-mereka 
yang dikehendakinya. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al Baqoroh ayat 
261 Allah swt. berfirman: 
ã≅sW ¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθ à)ÏΖãƒ óΟ ßγs9≡ uθ øΒr& ’Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅sV yϑx. >π¬6ym ôM tF u;/Ρ r& yì ö7 y™ 
Ÿ≅Î/$ uΖy™ ’Îû Èe≅ä. 7's# ç7/Ψß™ èπs ($ÏiΒ 7π¬6 ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™ !$ t±o„ 3 ª!$# uρ ì Å™≡uρ 
íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪    
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui”.93 
 
Nilai yang kedua adalah niilai tolong-menolong. Allah SWT berfirman 
dalam Al-Quran dalam surat Al Maidah 2:  
(#θçΡ uρ$ yè s? uρ ’n?tã ÎhÉ9ø9$# 3“ uθø) −G9$# uρ ( Ÿω uρ (#θçΡ uρ$ yè s? ’n?tã ÉΟ øOM}$# Èβ≡ uρô‰ãè ø9$# uρ 4 
(#θà) ¨?$# uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©!$# ß‰ƒÏ‰x© É>$ s) Ïè ø9$# ∩⊄∪    
“…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.” (Al 
Maidah: 2) 
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Inilah pondasi nilai Islam yang merupakan sistem sosial, dimana 
dengannya martabat manusia terjaga, begitu juga akan mendatangkan kebaikan 
bagi pribadi, masyarakat dan kemanusiaan tanpa membedakan suku, bahasa dan 
agama. Tolong-menolong memang telah menjadi satu bagian yang tidak dapat 
di hilangkan dari ajaran Islam. Islam mewajibkan umatnya untuk saling 
menolong satu dengan yang lain. Islam adalah ajaran yang rahmatan lil’alamin. 
Oleh karena itu, Islam mengajarkan saling tolong-menolong dalam rangka 
untuk mencapai  maslahat dan ridha Allah swt, bukan dalam rangka bermaksiat 
kepada Allah swt.94 
Nilai yang kedua adalah nilai solidaritas. Secara etimologi arti 
solidaritas adalah kesetiakawanan atau kekompakkan. Dalam bahasa Arab 
berarti tadhamun atau takaful. Islam adalah agama yang mempunyai unsur 
syariah, akidah, muamalah dan akhlak. Kejayaan Islam juga sudah terbukti 
membentang dalam peradaban manusia. Nilai-nilai Islam yang terpancar dan 
dirasakan oleh umat manusia, adalah suatu hal yang tidak bisa diukur dengan 
harta benda, karena dia berasal dari Yang Maha Kuasa. Solidaritas salah satu 
bagian dari nilai Islam yang humanistik-transendental.95 Solidaritas tidak hanya 
dalam perkara benda saja tetapi meliputi kasih sayang, perhatian, dan kebaikan 
lainnya. Agama Islam sangat menganjurkan pada solidaritas kebersamaan dan 
                                                 
94http://anggitsaputradwipramana.blogspot.com/2009/08/tolong-menolong-dalam-kebaikan.html Senin, 
08 Agustus 2011 pkl. 12:57 WIB 
95 Diakses: http://sayyidulayyaam.blogspot.com/2006/11/Islam-dan-Solidaritas-Sosial.html  Senin, 08 







sangat anti yang berbau perpecahan, menghembuskan sipat permusuhan di 
masyarakat. 
Nilai yang ketiga yaitu nilai kerukunan. Karena muslim yang satu 
dengan yang lainnya itu bagaikan anggota tubuh, maka ketika salah satu 
anggota tubuh sakit maka yang bagian tubuh yang lain juga ikut merasakannya. 
Jadi menjaga kerukunan antar sesame sangat penting bagi keutuhan suatu 
daerah maupun bangsa dan Negara. 
Nilai yang keempat yaitu nilai silaturrahim dalam ukhuwah Islamiyyah. 
Secara harfiyah ukhuwah memiliki arti persamaan, yang dalam bahasa 
Indonesia sering diartikan dengan “persaudaraan”. Hal ini karena orang-orang 
yang bersaudara biasanya memiliki persamaan-persamaan, baik persamaan 
secara fisik seperti kemiripan wajah karena berasal dari rahim ibu yang sama, 
atau persamaan sifat. 
Dalam konteks keimanan yang sudah dimiliki, orang-orang yang 
beriman memiliki sifat-sifat yang sama untuk terikat pada nilai-nilai yang 
datang dari Allah SWT. Karena itu, bila seseorang sudah mengaku beriman tapi 
tidak ada bukti persaudaraannya, maka kita perlu mempertanyakan apakah ia 
masih punya iman atau tidak. Hal ini karena antara iman dengan ukhuwah 
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“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” 
 
Merekatkan ukhuwah islamiyah antar sesama baik bagi yang masih 
hidup dan berkumpul ditempat tahlil maupun bagi yang sudah meninggal dunia 
dengan pahala bacaan sebab sejatinya, persaudaraan itu tidak terputus dengan 
kematian. Ukhuwah Islamiyah bukanlah kalimat yang hanya manis di lidah atau 
sekadar menjadi khayalan tanpa bukti. Karena itu, ukhuwah Islamiyah harus 
diimplementasikan atau dibuktikan dalam kehidupan nyata. Implementasi 
ukhuwah dapat kita ukur menurut syarat dan adabnya. 
Nilai yang kelima yaitu nilai keutamaan Dzikrulmaut (mengingat 
kematian). Ada beberapa hadits Rasulullah  yang menjalaskan keutamaan 
mengingat kematian, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Perintah memperbanyak mengingat kematian 
"Perbanyaklah mengingat-ingat sesuatu yang melenyapkan segala 
macam kelezatan (kematian)." (H.R. Tirmidzi) 
 
2. Mengingat kematian dapat melebur dosa dan menyebabkan timbulnya 
berzuhud. 
"Perbanyaklah mengingat kematian sebab hal itu akan menghapuskan 









3. Kematian sebagai penasihat diri sendiri 
"Cukuplah kematian itu sebagai penasihat." (H.R. Thabrani dan 
Baihaqi) 
 
Ketahuilah bahwa seseorang yang senantiasa berkecimpung dalam 
kemewahan keduniaan, yang tenggelam karena tertipu oleh keindahannya serta 
amat mencintai kesyahwatan-kesyahwatan serta kesenangan-kesenangannya, 
pastilah terlupa hatinya dari mengingat-ingat kematian itu. Bahkan, ia tidak 
ingat sama sekali bahwa suatu ketika ia juga akan mati. 
Bagaimana jalan yang sebaik-baiknya untuk mengingat-ingat kematian 
itu? Jalan yang sebaik-baiknya ialah memperbanyak mengenang teman-teman 
sepergaulannya yang telah lebih dulu meninggalkannya. Ingatlah mereka 
sebentar, bagaimana kematian mereka dan bagaimana akhirnya tempat berdiam 
di bawah tanah. Selanjutnya, hendaklah diresapkan dalam hatinya bahwa ia 
tidak berbeda dengan keadaan mereka. Apa yang akan dialami oleh dirinya akan 
sama dengan apa yang dialami oleh mereka. Ingatan pada kematian ini akan 
timbul kembali pada kalbunya dan ia pun berhasratlah pula untuk membuat 
segala persiapan guna menyambut kedatangannya, atau bahkan menjauhkan 
dirinya dari segala macam tipuan keduniaan.96 Tiada daya dan usaha yang bisa 
menyelamatkan kita dari kematian. Allah Subhannahu wa Ta'ala berfirman: 
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“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 
kamu selalu lari darinya”. (Qaaf: 19) 
 
Allah juga berfirman: 
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“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan-mu, kendatipun 
kamu berada di benteng yang kuat”. (An-Nisaa’: 78) 
 
Cukuplah kematian sebagai nasehat, cukuplah kematian menjadi-kan 
hati bersedih, cukuplah kematian menjadikan air mata berlinang. Perpisahan 
dengan saudara tercinta. Penghalang segala kenikmatan dan pemutus segala 
cita-cita. Oleh sebab kita harus percaya bahwasannya setiap apapun yang hidup 
di alam dunia ini pasti akan mati dan kembali kepada Sang Khaliq. 
Nilai yang keenam yaitu nilai Dzikrullah (mengingat Allah). Kegiatan 
Dzikrullah (mengingat Allah) adalah suatu aktivitas yang dapat memberikan 
kekuatan ekstra kepada kita dalam menghadapi berbagai masalah yang datang 
menghadang dalam hidup kita. Ada beberapa kegiatan dzikrullah yang diajarkan 
Rasulullah kepada kita antara lain , sholat 5 waktu maupun sholat sunah, 
membaca Qur’an, membaca kalimat tahlil, tahmid, tasbih, takbir, 
Asma’ulhusna, membaca do’a , dan lain sebagainya. 
Agar lebih bisa ingat pada Allah ditengah hiruk pikuk kesibukan yang 
selalu digeluti manusia. Dzikrullah sebagai jalan untuk mensucikan dan 







sebuah kehidupan tentu adalah kematian dan siapapun tidak bisa melewatinya 
sehingga dapat mengingatkan untuk selalu mempersiapkan bekal sebelum 
kedatangan ajal. Sebaik-baik bekal adalah selalu menjalankan amal ketaatan 
(menjalankan kewajiban-Nya dan menjauhi larangan-Nya) dan mengerjakan 
amal kebaikan (amal sholeh). 
Dengan ingat kepada Allah dan selalu berlindung pada-Nya kita akan 
mendapat kekuatan ekstra menghadapi berbagai halangan dan rintangan yang 
datang menghadang baik didunia maupun diakhirat. Orang yang selalu ingat 
pada Allah akan mendapat kemudahan dalam mengatasi berbagai halangan dan 
rintangan yang datang menghadang. Hal tersebut terjadi karena Allah selalu 
ingat dan memperhatikan keadaan orang yang selalu ingat pada-Nya, Dia selalu 
siap memberi pertolongan kepada orang yang selalu ingat pada-Nya. Firman 
Allah dalam surat Al Baqarah 152 : 
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 
(nikmat) -Ku. (Al Baqarah 152) 
 
Dalam pelaksanaan tradisi tahlilan juga terdapat nilai pendidikan dan 
unsur dakwah. Definisi dakwah menurut Amrullah Achmad dalam buku Desain 
Ilmu Dakwah menyebutkan definisi dakwah ada dua, pertama dakwah berarti 







semua usaha dan upaya untuk merealisir ajaran Islam dalam segala aspek 
kehidupan manusia.97 
Pada dasarnya dakwah adalah ajaran agama yang ditujukan sebagai 
rahmat untuk semua, yang membawa nilai-nilai positif, seperti rasa aman, 
tentram, dan sejuk. Substansi dari dakwah itu sendiri adalah pesan keagamaan 
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  Metode dalam hal ini diartikan sebagai salah satu cara yang harus dilakukan 
untuk mencapai tujuan dengan menggunakan alat-alat tertentu, sedangkan penelitian 
adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu 
pengetahuan, usaha dimana dilakukan dengan menggunakan metode-metode 
tertentu.99 Adapun teknik penelitian yang akan dilakukan ini kedepannya nantinya 
ada beberapa cara untuk mengumpulkan data-data, dan untuk penelitian ini memilih 
lokasi di Desa Krembangan Taman Sidoarjo dengan alasan yang cocok dan sekaligus 
strategis untuk penelitian karena merupakan suatu masyarakat yang mayoritasnya 
mengadaan acara tahlilan. Dengan ini maka akan membantu dalam penelitian. 
Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan secara rinci, 
lengkap dan mendalam tentang fenomena sosial yang ada di kaitannya dengan 
penelitian.100 Yaitu tradisi selamatan kematian serta pengaruh Islam yang ada 
didalamnya. Kemudian bentuk dan jenis penelitian kualitatif deskriptif ini akan 
mampu menangkap, dimana hal ini lebih berharga dari pada sekedar pernyataan 
jumlah atau frekuensi dalam bentuk angka. Disamping itu bentuk penelitian ini lebih 
menekankan pada masalah proses dan makna dari pada hasil, karena makna mengenai 
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sesuatu sangat ditentukan oleh proses bagaimana ketentuan itu terjadi.101 Strategi 
Penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Hal ini di dasarkan atas pertimbangan 
bahwa studi kasus adalah strategi yang paling cocok untuk menjawab pertanyaan 
“mengapa dan bagaimana” sehingga dapat dilakukan klasifikasi dan klarifikasi secara 
tepat terhadap hakekat pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. Disamping itu 
juga dapat menguji apakah proposisi teori yang dipakai sudah benar, atau alternative 
penjelasannya relevan.102 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma Deskriptif- Kualitatif, 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan “Metodologi Kualitatif” sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan 
ini, diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam 
hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau oraganisasi ke dalam variabel 
atau hipotetis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.103 
Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-kata 
(bukan angka-angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen dll) 
atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk pendiskripsian secara 
                                                 
101 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif  (Surakarta: UNS, 1996), hal. 54 
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analisis sesuatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yang 
alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakekat proses tersebut.104  
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realitas empiris sesuai 
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk mengungkapkan gejala secara 
holistis kontektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. 
Sedangkan jenis penelitiannya adalah menggunakan studi kasus. Gempur 
Santoso mengatakan bahwa studi kasus  adalah penelitian yang pada umumnya 
bertujuan untuk mempelajari secara mendalam terhadap suatu individu, 
kelompok, lembaga, atau masyarakat tertentu.  Tentang latar belakang, keadaan 
sekarang, atau interaksi yang terjadi.105 
Sedangkan Moh. Nazir, studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian 
tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau 
khas dari keseluruhan personalitas. Subjek penelitian dapat saja individu, 
kelompok, lembaga maupun masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara 
intensif latar belakang serta interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang 
menjadi subyek. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara 
mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari 
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kasus, ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas 
akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.106 
B. Subyek penelitian 
Berdasarkan di atas maka peneliti melakukan penelitian di Desa 
Krembangan Taman Sidoarjo. Sedang subyek atau sasaran penelitiannya adalah 
masyarakat Krembangan RW. 02 dan kegiatan tahlilan yang ada di desa 
Krembangan RW. 02. Guna untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan 
yang diharapkan dalam penelitian, serta untuk membuktikan data yang akan 
dijadikan referensi tersendiri bagi peneliti, hal ini dilakukan supaya memudahkan 
peneliti untuk melakukan wawancara kepada narasumber yang benar. 
C. Jenis Data 
Yang dimaksud dengan jenis data dalam penelitian ini adalah subyek dari 
narasumber data yang diperoleh sedangkan data yang bersifat deskriptif baik 
berupa kata-kata tertulis maupun dari person yang ada dalam subyek penelitian, 
secara jelas penelitian kali ini menggunakan pendekatan deskriptif yang berasal 
dari wawancara, catatan lapangan dan sebagainya. Jenis data adalah ucapan serta 
tindakan orang yang diwawancarai dan diamati.107 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 
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1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.108 Hal ini dikatakan data 
primer karena diperoleh dan dikumpulkan dari sumber pertama. Data primer 
yang menyangkut wawancara mendalam berkaitan dengan informan kunci 
yaitu dari orang yang dianggap tahu dan orang sebagai pelaku tentang 
dilaksanakannya tradisi tahlilan pada acara selamatan kematian. Sedangkan 
data primer yang menyangkut observasi secara langsung di lapangan yaitu 
mengikuti fenomena apa yang dilakukan masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari dan kemudian apa yang terjadi saat dilaksanakannya tradisi tahlilan pada 
acara selamatan kematian. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah dokumen, buku yang ada kaitannya dengan 
masalah ini, serta laporan hasil penelitian sebelumnya, apabila ada. 
Selanjutnya data sekunder adalah dokumen, buku yang ada kaitannya dengan 
masalah ini, serta laporan hasil penelitian sebelumnya, apabila ada. Data 
sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data 
mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan 
pangan di suatu daerah, dan sebagainya.109 
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D. Bahan dan Sumber 
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, maka penulis 
menggunakan sumber-sumber diantaranya: 
1. Sumber Kepustakaan (data literatur) 
 Sumber yang digunakan untuk mencari teori tentang masalahmasalah 
teoritis yang diteliti, yaitu mencari kepustakaan dan buku-buku serta tulisan-
tulisan lainnya yang ada hubungannya dengan pembahasan dalam penulisan 
skripsi ini. 
2. Sumber Lapangan (data empiris) 
 Sumber data ini diperoleh dari lokasi penelitian yaitu Desa 
Krembangan Taman Sidoarjo. Yang dilakukan penulis melalui: 
a) Informan 
Informan adalah individu-individu yang memiliki beragam posisi, 
sebagai mempunyai akses berbagai informasi yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari tokoh 
masyarakat, aparat desa dan masyarakat yang ada di Desa Krembangan. 
Dalam hal ini tentunya dipilih informan kunci yang lebih memahami 
masalah pokok yang menjadi obyek penelitian ini, dimana juga mampu 
memberikan informasinya secara lengkap, akurat dan padat. 
b) Peristiwa dan aktivitas 
Peristiwa dan aktivitas adalah setiap rangkaian kegiatan yang 







kegiatan tradisi tahlilan pada acara selamatan kematian yang dilakukan di 
Desa Krembangan Taman Sidoarjo. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini, yang menjadi obyek pengamatan 
adalah Masyarakat Krembangan Taman Sidoarjo. Serta perlengkapan atau 
peralatan yang digunakan. 
2. Wawancara mendalam Yaitu bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 
lainnya(informan) dengan mengajukan pertanyaanpertanyaan berdasarkan 
tujuan tertentu.110 Informasi disini mencakup pejabat kelurahan, tokoh 
masyarakat, tokoh Agama serta warga yang menetap di desa tersebut. Untuk 
mendapatkan data tentang bagaimana cara prosesi tahlilan pada ritual 
selamatan kematian. 
3. Pencacatan Arsip dan Dokumen. Tehknik ini dilakukan untuk mengumpulkan 
data yang bersumber dari arsip desa dan dokumen, dalam hal ini yang ada 
kaitannya dengan kependudukan dan tradisi masyarakat. 
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F. Validitas  Data 
Agar data yang diperoleh melalui penelitian ini memiliki kesahihan atau 
valid (mempunyai kebenaran dan kepercayaan data), maka perlu dilakukan uji 
validitas data yang sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, yaitu dengan 
menggunakan teknik triangilasi data dan triangulasi metode, yang dimaksud 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi data, yaitu data atau sumber yag sejenis dapat digali melalu 
beragam teknik pengumpulan data, misalnya membandingkan antar beberapa 
informasi yang berbeda.111 Selanjutnya sesuai dengan penelitian ini, maka 
triangulasi data atau sumber yang dimaksudkan adalah Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam dalam tradisi tahlilan di desa Krembangan yang akan digali melalui 
masyarakat pelaku tradisi, tokoh dan parat desa. 
2. Triagulasi Metode, yaitu data atau sumber yang sejenis dapat digali melalui 
wawancara dengan melalui observasi. Selanjutnya sesuai dengan penelitian 
ini, maka triangulasi metode yang dimaksud adalah data dalam tradisi tahlilan 
akan dilalui dengan wawancara terhadap perilaku atau pengikut tradisi 
tersebut yang membandingkan melalui metode observasi langsung terhadap 




                                                 







G. Analisa Data 
Proses analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini setelah data 
terkumpul adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Membaca 
 Dalam proses membaca ini, penulis sekaligus mengkaji secara mutlak 
dan mendalam apakah memang ada nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 
tahlilan dan sekaligus usaha untuk mengetahui bentuk nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam Tradisi tahlilan tersebut. 
2. Menafsirkan 
 Dalam proses ini, setelah data dikaji, kemudian data ditafsirkan, 
setelah itu disesuaikan dengan teori yang terkait dengan masalah pelaksanaan 
acara tahlilan yang telah ada. 
3. Menyimpulkan 
 Sebagai langkah terakhir adalah menyimpulkan dari seluruh hasil dari 
penafsiran. Kegiatan menyimpulkan ini diharapkan dapat menghasilkan 













PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Letak dan Kondisi Geografis 
Desa Krembangan adalah desa yang terletak di kecamatan Taman 
kabupaten Sidoarjo yang berjarak 3 KM dari  pusat pemerintahan kecamatan, 
20 KM dari ibukota Kabupaten. Luas wilayah desa Krembangan ini sekitar 
111.245 Ha, yang berada di ketinggian tanah 9 M dari permukaan laut. Secara 
administratif, desa Krembangan terbagi atas 17 RT dan 4 RW,  yang 
wilayahnya memiliki batas-batas yakni: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kali Mas 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gilang 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Sari 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tawang Sari 
2. Kependudukan 
Jumlah penduduk di Desa Krembangan adalah 3.943 jiwa yag terdiri 
dari (2.169 Laki-laki dan 1.774 Perempuan) pada tahun 2011, yang terdiri dari 









a. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
No. Jenis Agama Jumlah Pemeluk 
1 Islam 3.838 jiwa 
2 Kristen 18 jiwa 
3 Katholik - 
4 Hindu 8 jiwa 
5 Budha - 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Agama112 
Tampak jelas pada tabel agama Islam merupakan agama mayoritas 
penduduk yang mendiami di Desa Krembangan. Agama Kristen 
menduduki peringkat ke dua terbanyak, setelah itu terdapat agama Hindu. 
Dari data yang beragam di atas, pada kenyataannya mereka dapat hidup 
harmonis dan membaur tanpa hadirnya konflik antar agama. 
Saling berbaur dan hormat menghormati antara sesama pemeluk 
agama di desa ini, tampak langsung pada saat perayaan hari besar 
keagamaan. Pada saat perayaan Hari Raya Idul Fitri. Kelompok mayoritas 
dan minoritas berdasarkan agama yang dianut tidak berpengaruh terhadap 
perlakuan dalam pembangunan desa. Rumah-rumah ibadah berdiri tegak 
walaupun dengan jumlah bangunan fisik yang tidak selalu ramai ditangani 
pemeluk agama masing-masing guna menjalankan ajaran agamanya 
masing-masing. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa sistem kekeluargaan 
yang mereka miliki cukup erat dan tidak pernah terjadi konflik antar 
                                                 







sesama pemeluk agama, jika pun terjadi konflik mereka selalu melakukan 
musyawarah untuk mencari solusi dan berakhir dengan baik. 
b. Jumlah Penduduk menurut Usia 
1. Kelompok Pendidikan 
No. Usia Jumlah Penduduk 
1 00 - 03 tahun 454 jiwa 
2 04 - 06 tahun 496 jiwa 
3 07 - 12 tahun 526 jiwa 
4 13 - 15 tahun 474 jiwa 
5 16 - 18 tahun 463 jiwa 
6 19 - ke atas 2.375 jiwa 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Usia Kelompok Pendidikan113 
2. Kelompok Tenaga Kerja 
No. Usia Jumlah Penduduk 
1 10 - 14 tahun 252 jiwa 
2 15 - 19 tahun 251 jiwa 
3 20 - 26 tahun 316 jiwa 
4 27 - 40 tahun 692 jiwa 
5 41 - 56 tahun 745 jiwa 













c. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
1. Lulusan Pendidikan Umum 
No. Tingkat Pendidikan Umum Jumlah 
1 Taman Kanak-Kanak 496 jiwa 
2 Sekolah Dasar 526 jiwa 
3 SMP / SLTP 474 jiwa 
4 SMA / SLTA 462 jiwa 
5 Akademi / D1 – D3 483 jiwa 
6 Sarjana (S1 – S3) 483 jiwa 
Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut LulusanTingkat Pendidikan 
Umum115 
 
2. Lulusan Pendidikan Khusus 
No. Tingkat Pendidikan Khusus Jumlah 
1 Pondok Pesantren 3 jiwa 
2 Madrasah 1 jiwa 
3 Pendidikan Keagamaan 2 jiwa 
4 SLB - 
5 Kursus/Ketrampilan - 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut LulusanTingkat Pendidikan 
Khusus116 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang 
mengenyam pendidikan formal lebih tinggi dibandingkan dengan 
pendidikan khusus, dapat dilihat dari keseluruhan jumlah tingkat 
pendidikan jumlahnya berkisar sama, tapi rata-rata paling tinggi 









mengenyam pendidikan sampai tingkat SD, hal tersebut disebabkan 
karena keterbatasan ekonomi yang dimiliki. 
d. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 









2 Wiraswasta/Pedagang 1.425 jiwa 
3 Tani 137 jiwa 
4 Pertukangan 65 jiwa 
5 Buruh Tani 99 jiwa 
6 Pensiunan 6 jiwa 
7 Nelayan - 
8 Pemulung - 
9 Jasa 55 jiwa 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian117 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penyebaran mata 
pencaharian penduduk Desa Krembangan yang memiliki mayoritas 
mata pencaharian sebagai wiraswasta/pedagang dan petani. Mata 
pencaharian yang berprofesi pada sektor formal sangatlah minim, hal 
ini dikarenakan mayoritas penduduk banyak bekerja pada sektor 
informal. Tampak langsung pada pola kehidupan masyarakat Desa 
Krembangan yang sangat sederhana. Hal tersebut juga disebabkan oleh 








keterbatasan pendidikan formal yang dimiliki, sehingga menyulitkan 
mereka untuk bekerja di luar dari sektor perdagangan dan pertanian. 
Namun, walaupun dengan demikian mata pencaharian yang dimiliki 
oleh masyarakat tradisional di Desa Krembangan, mampu membuat 
mereka untuk bertahan hidup sampai sekarang ini. 
3. Bidang Pembangunan / Sarana Fisik 
Sarana fisik merupakan suatu aspek pendukung yang sangat penting 
dalam kehidupan bermasyarakat. Sarana fisik merupakan sarana umum yang 
digunakan oleh suatu masyarakat untuk melakukan aktifitas sehari-hari, 
khususnya yang berhubungan dengan kepentingan umum. Di Desa 
Krembangan Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo terdapat sarana-sarana 
fisik antara lain: 
a. Sarana Agama 
No. Sarana Peribadatan Jumlah 
1 Masjid 3 buah 
2 Musholla 15 buah 
3 Gereja - 
4 Vihara - 
5 Pura - 
Tabel 7. Sarana Peribadatan118 
 








 Jumlah sarana ibadah yang terdapat di Desa Krembangan adalah 18 
unit bangunan yang terdiri dari 3 buah Masjid, 15 Musholla. Untuk sarana 
ibadah Gereja, Vihara dan Pura tidak terdapat di Lokasi desa 
Krembangan, dan untuk masyarakat yang beragama selain Islam, mereka 
menjalankan ibadahnya di luar Desa Krembangan. 
b. Sarana Pendidikan 
1. Pendidikan Umum 
NEGERI SWASTA No. Jenis Pendidikan 


























































 Jumlah 3 22 325 6 40 463 
Tabel 8. Sarana Pendidikan Umum119 
2. Pendidikan Khusus 











 Jumlah 6 25 240 
Tabel 9. Sarana Pendidikan Khusus120 
 









Sarana pendidikan di Desa Krembangan terdiri dari bangunan 
kelompok Bermain 1 gedung dengan dukungan 3 guru, TK 3 gedung 
dengan dukungan 15 guru, Sekolah Dasar 4 gedung dengan dukungan 
32 guru, 1 gedung Madrasah, 1 gedung SMP dengan dukungan 12 
guru, dan 5 Pondok Pesantren dengan 13 guru. Dari fasilitas 
pendidikan yang ada di sini diharapkan pemerintah dapat membantu 
melalui pembangunan sekolah untuk memudahkan masyarakat agar 
dapat bersekolah tanpa membayar biaya apapun. 
c. Sarana Olahraga  
Sarana olahraga yang terdapat di Desa Krembangan berupa 2 lapangan 
tenis meja dan 3 rumah bilyard. 
d. Sarana Komunikasi 
Sarana Komunikasi yang dimiliki di Desa Krembangan antara lain, 
120 pesawat telepon, 767 pesawat televisi, 82 pesawat radio, dan 2 antena 
TV Parabola. 
e. Sarana Transportasi 
No. Alat Transportasi Jumlah 
1 Sepeda 120 buah 
2 Becak 2 
3 Sepeda Motor 560 
4 Mobil Pribadi 20 
5 Truk 17 







7 Oplet / Mikrolet 1 
Tabel 10. Sarana Transportasi121 
 Sarana transportasi yang sering digunakan oleh masyarakat di Desa 
Krembangan adalah berupa sepeda motor, mobil, dan sepeda. 
4. Kondisi Sosial Budaya 
Dalam sebuah masyarakat terdapat berbagai unsur kebudayaan seperti 
bahasa, organisasi sosial dan lain-lain. Bahasa sehari-hari yang digunakan 
oleh penduduk di desa Krembangan ini adalah bahasa Jawa. Untuk bahasa 
nasional yaitu bahasa Indonesia tidak digunakan oleh masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari walaupun sebagian masyarakat sudah mulai 
mengetahuinya. Bahasa ini digunakan pada waktu-waktu tertentu saja 
misalnya pada saat musyawarah desa ataupun pemberian pengarahan oleh 
instansi pemerintah pada masyarakat. Namun demikian, pemakaiannya tidak 
seutuhnya menggunakan bahasa Indonesia asli, tetapi dicampur dengan 
menggunakan bahasa Jawa, hal ini biasanya dilakukan untuk lebih 
memudahkan penerimaan oleh warga masyarakat terhadap isi pesan yang 
ingin disampaikan. Bahasa Indonesia campuran ini juga memiliki kesan akrab 
dan komunikatif dibandingkan dengan pemakaian bahasa Indonesia yang 
sebenarnya. 
 








Selain bahasa, unsur kebudayaan lainnya adalah organisasi 
kemasyarakatan. Organisasi masyarakat ini berfungsi sebagai pedoman segala 
perilaku masyarakat agar menjadi mudah untuk seluruh kegiatan yang 
dilakukan masyarakat sehari-hari. Organisasi masyarakat ini merupakan 
wujud dari norma-norma dalam masyarakat yang mengatur pergaulan hidup 
dengan tujuan untuk mencapai tata tertib. Warga suatu masyarakat pedesaan 
mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam daripada hubungan 
mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya. 
Golongan orang tua dalam masyarakat desa umumnya memegang 
peranan penting. Orang akan selalu meminta nasehat kepada mereka apabila 
ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Demikian halnya yang terjadi di 
masyarakat desa Krembangan. Orang tua yang dimintai nasehat ini biasanya 
dijadikan sesepuh desa. Namun demikian, ada juga aturan atau norma-norma 
yang berfungsi mengatur seluruh perilaku seseorang di dalam masyarakat, 
dimana hal itu sangat dipatuhi oleh penduduk desa. Aturan-aturan itu biasanya 
berupa hukum-hukum yang tidak tertulis yang sudah ada sejak dulu dan 
secara turun temurun dipatuhi oleh warga masyarakat. 
Musyawarah desa juga dilakukan sebagai salah satu cara menjaga 
kerukunan antar warga. Agar hubungan antara manusia di dalam suatu 
masyarakat terlaksana sebagaimana yang diharapkan maka dirumuskan suatu 
norma-norma masyarakat. Mula-mula norma-norma tersebut terbentuk secara 







dan dilaksanakan secara sadar oleh masyarakat. Norma-norma yang ada di 
desa Krembangan adalah kebiasaan. Salah satu bentuk kebiasaan yang ada di 
desa ini adalah hormat dan patuh pada orang yang lebih tua ataupun orang 
yang disegani. Apabila seseorang tidak melaksanakan hal ini maka orang 
tersebut dianggap telah melakukan penyimpangan terhadap kebiasaan yang 
sudah ada. Anggota masyarakat yang melanggar adat kebiasaan ini akan 
mendapat sanksi dari masyarakat lain berupa pengucilan atau cemoohan. 
a. Adat-Istiadat dan Kebudayaan 
Masyarakat desa Krembangan adalah masyarakat Jawa maka 
tradisi yang berlaku di masyarakat ini adalah tradisi yang berasal dari 
budaya Jawa. Tradisi ini masih dilakukan dengan baik oleh masyarakat. 
Tradisi-tradisi yang masih berlaku dalam masyarakat Krembangan adalah: 
1) Tingkepan (Tujuh Bulanan) 
Upacara Tingkepan ini adalah upacara tujuh bulan waktu usia 
kehamilan. Upacara ini dimaksudkan supaya dalam proses kelahiran 
nanti baik ibu maupun bayi yang akan dilahirkan mendapat 
keselamatan dan kesehatan. Keselamatan dalam hal ini yaitu selamat 
dari cacat fisik ataupun psikis/mental. Upacara ini adalah upacara bagi 
kehamilan pertama seorang ibu. Yang paling menonjol dalam upacara 
ini adalah adanya rujak dari buah-buahan di dalam berkat yang akan 
dibagi-bagikan. Rasa dari rujak ini dipercaya oleh masyarakat 








Upacara Brokohan adalah upacara yang dilaksanakan setelah 
bayi telah dilahirkan ke dunia, kadang disertai dengan pemberian 
nama bagi sang bayi. 
3) Kekahan (Aqiqah) 
Tujuh hari setelah bayi lahir, diadakan upacara puputan yaitu 
lepasnya ari-ari dari pusar bayi. Kemudian setelah bayi berumur 40 
hari diadakan upacara Kekahan. Pada upacara ini biasanya ditandai 
dengan penyembelihan kambing. Apabila bayi itu laki-laki maka akan 
disembelih dua kambing dan jika perempuan maka hanya satu 
kambing. Namun, biasanya upacara ini dilakukan apabila orang tua 
sudah merasa mampu menyelenggarakannya, jadi tidak berpatokan 
pada umur bayi. 
4) Khitanan / Sunatan 
Upacara khitanan ini biasanya diadakan bagi seorang anak laki-
laki yang sudah memasuki masa akil baligh/dewasa. Biasanya 
khitanan ini dilaksanakan ketika anak berusia 10-13 tahun. Dalam 
upacara ini diadakan suatu pesta dengan mengundang sanak saudara 
dan kerabat serta tetangga sebagai pemberitahuan dan rasa syukur 










Upacara yang lain adalah upacara perkawinan. Upacara 
perkawinan merupakan upacara yang dianggap paling penting dalam 
siklus kehidupan manusia, karena setelah perkawinan tersebut 
seseorang akan menjalani kehidupan yang baru bersama dengan 
pasangan hidupnya. 
Pelaksanaan Upacara perkawinan yang diadakan oleh 
masyarakat di desa ini terdapat tahap-tahap yang harus dilalui seperti, 
lamaran, dan masih banyak lagi tahap-tahap lain yang harus dilalui 
baik oleh kedua mempelai maupun keluarga kedua belah pihak. Dalam 
upacara perkawinan ini biasanya juga digunakan sebagai ajang untuk 
mempererat tali silaturahmi antar keluarga dan kerabat, karena 
biasanya dalam upacara perkawinan ini seluruh kerabat baik yang 
dekat ataupun kerabat jauh diundang untuk memberikan doa restu 
pada kedua mempelai. Karena upacara perkawinan ini merupakan 
upacara paling penting dalam siklus hidup seseorang maka biasanya 
upacara ini diadakan semeriah mungkin. acaranya biasanya 
berlangsung dua hari satu malam. apabila yang memiliki hajat ini 
berasal dari keluarga mampu maka biasanya upacara ini 









6) Selametan Kematian 
Upacara yang bernuansa kesedihan adalah upacara kematian. 
Bagi masyarakat Desa Krembangan yang masih mempercayai akan 
adanya kekuatan-kekuatan. roh nenek moyang, akan selalu melakukan 
suatu ritual upacara apabila ada kematian. Upacara ini dilaksanakan 
sebagai tanda penghormatan dan untuk mendoakan keluarga atau 
orang yang meninggal tersebut. Upacara ini dilakukan sejak prosesi 
pemakaman dan berlanjut sampai hari ke 1000 orang tersebut 
meninggal. Selamatan ini dilakukan untuk menjaga kesinambungan 
antara keluarga dengan orang yang sudah meninggal itu. Menurut 
kepercayaan mereka sebelum hari keseribu orang tersebut meninggal, 
arwahnya masih berada disekitar keluarga yang ditinggalkan sehingga 
supaya arwah orang yang meninggal tersebut tidak mengganggu dan 
tenang dialamnya maka diadakan upacara tahlilan dan selamatan yang 
ditujukan kepada arwah tersebut. 
Pada hari pertama orang meninggal sebelum jenazah 
dimakamkan, warga berdatangan kerumah duka sebagai wujud rasa 
bela sungkawa atas meninggalnya anggota keluarga tersebut. Biasanya 
para perempuan datang dengan membawa beras atau uang untuk 
membantu meringankan beban keluarga yang ditinggalkan. Kemudian 
pada malam harinya diadakan tahlilan di rumah duka dengan membaca 







agar diampuni dan diterima disisi Allah SWT. Tahlilan ini dilakukan 
selama tiga malam berturut-turut. Selamatan kemudian dilanjutkan 
pada hari. ke-7 setelah kematian, kemudian berturut-turut adalah 40 
hari, 100 hari, dan yang terakhir adalah 1000 hari. 
7) Nyekar 
Nyekar adalah hari berkunjung ke makam para leluhur/kerabat 
yang telah mendahului. Nyekar ini biasanya dilakukan rutin pada hari 
Kamis sore dan dilakukan pada bulan Ruwah atau bertepatan dengan 
saat menjelang puasa bagi umat Islam. 
8) Barikan 
Upacara Barikan adalah upacara yang dilaksanakan pada malam 
17 Agustus. Upacara ini diisi dengan pembacaan tahlil bersama-sama. 
Masing-masing dari tiap perwakilan keluarga membawa jajan dari 
rumah, seperti Nasi, jajan basah, jajan kering dan lainnya sesuai 
dengan kemampuan ekonomi keluarga. Di akhir acara tersebut, jajan-
jajan yang mereka bawa dari rumah masing-masing kemudian dibagi-
bagikan kepada yang lainnya, dengan cara bertukar atau juga berebut. 
9) Ruwah Desa 
Krembangan, sebuah desa di Sidoarjo yang memiliki 
kebudayaan yang unik. Setiap tahunnya warga desa Krenbangan 







diselenggarakan secara meriah dengan mengadakan suatu pertunjukan 
dangdutan/orkesan, atau juga pewayangan. 
10) Suroan 
Suroan berasal dari kata Sura, yakni nama salah satu bulan dalam 
kalender Jawa, yang dalam almanak Hijriah disebut muharram. 
Sementara istilah suroan memiliki makna kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada bulan Sura. 
Dalam tradisi Jawa, bulan Sura memiliki makna spesial. Bulan 
ini dinyatakan sebagai bulan paling keramat. Di bulan ini ada beberapa 
aktivitas yang pantang dilakukan dan wajib dilakukan. Orang Jawa 
pantang melakukan mantu (pesta pernikahan), pindahan (pindah 
rumah), mbangun (membangun rumah), dan kegiatan semacamnya 
pada bulan ini. Sebaliknya, sebagian orang Jawa melakukan berbagai 
ritual pada bulan Sura. 
Kegiatan yang dilakukan pada malam hari setelah maghrib 
adalah berkumpul di rumah Bu.Nyai Mas. Yuha dan Bu. Nyai. Mas. 
Fauzi untuk membaca Surat Yasiin , kalimat-kalimat Thoyyibah, dan 
berdoa bersama. Acara yang terakhir yakni mengumpulkan anak-anak 
yatim/piatu atau juga yatim-piatu yang ikut dalam acara tersebut 
kemudian ibu-ibu yang berkumpul tersebut menyedekahkan uangnya 








b. Kegiatan Keagamaan 
Banyak sekali kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh warga 
desa Krembangan ini. Banyaknya kegiatan keagamaan tersebut 
dikarenakan di desa Krembangan banyak para ulama (tokoh agama). 
Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh warga de 
Krembangan, diantaranya: 
1) Tahlilan 
Keberagamaan di desa ini yang paling mencolok adalah tahlilan. 
Kegiatan ini biasanya dibarengi dengan pembacaan Yasin yang rutin 
diadakan setiap seminggu sekali yaitu pada malam Jum’at di setiap 
musholla atau masjid.Adapun tahlilan yang dilaksanakan di rumah 
setiap warga secara bergiliran Di Desa Njenek ini dilaksanakan secara 
bergiliran dari rumah kerumah sebulan sekali yang dilaksanakan 
sesudah isya’ oleh bapak-bapak. 
2) Jam’iyah Burdahan 
Kegiatan ini dilaksanakan secara bergiliran dari rumah kerumah 
pada setiap hari Jum’at setelah dhuhur oleh ibu-ibu Muslimat, dengan 











3) Jam’iyah Diba’an 
Kegiatan ini dilaksanakan secara bergiliran dari rumah kerumah 
pada setiap hari Sabtu/Minggu setelah Maghrib oleh para remaja desa, 
dengan membaca barjanji dari Yaa Robbi Sholli sampai Yaa Badrotim 
yang dipimpin oleh Ibu. Maysaroh. 
4) Jam’iyah Selawatan 
Kegiatan ini dilaksanakan secara bergiliran dari rumah kerumah 
pada setiap hari Senin setelah Dhuhur oleh ibu-ibu Muslimat, dengan 
membaca sholawat Nariyah dan diisi dengan mengaji kitab kuning  
pada akhir acara yang dipimpin oleh Bu. Nyai. Mas. Fauziah.. 
5) Sya’banan 
Kegiatan yang dilakukan pada waktu memasuki bulan Sya’ban 
tersebut adalah dilakukan pada malam hari setelah maghrib dengan 
berkumpul di rumah Bu.Nyai Mas. Yuha dan Bu. Nyai. Mas. Fauzi 
untuk membaca Surat Yasiin , kalimat-kalimat Thoyyibah, dan berdoa 
bersama. 
6) Awal Tahun 
Kegiatan yang dilakukan pada waktu memasuki awal tahun 
tersebut adalah dilakukan pada malam hari setelah maghrib dengan 
berkumpul di rumah Bu.Nyai Mas. Yuha dan Bu. Nyai. Mas. Fauzi 








7) Akhir Tahun 
Kegiatan yang dilakukan pada waktu memasuki akhir tahun 
tersebut adalah dilakukan pada malam hari setelah maghrib dengan 
berkumpul di rumah Bu.Nyai Mas. Yuha dan Bu. Nyai. Mas. Fauzi 
untuk membaca Surat Yasiin , kalimat-kalimat Thoyyibah, dan berdoa 
bersama. 
8) Muludan/Mauludan 
Kegiatan Muludan, yaitu kegiatan yang dilaksanakan pada 
tanggal 12 Robi’ul Awal tahun Hijriyah. Kegiatan yang dilakukan 
yaitu dengan membaca barjanji bersama-sama (Sholawat kepada 
Baginda Rasulullah), dan kadang-kadang bila acara Muludan tersebut 
diadakan secara besar-besaran maka biasanya dilengkapi dengan 
maui’dlatul hasanah oleh Pak.Kyai/Bu.Nyai. Hal tersebut dilakukan 
untuk memperingati dan menghormati hari kelahiran Nabi Muhammad 
SAW. Dengan mengharapkan syafaatnya di setiap pelaksanaannya. 
9) Isra’ Mi’raj 
Kegiatan Isra’ Mi’raj, yaitu kegiatan yang dilaksanakan pada 
tanggal 10 Rajab tahun Hijriyah. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
dengan membaca barjanji bersama-sama (Sholawat kepada Baginda 
Rasulullah), dan kadang-kadang bila acara Isra’ Mi’raj tersebut 
diadakan secara besar-besaran maka biasanya dilengkapi dengan 







untuk memperingati peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
dengan mengharapkan syafaatnya di setiap pelaksanaannya. 
 
B. Tahlilan Selametan Kematian Desa Krembangan 
1. Asal-usul atau Dasar Orang Melaksanakan Tradisi Tahlilan (Selametan 
Kematian) 
Masyarakat Krembangan memandang bahwa asal-usul atau dasar orang 
melaksanakan selamatan kematian (tahlilan) berasal dari budaya Islam (Jawa), 
mereka mengacu pada sejarah masuknya Islam di Jawa yang tidak terlepas 
dari peran para wali, yang terkenal dengan sebutan Wali Songo (Wali 
Sembilan). Seperti yang diungkapkan oleh Bpk. Ustadz. Ma’ruf Hasan: 
“Upacara tahlilan itu berasal dari budaya Islam, mengacu pada sejarah 
masuknya Islam di Jawa yang tidak terlepas dari peran para Wali, yang 
terkenal dengan sebutan Wali Songo (Wali Sembilan)”122 
 
2. Tujuan Mengadakan Selamatan Kematian 
Mayoritas masyarakat Krembangan banyak mengungkapkan, bahwa 
tujuan mengadakan tahlilan atau selamatan kematian yang untuk mendoakan 
arwah ahli kubur. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Muayyadah: 
“Mengadakan upacara tahlilan untuk selamatan kematian bertujuan untuk 
mendoakan/mengirim doa (ngirim dungo) bagi arwah ahli kubur agar si 
ahli kubur di alam arwahnya senantiasa mendapat rahmat dari Allah 
SWT.”123 
                                                 
122 Wawancara dengan Bpk. Ustadz. Ma’ruf Hasan, Jum’at, 12 Agustus 2011, pkl. 13:00 







 Mereka memiliki pemahaman bahwasannya orang yang sudah 
meninggal dunia ruhnya tetap hidup dan tinggal sementara di alam kubur atau 
alam barzah, sebagai alam sebelum memasuki alam akhirat dan untuk 
membantu mempermudah pertanyaan malaikat Munkar-Nakir. 
3. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Tradisi Tahlilan (Selametan Kematian) 
Bagi masyarakat Krembangan, pelaksanaan tahlilan (selametan 
kematian) merupakan suatu kewajiban perilaku yang sudah biasa terjadi di 
saat orang ada orang meninggal dunia. Pelaksanaan tahlilan (selametan 
kematian) yang berlaku di masyarakat Krembangan dilaksanakan setelah 
kegiatan memandikan, sebelum menyolatkan sampai penguburan jenazah, 
yaitu pada hari pertama meninggalnya sampai hari ketujuh, keempatpuluh, 
keseratus, mendhak pisan (setahun pertama), mendhak pindho (tahun kedua), 
mendhak katelu (nyewu), dan haul/khol (selametan kematian setelah 
mencapai satu tahun) yang biasanya diadakan setiap satu tahunnya. 
Untuk acara rutinitas suatu desa pada setiap malam jum'at dan 
dilaksanakan di setiap musholla/masjid. Adapun nanti setiap rumah yang 
mendapatkan gilirannya, tuan rumah biasanya akan mempersiapkan sajian 
hidangan berupa makanan kecil/snack atau kadang ada prasmanan. Akan 
tetapi penyajian hidangan ini tidak ditentukan, jadi menurut kemampuan 
masing-masing dari tuan rumah. 
Waktu pelaksanaan sering diadakan pada saat matahari telah terbenam 







(selametan kematian) tersebut bukan pada saat matahari sedang menyengat 
melainkan di saat udara dalam keadaan sejuk dan tidak panas. Pemilihan 
waktu paling tidak didasarkan atas suatu faktor tertentu, yaitu ketika 
masyarakat sudah beristirahat adari pekerjaannya dan kemungkinan besar 
sudah berada di rumah. Disamping waktu pelaksanaan, tempat acara tahlilan 
dilaksanakan di rumah, serambi dengan mengosongkan suatu ruangan yang 
cukup luas untuk menampung para tamu. Upacara tahlilan (selametan 
kematian) dihadiri oleh para anggota keluarga dengan beberapa tamu yang 
biasanya adalah tetangga-tetangga terdekat, para pria, serta tahlilan tersebut 
dipimpin oleh seorang modin atau kiai. Seperti yang diungkapkan oleh Bpk. 
Khudori: 
“Kalau Tahlilan di musholla, biasanya rutin dilaksanakan oleh jama’ah 
sholat setelah sholat Maghrib setiap hari Kamis, tapi kalau untuk Tahlilan 
secara khusus yang dilaksanakan di rumah shohibul bait dengan dihadiri 
undangan biasanya setelah Maghrib atau Isya’.”124 
 
4. Pelaksanaan Prosesi Ritual Tahlilan (Selametan Kematian) 
Pelaksanaan tahlilan (selametan kematian), menurut Bpk. Khudori 
diawali oleh pihak keluarga dari si mayyit mengundang sanak famili, kerabat, 
dan tetangga secara lisan untuk menghadiri acara itu yang akan 
diselenggarakan di rumah duka, untuk mendoakan si mayyit agar segala 
dosanya yang pernah dilakukannya selama hidup di dunia di ampuni oleh 
Allah SWT. Selain itu dilapangkan kuburnya dan di beri nikmat kubur oleh 
                                                 








Allah SWT serta pahala bacan Al-Qur’an dan dzikir dari sanak saudara 
maupun tetangganya dihadiahkan kepada kerabat atau saudara yang 
meninggal dunia tersebut. 
Acara tahlilan baru dimulai apabila para undangan sudah banyak yang 
datang dan dianggap cukup, dan yang perlu diketahui adalah bahwa kadang-
kadang orang yang tidak diundangpun turut menghadiri acara tersebut sebagai 
ekspresi penyampaian rasa ikut berduka. Acara tahlilan, sebagaimana acara-
acara lain, dimulai dengan pembukaan dan diakhiri dengan pembagian 
makanan kepada para hadirin. Kaitannya dengan masalah makanan dalam 
acara tersebut, kadang-kadang pihak keluarga si mayyitt ada yang 
menyajikannya sampai dua kali, yaitu untuk disantap bersama di rumah 
tempat mereka berkumpul dan untuk dibawa pulang ke rumah masing-masing, 
yang disebut dengan istila “berkat” (berasal dari bahasa Arab) “barakah”. 
Proses berjalannya acara yang sudah menjadi suatu tradisi tersebut, 
dipimpin oleh seorang tokoh masyarakat, kalau bukan seorang ulama atau 
ustadz yang sengaja disiapkan oleh tuan rumah. Dalam acara tahlilan 
(selametan kematian) masyarakat Krembangan pada umumnya melakukan 
pembacaan tahlil dan Al-Qur’an serta pembacaan doa-doa bersama yang 
khusus ditujukan pada orang yang meninggal sesuai dengan hari, waktu, dan 







tawassul kepada Nabi , sahabat, para wali, para kiai serta juga keluarganya 
yang telah meninggal. 
Biasanya ritual yang dilakukan dengan amalan-amalan yang dilakukan 
didalamnya antara lain yaitu dengan membacakan : 
a. Surat Yasin 
b. Tahlil di dalamnya mengandung bacaan: 
1) Surat al-Fatihah 
2) Surat al-Ikhlas, sebanyak 3 kali 
3) Surat al-Falaq, sebanyak 3 kali 
4) Surat al-Nas, sebanyak 3 kali 
5) Surat al-Baqarah, dari ayat 1 sampai ayat 5 
6) Surat al-Baqarah ayat 163 
7) Surat al-Baqarah ayat 255 (ayat kursi) 
8) Surat al-Baqarah dari ayat 284 sampai ayat 286 
9) Surat Hud ayat 73 
10) Surat al-Ahzab ayat 33 
11) Surat Al-Ahzab ayat 56 
12) Surat Ali Imran ayat 173 









16) Shalawat Nabi 
17) Takbir 
18) Tahmid 
19) Do’a dan sebagainya. 
c. Bacaan Do’a terdiri atas: 
1) Do’a tahlil 
2) Do’a khusus bagi si mayat 
5. Hidangan dan Tujuannya 
Suatu ciri khas masyarakat Krembangan dalam menghadapi keluarga 
yang berduka adalah bertakziyah (ngirim) dengan membawa bawaan untuk 
diberikan kepada keluarga si mayat, dengan harapan dapat membantu 
meringankan penderitaan mereka selama waktu berduka cita. Bentuk bawaan 
menurut kebiasaan di masyarakat Krembangan pada umumnya berupa beras. 
Tetapi biasanya bagi seseorang yang masih ada hubungan family biasanya 
tidak hanya membawa beras, tetapi juga membawa seperti gula, mie, dll. 
Dalam menyambut acara selametan kematian, para ahli si mayat disamping 
dibantu oleh para tetangga, bekerja keras mempersiapkan hidangan yang akan 
disuguhkan kepada para hadirin. Hidangan terkadang sengaja dibuat sendiri 
dan terkadang diperoleh dari orang lain dengan cara membelinya. Hal itu 
tergantung pada kesanggupan dan kesiapan pihak keluarga. 
Dalam upacara tahlilan (selametan kematian) pada masyarakat 







disini tidak pernah ditentukan, tetapi biasanya penyajian hidangan disertai 
dengan berkat yang didalamnya ada kue “apem” sebagai pelengkap. Kue 
apem disini mempunyai maksud dan arti tersendiri. Kata “apem” dalam 
sejarahnya berasal dari bahasa Arab “afwan” yang artinya “ma’af dari dosa”. 
Maksud bahwa orang yang mengadakan selamatan kematian itu adalah untuk 
memohonkan ma’af arwah keluarga dari dosanya semasa masih hidup. Seperti 
yang diungkapkan oleh Bpk. Ustadz.  Ma’ruf Hasan: 
“Kue apem adalah ciri khas dari adanya acara tahlilan, karena 
“apem” berasal dari bahasa Arab “afwan” yang artinya “ma’af”, 
mengandung maksud untuk memohonkan ma’af arwah ahli kubur dari 
























                                                 










A. Penyelenggaraan Ritual Tahlilan (Selametan Kematian) 
Masyarakat Krembangan memandang bahwa asal-usul atau dasar orang 
melaksanakan selamatan kematian (tahlilan) berasal dari budaya Islam, 
mengacu pada sejarah masuknya Islam di Jawa yang tidak terlepas dari peran 
para Wali, yang terkenal dengan sebutan Wali Songo (Wali Sembilan)”126 
Mayoritas masyarakat Krembangan banyak mengungkapkan, bahwa 
tujuan mengadakan tahlilan atau selamatan kematian yang untuk mendoakan 
mendoakan/mengirim doa (ngirim dungo) bagi arwah ahli kubur agar si ahli 
kubur di alam arwahnya senantiasa mendapat rahmat dari Allah SWT.”127 
Mereka memiliki pemahaman bahwasannya orang yang sudah 
meninggal dunia ruhnya tetap hidup dan tinggal sementara di alam kubur atau 
alam barzah, sebagai alam sebelum memasuki alam akhirat dan untuk 
membantu mempermudah pertanyaan malaikat Munkar-Nakir. Menurut Bu. 
Muayyadah arwah orang yang telah meninggal dunia berkeliaran di sekitar 
tempat tinggalnya, dan masih mempunyai kontak hubungan dengan keluarga 
yang masih hidup sehingga suatu saat arwah itu nyambangi datang ke 
kediamannya tersebut. Dan diyakini bahwa mulai dari hari pertama sampai 40 
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hari, sukma dari orang meninggal tersebut masih di rumah mereka (keluarga 
yang ditinggal) sehingga sanak keluarga berupaya mengirim doa agar si mati di 
alam arwahnya senantiasa mendapat rahmat dari Allah SWT. 
Bagi masyarakat Krembangan, pelaksanaan tahlilan (selametan 
kematian) merupakan suatu kewajiban perilaku yang sudah biasa terjadi di saat 
orang ada orang meninggal dunia. Pelaksanaan tahlilan (selametan kematian) 
yang berlaku di masyarakat Krembangan dilaksanakan setelah kegiatan 
memandikan, sebelum menyolatkan sampai penguburan jenazah, yaitu pada hari 
pertama meninggalnya sampai hari ketujuh, keempatpuluh, keseratus, mendhak 
pisan (setahun pertama), mendhak pindho (tahun kedua), mendhak katelu 
(nyewu), dan haul/khol (selametan kematian setelah mencapai satu tahun) yang 
biasanya diadakan setiap satu tahunnya. 
Untuk acara rutinitas suatu desa biasanya rutin dilaksanakan oleh 
jama’ah sholat setelah sholat Maghrib setiap hari Kamis, tapi kalau untuk 
Tahlilan secara khusus yang dilaksanakan di rumah shohibul bait dengan 
dihadiri undangan biasanya setelah Maghrib atau Isya’.”128 
Adapun nanti setiap rumah yang mendapatkan gilirannya, tuan rumah 
biasanya akan mempersiapkan sajian hidangan berupa makanan kecil/snack atau 
kadang ada prasmanan. Akan tetapi penyajian hidangan ini tidak ditentukan, 
jadi menurut kemampuan masing-masing dari tuan rumah. 
                                                 








Waktu pelaksanaan sering diadakan pada saat matahari telah terbenam 
yaitu setelah Maghrib atau Isya’, yang jelas waktu pelaksanaan tahlilan 
(selametan kematian) tersebut bukan pada saat matahari sedang menyengat 
melainkan di saat udara dalam keadaan sejuk dan tidak panas. Pemilihan waktu 
paling tidak didasarkan atas suatu faktor tertentu, yaitu ketika masyarakat sudah 
beristirahat adari pekerjaannya dan kemungkinan besar sudah berada di rumah. 
Disamping waktu pelaksanaan, tempat acara tahlilan dilaksanakan di rumah, 
serambi dengan mengosongkan suatu ruangan yang cukup luas untuk 
menampung para tamu. Upacara tahlilan (selametan kematian) dihadiri oleh 
para anggota keluarga dengan beberapa tamu yang biasanya adalah tetangga-
tetangga terdekat, para pria, serta tahlilan tersebut dipimpin oleh seorang modin 
atau kiai. 
Pelaksanaan tahlilan (selametan kematian), menurut Bpk. Khudori 
diawali oleh pihak keluarga dari si mayyit mengundang sanak famili, kerabat, 
dan tetangga secara lisan untuk menghadiri acara itu yang akan diselenggarakan 
di rumah duka, untuk mendoakan si mayyit agar segala dosanya yang pernah 
dilakukannya selama hidup di dunia di ampuni oleh Allah SWT. Selain itu 
dilapangkan kuburnya dan di beri nikmat kubur oleh Allah SWT serta pahala 
bacan Al-Qur’an dan dzikir dari sanak saudara maupun tetangganya 
dihadiahkan kepada kerabat atau saudara yang meninggal dunia tersebut. 
Acara tahlilan baru dimulai apabila para undangan sudah banyak yang 







kadang orang yang tidak diundangpun turut menghadiri acara tersebut sebagai 
ekspresi penyampaian rasa ikut berduka. Acara tahlilan, sebagaimana acara-
acara lain, dimulai dengan pembukaan dan diakhiri dengan pembagian makanan 
kepada para hadirin. Kaitannya dengan masalah makanan dalam acara tersebut, 
kadang-kadang pihak keluarga si mayyitt ada yang menyajikannya sampai dua 
kali, yaitu untuk disantap bersama di rumah tempat mereka berkumpul dan 
untuk dibawa pulang ke rumah masing-masing, yang disebut dengan istila 
“berkat” (berasal dari bahasa Arab) “barakah”. 
Biasanya ritual yang dilakukan dengan amalan-amalan yang dilakukan 
didalamnya antara lain yaitu dengan membacakan : 
1. Surat Yasin 
2. Tahlil di dalamnya mengandung bacaan: 
a. Surat al-Fatihah 
b. Surat al-Ikhlas, sebanyak 3 kali 
c. Surat al-Falaq, sebanyak 3 kali 
d. Surat al-Nas, sebanyak 3 kali 
e. Surat al-Baqarah, dari ayat 1 sampai ayat 5 
f. Surat al-Baqarah ayat 163 
g. Surat al-Baqarah ayat 255 (ayat kursi) 
h. Surat al-Baqarah dari ayat 284 sampai ayat 286 
i. Surat Hud ayat 73 







k. Surat Al-Ahzab ayat 56 
l. Surat Ali Imran ayat 173 
m. Surat al-Anfal ayat 40 
n. Tahlil 
o. Istighfar 
p. Shalawat Nabi 
q. Takbir 
r. Tahmid 
s. Do’a dan sebagainya 
3. Bacaan Do’a terdiri atas: 
a. Do’a tahlil 
b. Do’a khusus bagi si mayat 
Dalam upacara tahlilan (selametan kematian) pada masyarakat 
Krembangan, penyajian hidangannya selalu disediakan. Penyajian hidangan 
disini tidak pernah ditentukan, tetapi kue apem adalah ciri khas dari adanya 
acara tahlilan, karena “apem” berasal dari bahasa Arab “afwan” yang artinya 
“ma’af”, mengandung maksud untuk memohonkan ma’af arwah ahli kubur dari 
dosanya semasa masih hidup.”129 
Masyarakat Krembangan sebagian besar menyatakan tujuan menyajikan 
hidangan pada upacara selamatan kematian (tahlilan) adalah untuk menjamu 
tamu atau menghormati tamu undangan, karena hal itu sudah menjadi tradisi 
                                                 







apabila mengadakan selamatan kematian (tahlilan) untuk mengucapkan rasa 
terima kasih itu dengan wujud memberikan hidangan pada waktu acara sudah 
selesai dan untuk dibawa pulang serta juga ada yang menyatakan bahwa tujuan 
penyajian hidangan adalah untuk bershodaqoh (bersedekah). 
 
B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Tahlilan di Desa 
Krembangan Taman Sidoarjo 
Kegiatan tradisi merupakan pewarisan serangkaian kebiasaan dan nilai-
nilai yang diwariskan dari suatu generasi kepada generasi berikutnya. Nilai-nilai 
yang diwariskan berupa nilai-nilai yang oleh masyarakat pendukungnya masih 
dianggap baik dan relevan dengan kebutuhan kelompok. Dalam tahlilan 
(selamatan kematian) ini dapat dipakai untuk mengukuhkan nilai-nilai dan 
keyakinan yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu, tahlilan (selamatan 
kematian) merupakan salah satu upacara keagamaan yang sangat diperhatikan 
dalam rangka mendo’akan arwah yang telah mendahului mereka serta 












Dalam tahlilan (selamatan kematian) mengandung nilai-nilai sebagai 
berikut: 
1. Nilai Shodaqoh / Sedekah 
Agama Islam sangat menganjurkan kepada umat muslim untuk 
melaksanakan perintah shodaqoh. Karena shodaqoh memiliki peranan yang 
penting dalam membantu perekonomian umat Islam. 
Jamuan makanan dalam acara tahlilan dalam setiap acara tahlilan, tuan 
rumah memberikan makanan kepada orang-orang yang mengikuti tahlilan. 
Selain sebagai sedekah yang pahalanya diberikan kepada orang yang telah 
meninggal dunia, motivasi tuan rumah adalah sebagai penghormatan kepada 
para tamu yang turut mendoakan keluarga yang meninggal dunia. 
Makanan dan minuman yang dihidangkan di dalam berbagai bentuk 
ritual di Desa Krembangan sering kali disebut selametan, yang merupakan 
inti dari pelaksanaan suatu ritual. Selamatan bermanfaat memberikan 
keselamatan diri dari bahaya atau siksaan. Selamatan menurut agama Islam 
tidak hanya dilakukan pada saat kesedihan, seperti pada saat meninggalnya 
sesorang. 
Selametan tahlilan yang dilakukan di saat kematian menurut sabagaian 
masyarakat Krembangan merupakan suatu bentuk kebajikan yang 
dianjurkan oleh Islam. Kebajikan tersebut disebut sedekah, yang diharapkan 
pahala dari padanya akan sampai kepada almarhum atau almarhumah. 







dari harta si almarhum atau almarhumah itu sendiri, para keluarga si 
almarhum atau almarhumah dan juga dari berbagai macam bawaan mereka 
yang bertakziyah (biasanya orang-orang yang bertakziyah kepada keluarga 
si almarhum atau almarhumah atas musibah yang menimpa mereka selalu 
disertai dengan membawa sedikit kebutuhan pokok). 
Memberi jamuan yang biasa diadakan ketika ada orang meninggal, 
hukumnya boleh (mubah), dan menurut mayoritas penduduk desa 
Krembanganmenyatakan bahwa memberi jamuan itu termasuk ibadah yang 
terpuji dan dianjurkan. Sebab, jika dilihat dari segi jamuannya termasuk 
sedekah yang dianjurkan oleh Islam yang pahalanya dihadiahkan pada orang 
telah meninggal. Dan lebih dari itu, ada tujuan lain yang ada di balik jamuan 
tersebut, yaitu ikramud dla`if (menghormati tamu), bersabar menghadapi 
musibah dan tidak menampakkan rasa susah dan gelisah kepada orang lain. 
Sedekah merupakan suatu pintu kebajikan, maka sebagian kaum 
muslimin khususnya masyarakat Krembangan berduyun-duyun melakukan 
sedekah., walaupun hanya pada waktu kematian, karena setidaknya saat 
kematian merupakan waktu terbaik yang diharapkan dapat menolak dan 
melindungi si mayat dari siksa kubur. Hal ini sesuai dengan apa yang 
diungkapkan Bpk. Ma’ruf, bahwa sedekah itu pemadam panas, faili-
familinya dalm kubur. Beliau berpedoman pada hadits, 








2. Nilai Tolong-Menolong 
Nilai tolong-menolong dalam tradisi tahlilan pada masyarakat 
Krembangan terlihat dalam pelaksanaan atau penyelenggaraanannya, 
misalnya dalam hidangan, selama tujuh hari berturut-turut ibu-ibu (para 
tetangga dan kerabat dekat almarhum atau almarhumah) membantu dalam 
persiapan hidangan (makan dan minuman) untuk para undangan, karena 
dalam tahlilan tidak sedikit yang hadir kadang-kadang 50-100 jiwa (sesuai 
dengan relasi seseorang dalam bermasyarakat). Bahkan pada saat 
pelaksanaan kematian selesai, mereka bersama-sama membersihkan tempat-
tempat yang telah digunakan. 
Dalam tolong-menolong terdapat hubungan saling ketergantungan 
sebagai akibat dari adanya proses pertukaran yang saling memberikan 
balasan atau jasa yang diberikan orang lain kepada dirinya. Tolong-
menolong dalam masyarakat Krembangan dalam prosesi ritual tahlilan 
(selametan kematian) terjadi secara spontan dan atas dasar suka rela, tetapi 
ada juga yang didasarkan oleh perasaan saling membutuhkan yang ada 
dalam jiwa masyarakat tersebut. Kegiatan tolong-menolong ini diartikan 
sebagai suatu kegiatan kerja yang melibatkan tenaga kerja dengan tujuan 
membantu si punya hajat  dan mereka tidak menerima imbalan berupa upah 
(tolong-menolong pada situasi kematian musibah cenderung rela). Islam 







saling tolong-menolong dalam rangka untuk mencapai  maslahat dan ridha 
Allah swt, bukan dalam rangka bermaksiat kepada Allah swt. 
3. Nilai Solidaritas 
Suatu ciri khas masyarakat Krembangan dalam menghadapi keluarga 
yang berduka cita adalah bertakziyah (ngirim) dengan membawa bawaan 
untuk diberikan kepada keluarga almarhum atau almarhumah, dengan 
harapan dapat membantu meringankan penderitaan mereka selama waktu 
berduka cita. Bentuk bawaan menurut kebiasaan dapat berupa beras, gula, 
mie ball, uang dan lain sebagainya yang dikenal dengan tradisi nyumbang. 
Tradisi ngirim merupakan wujud solidaritas seorang anggota 
masyarakat  terhadap saudara, anggota, rekan kerja atau anggota masyarakat 
lainnya yang sedang memiliki hajatan. Tradisi nyambang dalam ritual 
selametan kematian didasarkan kerelaan dan keikhlasan seperti yang 
diungkapkan oleh Bu. Mariyam: 
“Wong sing nyumbang digawe selametan kematian iku dasare podho 
rela lan ikhlas, serta nyumbang tenogo utawa nulung iku gak ngarep 
imbalan utawa balesan.” 130 
Yang artinya: 
”Orang yang menyumbang dalam selamatan kematian ini atas dasar 
suka rela dan ikhlas serta menyumbang tenaga atau tolong menolong tanpa 
mengharapkan imbalan atau balasan.” 
Dalam konteks sosiologis, ritual selamatan kematian ini sebagai alat 
memperkuat solidaritas sosial, maksudnya alat untuk memperkuat 
keseimbangan masyarakat di desa Krembangan yakni menciptakan situasi 
                                                 







rukun, toleransi di kalangan partisipan, serta tolong-menolong bergantian 
untuk memberikan berkah (doa) yang akan ditujukan pada keluarga yang 
sudah meninggal. Solidaritas yang diberikan oleh masyarakat Krembangan 
tidak hanya dalam perkara benda saja tetapi meliputi kasih sayang, 
perhatian, dan kebaikan lainnya. Agama Islam sangat menganjurkan pada 
solidaritas kebersamaan dan sangat anti yang berbau perpecahan, 
menghembuskan sipat permusuhan di masyarakat. 
4. Nilai Kerukunan 
Apabila undangan tahlilan menghadiri acara tersebut untuk berkumpul 
dengan berdo’a bersama, makan bersama  secara sederhana, merupakan 
suatu sikap sosial yang mempunyai makna turut berduka cita terhadap 
keluarga si almarhum atau almarhumah atas musibah yang telah 
menimpanya, yaitu meninggalnya salah seorang anggota keluarga, maka 
akan tercipta kerukunan di antara mereka, mereka saling berkumpul jadi 
satu, tua maupun muda. Karena muslim yang satu dengan yang lainnya itu 
bagaikan anggota tubuh, ketika salah satu anggota tubuh sakit maka yang 
bagian tubuh yang lain juga ikut merasakannya. Jadi menjaga kerukunan 
antar sesame sangat penting bagi keutuhan suatu daerah maupun bangsa dan 
Negara. 
5. Nilai Silaturrahim sebagai Ukhuwah Islamiyah 
Merekatkan ukhuwah islamiyah antar sesama baik bagi yang masih 







dunia dengan pahala bacaan sebab sejatinya, persaudaraan itu tidak terputus 
dengan kematian. Nilai Silaturrahmi dalam tradisi tahlilan pada masyarakat 
Krembangan memberikan kesempatan berkumpulnya sekelompok orang 
berdo’a bersama, makan bersama  secara sederhana, merupakan suatu sikap 
sosial yang mempunyai makna turut berduka cita terhadap keluarga si 
almarhum atau almarhumah atas musibah yang telah menimpanya, yaitu 
meninggalnya salah seorang anggota keluarga. Disamping itu, juga 
bermakna mengadakan silaturrahmi serta memupuk ikatan persaudaraan 
antara mereka. 
Perkumpulan berduka cita yang disertai dengan bertahlil bersama pada 
kehidupan masyarakat Krembangan menurut kebiasaan yang selama ini 
berjalan dilaksanakan pada sore atau malam hari. Masyarakat Krembangan 
yang kehidupan sehari-harinya senantiasa ditandai oleh kebersamaan, 
kegiatan yang akan dilaksanakan selalu dipertimbangkan secara matang 
sehingga tidak merasa mengganggu orang lain dalam bekerja mencari 
nafkah untuk menghidupi keluarganya, meskipun pada dasarnya jika 
kegiatan tersebut dilaksanakan pada pagi atau siang hari, orang-orang 
(masyarakat Krembangan) akan rela meninggalkan keuntungan materi. 
6. Nilai Keutamaan Dzikrulmaut (Mengingat Kematian) 
Ketahuilah bahwa seseorang yang senantiasa berkecimpung dalam 
kemewahan keduniaan, yang tenggelam karena tertipu oleh keindahannya 







kesenangannya, pastilah terlupa hatinya dari mengingat-ingat kematian itu. 
Bahkan, ia tidak ingat sama sekali bahwa suatu ketika ia juga akan mati. 
Bagaimana jalan yang sebaik-baiknya untuk mengingat-ingat kematian 
itu? Jalan yang sebaik-baiknya ialah memperbanyak mengenang teman-
teman sepergaulannya yang telah lebih dulu meninggalkannya. Ingatlah 
mereka sebentar, bagaimana kematian mereka dan bagaimana akhirnya 
tempat berdiam di bawah tanah. Selanjutnya, hendaklah diresapkan dalam 
hatinya bahwa ia tidak berbeda denga keadaan mereka. Apa yang akan 
dialami oleh dirinya akan sama dengan apa yang dialami oleh mereka. 
Ingatan pada kematian ini akan timbul kembali pada kalbunya dan ia pun 
berhasratlah pula untuk membuat segala persiapan guna menyambut 
kedatangannya, atau bahkan menjauhkan dirinya dari segala macam tipuan 
keduniaan. 
Memang perjalanan menuju akhirat merupakan suatu perjalanan yang 
panjang. Suatu perjalanan yang banyak aral dan cobaan, yang dalam 
menempuhnya kita memerlukan perjuangan dan pengorbanan yang tidak 
sedikit, yaitu suatu perjalanan yang menentukan apakah kita termasuk 
penduduk surga atau neraka. Perjalanan itu adalah kematian yang akan 
menjemput kita, yang kemudian dilanjutkan dengan pertemuan kita dengan 
alam akhirat. Maksudnya apabila kita tahu hakekat kematian dan keadaan 
alam akhirat serta kejadian-kejadian di dalamnya niscaya kita akan ingat 







Marilah kita siapkan bekal sebanyak-banyaknya untuk 
menyempurnakan perjalanan itu, yaitu dengan melakukan ketaatan-ketaatan 
kepada Allah SWT. Dan marilah kita perbanyak taubat dari segala dosa-
dosa yang telah kita lakukan. 
Ingatlah di kala nyawa kita dicabut oleh malaikat maut. Nafas kita 
tersengal, mulut kita dikunci, anggota badan kita lemah, pintu taubat telah 
tertutup bagi kita. Di sekitar kita terdengar tangisan dan rintihan handai 
taulan yang kita tinggalkan. Pada saat itu tidak ada yang bisa 
menghindarkan kita dari sakaratul maut. Tiada daya dan usaha yang bisa 
menyelamatkan kita dari kematian. 
Cukuplah kematian sebagai nasehat, cukuplah kematian menjadi-kan 
hati bersedih, cukuplah kematian menjadikan air mata berlinang. Perpisahan 
dengan saudara tercinta. Penghalang segala kenikmatan dan pemutus segala 
cita-cita. Oleh sebab kita harus percaya bahwasannya setiap apapun yang 
hidup di alam dunia ini pasti akan mati dan kembali kepada Sang Khaliq. 
7. Nilai Keutamaan Dzikrullah (Mengingat kepada 
Allah SWT) 
Agar lebih bisa ingat pada Allah ditengah hiruk pikuk kesibukan yang 
selalu digeluti manusia. Dzikrullah sebagai jalan untuk mensucikan dan 
mendekatkan diri kepada Sang Khaliq untuk mengingat bahwa akhir dari 
sebuah kehidupan tentu adalah kematian dan siapapun tidak bisa melewatinya 







kedatangan ajal. Sebaik-baik bekal adalah selalu menjalankan amal ketaatan 
(menjalankan kewajiban-Nya dan menjauhi larangan-Nya) dan mengerjakan 
amal kebaikan (amal sholeh). 
Dengan ingat kepada Allah dan selalu berlindung pada-Nya kita akan 
mendapat kekuatan ekstra menghadapi berbagai halangan dan rintangan 
yang datang menghadang baik didunia maupun diakhirat. Orang yang selalu 
ingat pada Allah akan mendapat kemudahan dalam mengatasi berbagai 
halangan dan rintangan yang datang menghadang. Hal tersebut terjadi 
karena Allah selalu ingat dan memperhatikan keadaan orang yang selalu 
ingat pada-Nya, Dia selalu siap memberi pertolongan kepada orang yang 
selalu ingat pada-Nya. 
Dengan berkumpul bersama-sama dalam acara tahlilan dengan 
melantunkan kalimat-kalimat Thoyyibah maka akan menyadarkan dan 
mengingatkan bahwa semua yang ada di dunia ini semata-mata atas milik 
dan kehendak Allah SWT, sehingga dapat mengingatkan untuk selalu 
mempersiapkan bekal sebelum kedatangan ajal. Sebaik-baik bekal adalah 
selalu menjalankan amal ketaatan (menjalankan kewajibanNya dan 
menjauhi laranganNya) dan mengerjakan amal kebaikan (amal sholeh). 
8. Unsur Dakwah 
Dalam pelaksanaan tradisi tahlilan juga terdapat unsur dakwah. Tahlilan 
bisa digunakan menjadi media dakwah, contoh pada setiap acara keluarga tentu 







Pengajian umum yang kadang dirangkai dengan pembacaan secara singkat 
sejarah orang yang dihauli, yang mencakup nasab, tanggal lahir dan wafat, jasa-
jasa, serta keistimewaan yang patut diteladani. Di desa Krembangan apabila 
mengadakan acara tahlilan yang diadakan secara besar-besaran seperti tahlil 
akbar/kubro atau juga khol/haul, dilengkapi dengan acara inti yaitu mau’idlatul 
hasanah yang pembicaranya adalah Pak.Kyai/Bu.Nyai yang diundang dari Luar 
desa Krembangan, diantara pembicara yang pernah mengisi acara inti yakni 
acara mau’idlatul hasanah adalah KH. Sholeh Qosim dari Ngelom-Taman yang 
mengisi acara inti di desa Krembangan tepatnya di dusun Kedungduro yang 
dilaksanakan di PonPes. Alawy Al-Hanbaly pada saat acara tahlil kubro,131 Bu. 
Nyai Asiyah dari Krembung Wonoayu Sidoarjo mengisi acara inti di desa 
Krembangan tepatnya di dusun Kedungduro di rumahnya Bu.Nyai. Mas Yuha, 
132KH. Mas. Nidlom yang pernah mengisi acara inti pada acara haul akbar yang 
diadakan setiap tahun oleh warga desa Kedungduro yang dihadiri oleh 
masyarakat desa Krembangan bahkan desa tetangga juga ikut menghadirinya 
seperti desa Kempreng, Ndodokan, Ngampel-Tanjungsari, dan lain sebagainya. 
9. Nilai Kesehatan 
Jamuan makanan dalam acara tahlilan dalam setiap acara tahlilan, tuan 
rumah memberikan makanan kepada orang-orang yang mengikuti tahlilan. 
                                                 
131 Observasi di desa Krembangan tepatnya di dusun Kedungduro yang dilaksanakan di PonPes. Alawy Al-
Hanbaly pada saat acara tahlil kubro,  Minggu, 17 Juli 2011, pkl. 20.00 WIB sampai selesai 
132 Observasi di desa Krembangan tepatnya di dusun Kedungduro di rumahnya Bu.Nyai. Mas Yuha, 







Selain sebagai sedekah yang pahalanya diberikan kepada orang yang telah 
meninggal dunia, motivasi tuan rumah adalah sebagai penghormatan kepada 
para tamu yang turut mendoakan keluarga yang meninggal dunia. Kaitannya 
dengan masalah makanan dalam acara tersebut, kadang-kadang pihak 
keluarga si mayyitt ada yang menyajikannya sampai dua kali, yaitu untuk 
disantap bersama di rumah tempat mereka berkumpul dan untuk dibawa 
pulang ke rumah masing-masing, yang disebut dengan istilah “berkat” 
(berasal dari bahasa Arab) “barakah”. Berkat itu biasanya berisi nasi, lauk-
pauk, jajanan pasar, dan tak ketinggalan adalah kue apem. Sehingga bila 
dilihat dari berkat yang dibawa pulang oleh para undangan itu bisa bernilai 
kesehatan karena bisa kita lihat jenis makanan tersebut kaya akan zat-zat 





















Dalam mengambil kesimpulan ini, penulis mengacu pada rumusan 
masalah serta hasil penelitian yang menjadi data-data dalam penyusunan skripsi 
ini yakni penyajian dan analisis data. Dari hasil penyajian data serta analisis data, 
penulis menyimpulkan bahwa : 
1. Penyelenggaraan ritual Tahlilan di Desa Krembangan 
Mayoritas masyarakat Krembangan banyak mengungkapkan, bahwa 
tujuan mengadakan tahlilan atau selamatan kematian yang untuk mendoakan 
arwah ahli kubur. Pelaksanaan tahlilan (selametan kematian) yang berlaku 
di masyarakat Krembangan dilaksanakan setelah kegiatan memandikan, 
sebelum menyolatkan sampai penguburan jenazah, yaitu pada hari pertama 
meninggalnya sampai hari ketujuh, keempatpuluh, keseratus, mendhak 
pisan (setahun pertama), mendhak pindho (tahun kedua), mendhak katelu 
(nyewu), sampai peringatan haul setiap tahunnya. 
Untuk acara rutinitas suatu desa pada setiap malam jum'at dan 
dilaksanakan Di setiap musholla/masjid. Adapun nanti setiap rumah yang 
mendapatkan gilirannya, tuan rumah biasanya akan mempersiapkan sajian 







tetapi penyajian hidangan ini tidak ditentukan, jadi menurut kemampuan 
masing-masing dari tuan rumah. 
Waktu pelaksanaan sering diadakan pada saat matahari telah terbenam 
yaitu setelah Maghrib atau Isya’, yang jelas waktu pelaksanaan tahlilan 
(selametan kematian) tersebut bukan pada saat matahari sedang menyengat 
melainkan di saat udara dalam keadaan sejuk dan tidak panas. 
Acara tahlilan baru dimulai apabila para undangan sudah banyak yang 
datang dan dianggap cukup, dan yang perlu diketahui adalah bahwa kadang-
kadang orang yang tidak diundangpun turut menghadiri acara tersebut 
sebagai ekspresi penyampaian rasa ikut berduka. Kaitannya dengan masalah 
makanan dalam acara tersebut, kadang-kadang pihak keluarga si mayyitt ada 
yang menyajikannya sampai dua kali, yaitu untuk disantap bersama di 
rumah tempat mereka berkumpul dan untuk dibawa pulang ke rumah 
masing-masing, yang disebut dengan istilah “berkat” (berasal dari bahasa 
Arab) “barakah”, dan tak ketinggalan dengan kue apemnya. 
Proses berjalannya acara yang sudah menjadi suatu tradisi tersebut, 
dipimpin oleh seorang tokoh masyarakat, kalau bukan seorang ulama atau 
ustadz yang sengaja disiapkan oleh tuan rumah. Dalam acara tahlilan 
(selametan kematian) masyarakat Krembangan pada umumnya melakukan 
pembacaan tahlil dan Al-Qur’an serta pembacaan doa-doa bersama yang 
khusus ditujukan pada orang yang meninggal sesuai dengan hari, waktu, dan 







tawassul kepada Nabi , sahabat, para wali, para kiai serta juga 
keluarganya yang telah meninggal. 
 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Tahlilan 
 Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi Tahlilan 
antara lain: 
a. Nilai Shodaqoh / Sedekah 
Agama Islam sangat menganjurkan kepada umat muslim untuk 
melaksanakan perintah shodaqoh. Menurut mayoritas penduduk desa 
Krembangan menyatakan bahwa memberi jamuan termasuk sedekah 
yang dianjurkan oleh Islam yang pahalanya dihadiahkan pada orang 
telah meninggal dan sabagai ikramud dla`if (menghormati tamu), 
bersabar menghadapi musibah dan tidak menampakkan rasa susah dan 
gelisah kepada orang lain. 
b. Nilai Tolong-Menolong 
Nilai tolong-menolong dalam tradisi tahlilan pada masyarakat 
Krembangan terlihat dalam pelaksanaan atau penyelenggaraanannya. 
Islam adalah ajaran yang rahmatan lil’alamin. Oleh karena itu, Islam 
mengajarkan saling tolong-menolong dalam rangka untuk mencapai  









c. Nilai Solidaritas 
Dalam konteks sosiologis, ritual selamatan kematian ini sebagai 
alat memperkuat solidaritas sosial, maksudnya alat untuk memperkuat 
keseimbangan masyarakat di desa Krembangan yakni menciptakan 
situasi rukun, toleransi di kalangan partisipan, serta tolong-menolong 
bergantian untuk memberikan berkah (doa) yang akan ditujukan pada 
keluarga yang sudah meninggal. Solidaritas yang diberikan oleh 
masyarakat Krembangan tidak hanya dalam perkara benda saja tetapi 
meliputi kasih sayang, perhatian, dan kebaikan lainnya. 
d. Nilai Kerukunan 
Muslim yang satu dengan yang lainnya itu bagaikan anggota 
tubuh, ketika salah satu anggota tubuh sakit maka yang bagian tubuh 
yang lain juga ikut merasakannya. Jadi menjaga kerukunan antar sesama 
sangat penting bagi keutuhan suatu daerah maupun bangsa dan Negara. 
e. Nilai Silaturrahim sebagai Ukhuwah Islamiyah 
Merekatkan ukhuwah islamiyah antar sesama baik bagi yang 
masih hidup dan berkumpul ditempat tahlil maupun bagi yang sudah 
meninggal dunia dengan pahala bacaan sebab sejatinya, persaudaraan itu 









f. Nilai Keutamaan Dzikrulmaut (Mengingat Kematian) 
Bagaimana jalan yang sebaik-baiknya untuk mengingat-ingat 
kematian itu? Jalan yang sebaik-baiknya ialah memperbanyak 
mengenang teman-teman sepergaulannya yang telah lebih dulu 
meninggalkannya. Ingatlah mereka sebentar, bagaimana kematian 
mereka dan bagaimana akhirnya tempat berdiam di bawah tanah. 
g. Nilai Keutamaan Dzikrullah (Mengingat kepada Allah SWT) 
Dzikrullah sebagai jalan untuk mensucikan dan mendekatkan diri 
kepada Sang Khaliq untuk mengingat bahwa akhir dari sebuah kehidupan 
tentu adalah kematian dan siapapun tidak bisa melewatinya sehingga 
dapat mengingatkan untuk selalu mempersiapkan bekal sebelum 
kedatangan ajal. 
h. Unsur Dakwah 
Pada dasarnya dakwah adalah ajaran agama yang ditujukan 
sebagai rahmat untuk semua, yang membawa nilai-nilai positif, seperti 
rasa aman, tentram, dan sejuk. Substansi dari dakwah itu sendiri adalah 
pesan keagamaan atau pesan moral normative. Dalam pelaksanaan tradisi 











i. Nilai Kesehatan 
Berkat itu biasanya berisi nasi, lauk-pauk, jajanan pasar, dan tak 
ketinggalan adalah kue apem. Sehingga bila dilihat dari berkat yang 
dibawa pulang oleh para undangan itu bisa bernilai kesehatan karena 




Dari data yang telah disajikan serta dianalisis, maka peneliti memiliki 
gagasan sebagai berikut : 
Setiap perbedaan yang terjadi merupakan sebuah rahmat yang patut kita 
syukuri, bukanlah menjadi sesuatu yang menggangu bagi kita sehingga harus 
kita saling bermusuhan satu sama lainya. Bahkan bila dibiarkan akan terjadi 
pertengkaran dan pertumpahan darah yang sangat disayangkan. Kita perlu saling 
menghargai dan menghormati satu sama lainnya agar tercipta ketentram dan 
keharmonisan dalam hidup ini. Bahwasannya apabila kita cermati secara 
mendalam banyak nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 
pelaksanaan tradisi Tahlilan tersebut. 
Akhinya mudah-mudahan tulisan ini dapat bermanfaat bagi kita semua, 
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